cast 1 


Hamada Asahi: 

Murid vampir yang pendiam dan sering dijadikan sasaran 
empuk untuk bahan bullyan, meski pendiam tetapi dia 
mempunyai teman walau cuma satu yaitu Takata Mashiho 
yg berbeda kelas dengan nya. 


Yoon Jaehyuk: 

Murid tsundre pembuat onar namun Jaehyuk bisa 
menghindari hukuman yg diberikan karena ayah nya 
direktur sekolah meski dia anak dari orang konglomerat 
tetapi ia anak broken home. 


Choi hyunsuk: 
Murid holkay yang suka traktir satu sekolah. Hyunsuk 
mempunyai sifat yang soft 


Park Jihoon: 
Suka kompor komporin waktu Asahi dibully kadang bantuin 
si jeongwoo bully Asahi 


Kanemoto Yoshinori: 

Ga jauh beda dari jaehyuk masama tsundre tapi di sisi lain 
Yoshi peduli walau peduli nya suka diam diam. Si Yoshi juga 
anak yg pintar dan kesayangan para guru 


Kim Junkyu: 
Sosok yang cute temen sekelas nya sampe gemes ngeliat 
nya suka ngebantu jeongwoo buat bully Asahi 


cast 2 


Takata Mashiho: 
Teman Asahi satu nya. Saingan Junkyu masama cute 
soalnya. 


Bang Yedam: 

Murid terpintar, suara badaz, Baek hati, tyduck sombong, 
rajin menabung canda oke oke serius serius. Murid terpintar 
di YG high school, idaman ciwi , selalu dijadiin sasaran buat 
nyontek 


Kim Doyoung 
Hobi ngegoda ceue tapi selalu nolak kalo ada ceue yg 
nembak dia 


Watanabe Haruto: 
Pakboy kelas kakap, holkay kek si hyunsuk, banyak fans, 
pembuat onar 


Park Jeongwoo: 
Suka ngebully si Asahi sambil ngajak in temen nya buat 
ikutan ngebully Asahi 


So Junghwan: 

"wawan ga tau kakak wawan cuma tau makan penting perut 
kenyang"-junghwan. canda. 

Anak yang polos tetapi dia juga anak yang ceria, makan 
number one 


—CLASS- 

XI-vocal— Jihoon, Jaehyuk, Yedam, 
Asahi, Jeongwoo, Junkyu 

X-Rap= Haruto 

XI-Rap- Hyunsuk, Yoshi 


XI-Dance- Mashiho, Doyoung 
X-Dance— Junghwan 


Chapter 1-sudah terbiasa 
— Happy Reading- 


Sekolah adalah tempat yg menyenangkan untuk bermain 
dan bertemu dengan teman teman tapi tidak untuk anak ini. 


"BRUK" seorang murid laki laki menabrak nya hingga yg 
ditabrak jatuh ketanah 


"Kalo jalan liat liat mata tu di pake" anak itu pun langsung 
meninggalkan anak yg ditabrak nya. 


Tiba tiba ada anak laki laki yg bertubuh mungil 
menghampiri nya 


"Eh lu gpp?"laki laki yg bertubuh mungil membantu anak 
itu berdiri 


"Eh mashi?!"anak yg dibantu oleh mashiho itu pun berdiri 


"Asahi lu napa ampe jatuh begini si"mashiho mengomeli 
Asahi ya anak itu bernama Asahi 


"Hehehe gw tadi kesandung" Asahi berbohong sambil 
tersenyum menampakan deretan gigi nya seperti tidak 
terjadi apa 


"Lain kali tiati" mashiho menjitak dahi Asahi 


"ye iye gw lain kali hati "Asahi merangkul mashiho 
memasuki sekolah 


ASAHI POV 
Gw Asahi murid yg selalu di jadiin bahan bullyan itu udah 
biasa buat gw. Gw juga seorang vampir tidak ada yg tahu 


kalo gw vampir hanya orangtua gw yg tau mashi pun juga 
ga tau. Entah gw pun ga tau gw vampir jenis apaan secara 
kalo vampir kena matahari pada kebakar sedangkan gw 
kagak. 

Sudah dulu ya segini dulu bel masuk sudah bunyi 

ASAHI POV EN D 


"KRIIIING" bel masuk telah berbunyi dan Asahi cepat cepat 
berlari masuk ke dalam kelas nya. 


"Ini napa si kok ga enak" gumam Asahi yg tidak nyaman 
saat duduk di bangku nya lalu ia pun berdiri untuk melihat 
apa yg terjadi dengan bangku nya. 


Saat berdiri Asahi hanya menatap datar bangku nya karena 
bangku nya diberi saus tomat. 


Seisi kelas pun menertawakan Asahi, pelaku nya hanya 
tersenyum miring melihat Asahi yg celana nya menjadi 
berwarna merah akibat saus tomat tadi. 


"Heh Asahi lu lagi pms? Ganti celana lu sono bocor itu 
hahahaha" ejek salah satu teman sekelas Asahi yaitu 
Jeongwoo, Asahi sudah tau siapa pelaku nya yap itu 
jeongwoo. 


Jeongwoo mengejek Asahi yg membuat seisi kelas tertawa. 
Asahi hanya mengepalkan tangan nya. 


Asahi berjalan ke loker nya untuk mengambil seragam 
cadangan dan meninggalkan kelas untuk berganti pakaian. 
Selang beberapa menit Asahi kembali dengan 
menggunakan pakaian olahraga nya. 


Saat ingin memasuki kelas, pelajaran sudah dimulai, 
Taeyang selaku guru kelas Asahi hanya bisa membuang 
nafas. 


"Asahi darimana saja kau? Kenapa kau memakai seragam 
olahraga? Apa sekarang ada jadwal olahraga? Tidak ada 
kan" Taeyang memberikan tatapan yg tajam ke arah Asahi 


"M-m-maaf pak" tidak ada yg bisa dilakukan Asahi kecuali 
meminta maaf 


"Sudah lah kau hanya menggangu pelajaran sekarang kau 
berlari keliling lapangan sampai 15 kali" Asahi pun hanya 
mengangguk pasrah dan keluar ke lapangan lalu berlari 


Asahi berlari di lapangan tetapi ia tak merasakan lelah dan 
tidak berkeringat, Asahi selalu membawa alat untuk 
membuat keringat buatan agar tidak ada yg curiga dengan 
nya. 


Asahi selesai dengan lari nya yg sampai 15 putaran, dia 
berbaring di rumput lapangan yang sangat terawat dan 
melihat langit hanya saja dia malas untuk masuk ke kelas. 


"Andai gw manusia biasa, andai hidup gw kayak anak anak 
yg lain" Asahi bergumam sambil berbaring dan melamun. 


"DUG" bola menggelinding ke arah Asahi dan menabrak 
pinggang Asahi yg membuat Asahi sadar dari lamunan nya. 


"Siapa si ah" Asahi berdecak kesal dan seorang laki laki 
menghampirinya untuk mengambil bola tersebut dan Asahi 
reflek menoleh dan duduk. 


"Jaehyuk? Lu kenapa disini?" Asahi melihat Jaehyuk yg 
tengah bolos jam pelajaran 


"Bukan urusan lu" Jaehyuk kembali memainkan bola nya 
dan meninggalkan Asahi terduduk sendiri an di lapangan 


"Minta maaf ato apa kek" Asahi bergumam 


Tak lama kemudian bel istirahat berbunyi dan Asahi segera 
kembali ke kelas untuk mengambil bekal nya. 


Asahi membuka loker nya dan mengambil tas kecil yg 
berwarna hitam dan Asahi berjalan ke arah halaman sekolah 


yg sepi. 


Asahi membuka tas hitam nya yg berisi 2 susu kotak namun 
isi dari susu kotak tersebut bukan susu melainkan itu adalah 
darah yg harus diminum nya 3 kali dalam sehari jika tidak 
dia bisa saja memangsa manusia disekitarnya hanya untuk 
darah. 


Saat Asahi tengah asik meminum nya dia dikejutkan dengan 
kehadiran mashiho 


"ASAHIIII!!"Mashiho berlari lucu ke arah Asahi dan duduk 
bersamanya 


"Ga laper cuma minum susu kotak doang?"tanya mashiho 
yg melihat Asahi meminum susu tersebut 


"Engak" jawab Asahi singkat 


"Rasa apaan tu?" Mashiho menyaut susu kotak milik Asahi 
dan Asahi dengan cepat mengambil nya kembali 


"S-strawberry" Asahi menunjukan rasa susu yg tertulis di 
kemasan tersebut. 


"Ah strawberry" Mashiho mengangguk lalu mashiho melihat 
susu kotak cadangan milik Asahi dan mengambil nya "gw 
minta satu" Mashiho ingin menancapkan sedotan Asahi pun 
panik lalu... 


TBC 
Gimana? Ini pertama kali buat 


Moga suka ya ama cerita nya. Makasiii yg udah baca 
Jangan lupa vote, komen juga 


Chapter 2-siapa pria itu 
- Happy Reading- 


"Bawakan vampir itu kepada ku" 

"Untuk apa?" 

"Jangan banyak tanya bawakan saja dia" 

"B-baik" 

"Siap siap saja kau nanti" ucapnya sambil diikuti dengan 
senyum menyeringai. 


m P P 


"ASAHIIII!!"Mashiho berlari lucu ke arah Asahi dan duduk 
bersamanya 


"Ga laper cuma minum susu kotak doang?"tanya mashiho 
yg melihat Asahi meminum susu tersebut 


"Engak" jawab Asahi singkat 


"Rasa apaan tu?" Mashiho menyaut susu kotak milik Asahi 
dan Asahi dengan cepat mengambil nya kembali 


"S-strawberry" Asahi menunjukan rasa susu yg tertulis di 
kemasan tersebut. 


"Ah strawberry" Mashiho mengangguk lalu mashiho melihat 
susu kotak cadangan milik Asahi dan mengambil nya "gw 
minta satu" mashiho ingin menancapkan sedotan Asahi pun 
panik lalu... 


"WOE CIO LU DIPANGGIL GURU TUGAS LU BELOM SELESAI!" 
Teriak Doyoung selaku teman sekelas Mashiho. 


Mashiho menepuk dahi nya "gw lupa njir, Asahi sorry gw ga 
bisa makan siang bareng lu"Mashiho mengembalikan susu 
Kotak milik Asahi 


"NAMA GW MASHIHO BUKAN CIO APALAGI CIU!" mashiho tak 
terima dan berdiri lalu berlari menghampiri Doyoung 


"Haaaaaahh-" Asahi menghela nafas lega karena mashiho 
tidak jadi meminum susu kotak nya. Asahi dengan cepat 
meminum nya dan kembali ke kelas nya dengan segera 
karena sebentar lagi bel masuk akan berbunyi. 


Saat jam pelajaran tengah berlangsung Taeyang melihat 
berita melalui ponselnya dengan tidak sengaja Taeyang 


membesarkan volume ponselnya. 


"Dikabarkan ada berita heboh mengenai video vampir yg 
beredar di internet. Vampir tersebut sangatlah mirip dengan 
manusia dan sangat susah dibedakan, kami masih melihat 
apakah video itu hoax atau fakta" suara dari ponsel Taeyang 
yang membuat murid muridnya semua tertuju pada ponsel 
guru mereka dan ikut mendengarkan nya. 


Sebagian ada yang panik dan sebagiannya lagi ada yang 
langsung melihat ponsel masing masing untuk melihat 
video yang tengah viral tersebut. 


Sedangkan Asahi hanya diam dan berpura pura tidak 
mengetahui apa apa dan hanya melanjutkan tugas yg 
diberikan Taeyang. 


Taeyang pun bangkit dari duduk nya karena melihat murid 
murid nya panik. 


"TAK TAK TAK" Taeyang memukul mukul kan penggaris ke 
meja nya untuk membuat murid muridnya diam. 


"Jangan panik itu cuma rekayasa" ujar Taeyang agar tidak 
membuat muridnya panik dengan hal ini. 


"Kalo bukan settingan tapi ini kenapa kayak asli pak mana 
ga di sensor lagi"sahut Junkyu yang sedang melihat video 
tersebut yang memperlihatkan seorang vampir sedang 
mengigit leher manusia dan mengisap darah nya. 


'gw juga takut njim' batin Taeyang yang ikut melihat video 
tersebut di ponsel Junkyu. 


"TARUH PONSEL KALIAN ATAU BAPAK RAMPAS!" Perintah 
Taeyang. 


"Iya pak" jawab seisi kelas dengan nada terpaksa. 


Bel pulang telah berbunyi. 
Asahi berjalan dengan melamun karena memikirkan tentang 
vampir yang viral tadi. 


"BRUK" Asahi secara tidak sengaja menabrak Jaehyuk dan 
tepat didada Jaehyuk. 


la pun tersadar "ah m-maaf" Asahi meminta maaf lalu pergi 
dari Jaehyuk, Jaehyuk hanya menatap nya aneh dan tidak 
mempedulikan nya. 


Asahi pulang kerumah dan menanyakan orangtuanya soal 
video yang viral itu 


" Pa, papa dengar soal video vampir itu?" Tanya Asahi 


"Sudah, kamu harus berhati hati juga biar tidak ketahuan 
manusia dan agar VCC tidak mengisolasi" jawab Seunghyun 
selaku ayah Asahi 


"Berhati hatilah" lanjut Seunghyun, Asahi hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


VCC singkatan dari Vampire Control Center yang bertugas 
untuk mengontrol dan mengawasi para vampir agar tidak 
ketahuan oleh manusia jika sekalinya ketahuan akan 
muncul sinar samar yang berwarna merah di pergelangan 
tangan mereka yang artinya mereka akan di panggil ke 
kantor VCC yang tentu saja tempat nya tersembunyi, jika 
ketauhan oleh manusia pihak VCC akan mengisolasinya 
selama beberapa minggu dan tidak segan segan untuk 
membunuhnya jika masalahnya sangat rumit, mereka 
melakukan itu agar tidak dicari oleh para manusia. 


Seunghyun memasuki kamar anak nya dan mendapati anak 
nya yg sedang serius belajar. 


"Lagi belajar?" Seunghyun menanyainya 

Asahi menoleh ke ayah nya dan mengangguk lalu membalas 
"ya bentar lagi ujian" Asahi kembali fokus dengan buku 
buku nya. 


Sebenarnya Seunghyun ingin menyampaikan sesuatu 
kepada Asahi tetapi ia tidak ingin konsentrasi anak nya 
terganggu dan lebih memilih keluar dari kamar anak nya tak 
lupa dengan mengucapkan selamat malam. 


Beberapa hari kemudian... 

DIKELAS XI-RAP 

"Baiklah anak anak pelajaran ibu sampai disini" ucap 
Chaerin dan ia melirik Yoshi 


"Yoshi ikut ibu" perintah Chaerin yg langsung direspon oleh 
Yoshi 


"Baik Bu" Yoshi langsung membuntuti nya sampai ke ruang 
guru. 


Yoshi mengikuti Chaerin keruang guru. 


"Tolong berikan ini ke pak Jiyong" Cherin memberikan 
sebuah flashdisk ke Yoshi untuk diberikan ke Jiyong selaku 
wakil kepala sekolah 


"Cuma flashdisk aja bu?" Yoshi memastikan kembali 


"Oh ya hampir lupa" Chaerin memberikan banyak tumpukan 
kertas ke Yoshi "berikan ini juga ke pak Jiyong" 


"Baik bu" 


"DUG" Yoshi di tabrak oleh Haruto dan Jaehyuk yg 
melarikan diri karena sedang di panggil oleh guru BK, Yoshi 
terjatuh yang membuat kertas kertas yang dibawa nya 
berserakan lalu ia memungutnya kembali. 


"MAAP!! AAA KABOOR" Teriak Haruto meminta maaf sambil 
menarik Jaehyuk karena guru BK mengejar mereka berdua. 


Yoshi hanya menggelengkan kepala nya dan membawa 
kembali kertas kertas yang berserakan dengan segera 
memberikannya ke Jiyong. 


Kondisi kelas XI-vocal sangat lah ramai karena Taeyang tidak 
datang datang ke kelas yang membuat murid murid disana 
begitu senang. 


"Gaes pak Taeyang ga kesini? Gw bosen aish ga ada 
pelajaran ato apa kek" Tanya yedam tiba tiba yg membuat 
seisi kelas menjadi hening 


"Pikiran lu mah belajar mulu" Jihoon yg sedang membantu 
jeongwoo mengganggu Asahi yang sedang membaca buku 
novel lalu dirobek oleh jeongwoo, Asahi cuma menatap buku 
novel miliknya di robek robek. 


'robek aja gw bisa beli lagi' batin Asahi sambil melihat buku 
novelnya dirobek oleh Jeongwoo 


"Woe woe pak Taeyang dateng" Junkyu yg sedang 
mengawasi keadaan lewat jendela yang membuat seisi kelas 
duduk di bangku masing masing saat melihat Taeyang 
datang. 


"Maaf anak anak tadi ada rapat dadakan karena pak Jiyong 
kehilangan flashdisk yg sangat penting kenapa penting 
karena itu berisi ujian" jelas Taeyang kepada murid murid 
nya 


"Baiklah jadi taruh tas kalian semua di atas meja" perintah 
Taeyang yg langsung Taeyang mendapat anggukan dari 
murid muridnya 


Taeyang mulai mengeceknya satu persatu dari sebelah 
Kanan hingga ke kiri dan sampai ke bangku Asahi, Taeyang 
mulai mengeluarkan seluruh isi tas Asahi dan benda kecil 
keluar dari tas Asahi. 


"Sebentar" Taeyang mengambil benda kecil yg merupakan 
flashdisk 


"Ini kan flashdisk milik pak Jiyong" Taeyang melihat Asahi yg 
kebingungan 


"Asahi" panggil Taeyang dengan nada suara yg meninggi yg 
membuat semua mata tertuju pada Asahi 


"I-i-i-iya pak"Asahi menunduk tak berani melihat mata 
Taeyang 


"Ini punya pak Jiyong kan" tanya Taeyang 


"Saya tidak tahu pak, saya serius bukan saya yg mencurinya 
saya juga tidak tau kenapa itu flashdisk ada di tas saya" 
elak Asahi dan Taeyang hanya menghela nafas 


"Asahi ikut bapak" Asahi hanya bisa menuruti perintah 
Taeyang dan cepat cepat membereskan barang barangnya 
yang berserakan lalu mengikuti Taeyang. 


seseorang menatap Asahi sambil tersenyum miring. 


Asahi dibawa oleh Taeyang ke ruangan konsultasi 
"Pak itu bukan saya" Asahi terus meyakinkan Taeyang 


"Bapak juga tidak bisa langsung menuduh mu bapak harus 
mencari bukti" jawab Taeyang 


"Jadi?" Tanya Asahi 


"Bapak akan mengecek cctv yg ada di sekolah tidak usah 
khawatir bapak akan menolong mu jika kau tidak bersalah 
sekarang kembali lah ke kelas" Taeyang menepuk nepuk 
bahu Asahi dan Asahi mengangguk lalu kembali ke kelas 
sementara Taeyang mengembalikan flashdisk tersebut ke 


Jiyong. 


Asahi memasuki kelasnya dan seisi kelas melemparinya 
dengan buntalan kertas, Asahi menghiraukannya dan lebih 
memilih duduk di bangkunya. 


'gw jelas lihat matanya, nampak familier tapi siapa?' batin 
Asahi 


TBC 

Hayo kalian mikir si Asahi pelaku nya yg nyolong flashdisk 
bapak Jiyong? Ato bukan si Asahi pencuri nya? 

Vote, komen 

Makasi yg udah baca 

See u the next chapter 


Chapter 3-pria bertudung 
- Happy Reading- 


"hei aku mencium darah anak itu, anak itu pasti yang kita 
incar" 

"Ya aku juga mencium nya" 

"Bau darahnya sangat lah manis" 


PL 


Asahi memasuki kelasnya dan seisi kelas melemparinya 
dengan buntalan kertas, Asahi menghiraukannya dan lebih 
memilih duduk di bangkunya. 


'gw jelas lihat matanya, nampak familier tapi siapa?' batin 
Asahi 


Asahi mulai mengambil buku kesayangannya untuk 
menggambar dan ia mulai menggambar tentang mata yang 
dilihatnya tampak familier. 


Selesai menggambar, Asahi terus melihat dan mengingat 
ingat mata itu dan memikirkan mata siapa itu. 


Secara tiba tiba Asahi menoleh kebelakang tempat Jaehyuk 
duduk dibelakang nya lalu ia melihat mata Jaehyuk dan 
mencocokannya dengan mata yang dilihatnya saat itu. 


Jaehyuk yang ditatap oleh Asahi merasa risih, namun Asahi 
masih melihat matanya dan bolak balik mencocokan dengan 
yang di gambarnya. 


"Ah ga mungkin" gumam Asahi. 


"Tapi kenapa sama?" Gumamnya lagi. 


'ni anak kenapa si?' batin Jaehyuk 


Jaehyuk iseng memajukan kepalanya seperti ingin mencium 
bibir Asahi. 
Asahi pun tersadar dan terkejut. 


"A-a-apa?" Asahi sangat gugup sekarang karena ia tidak 
pernah seperti ini apalagi dengan teman sekelasnya 


"Lu yang kenapa" tanya Jaehyuk dengan nada dingin dan 
Asahi hanya mematung. 


"Lu napa liatin mata gw?" Jaehyuk bertanya lagi 


"G-gapapa" jawab Asahi dengan di ikuti gelengan kepalanya 
dan kembali menghadap kedepan. 


"Cute" Jaehyuk bergumam dan ia tersadar lalu menampar 
pipinya sendiri. 


Bel pulang telah berbunyi murid murid berbondong 
bondong untuk keluar dari kelas. 

Jaehyuk berjalan ketempat sepeda motor sportnya diparkir 
dan disana sudah ada Haruto dan Hyunsuk yang sepertinya 
sedang menunggunya. 


"Lama bener lu" Hyunsuk sambil berdecak kesal karena 
menunggu kedatangan Jaehyuk 


"Ya maap ada kelas tambahan tadi" jawab Jaehyuk sambil 
menunjukan deretan giginya 


"Dahlah yok main ke rumah gw" sahut Hyunsuk. 


"Tapi gw ga bisa gw buru buru sekarang" Jaehyuk langsung 
menaiki sepeda motornya dan memakai helm 


"Emang lu mo kemana?" tanya Haruto 


"Ke pemakaman" jawab Jaehyuk singkat lalu melajukan 
motornya meninggalkan Hyunsuk dan Haruto berdua 


"Gw ga ada temen main lu mo main bareng gw ga?" Tanya 
Hyunsuk kepada Haruto 


"Mian, gw ada banyak urusan bai bai" Haruto langsung 
berlari meninggalkan Hyunsuk seorang diri ditempat parkir 


"Aish napa pada sibuk si ah" Hyunsuk menendang tembok 
yang membuat kakinya sendiri yang sakit. 


Pemuda yang bernama Yoon Jaehyuk menghentikan motor 
nya karena sudah sampai ditempat tujuan nya yaitu 
pemakaman. Jaehyuk masuk ke area pemakaman untuk 
menemui ibu kandung nya. 


"Mamaaa" suara Jaehyuk terdengar manja 


"Kabar mama gimana? Baik baik aja kan pastilah baik" 
Jaehyuk menahan air mata nya keluar 


"Jaehyuk kangen" Jaehyuk mengigit bibir bawah nya agar 
tidak menangis dan mendongakkan kepalanya ke atas 
untuk menahan air matanya keluar tetapi Jaehyuk tidak bisa 
menahan nya dan air matanya mengalir begitu saja. 


"Kenapa harus mama dulu yang pergi?" Ucap Jaehyuk 
dengan menangis. 


"Jae napa nangis si" Jaehyuk bergumam pada dirinya sendiri 


"Mian, Jaehyuk ga bisa tahan air mata, sebentar lagi ujian 
semoga Jaehyuk lancar ngerjain nya" ucapnya sambil 
menghapus air mata. 


"Jaehyuk pulang dulu nanti Jaehyuk kesini lagi, mama baik 
baik disana, nee?" Jaehyuk berjalan meninggalkan 
pemakaman dan menaiki motor sport nya untuk pulang 
kerumah. 


Jaehyuk pulang kerumah tidak menoleh kepada ibu tiri dan 
ayahnya dia hanya cuek dan berjalan kearah kamarnya. 


la mengganti seragam sekolah nya dengan piyama, Jaehyuk 
mulai memejamkan matanya untuk tidur. 


Di tempat yg dingin, gelap, berada di pepohonan yg lebat, 
dan hanya di temani oleh bulan purnama yang ada di langit. 
Terdengar suara serigala yang melolong dan terdengar 
sangat jelas di telinganya, ia pun panik tidak tahu harus 
berbuat apa dan hanya bisa berlari dan terus berlari. 

la mendengarkan seperti suara kaki dari hewan buas yang 
sedang mengejarnya. 


"Hah hah hah" Jaehyuk terbangun dari tidur nya dengan 
keringat yang membasahi badan nya 


"Mimpi itu lagi aish" 

Jaehyuk mengacak acak rambut nya dan beranjak dari 
ranjangnya. 

Sebelum itu Jaehyuk memikirkan wajah yg sangat familier di 
mimpinya. 


"Apa itu dia?"gumam Jaehyuk 


"Ah gak mungkin" Jaehyuk menggeleng gelengkan 
kepalanya. 


"Tapi itu jelas kek dia"Jaehyuk bergumam kembali dan 
memikirkannya. 


Jaehyuk mengecek ponsel nya namun tidak ada pesan sama 
sekali lalu ia hanya bermain game di ponselnya, tak lupa 
untuk keluar dari kamarnya sebentar untuk mengambil 
makanan dan memakannya didalam kamarnya. 


Dihari kemarin sebelum tragedi flashdisk terjadi... 
Taeyang sedang menjelaskan tentang pelajaran yang 
tengah berlangsung saat ini, Taeyang membalik badan nya 
dan mendapati Asahi yang tidak memperhatikannya dan 
malah asik menggambar. 


Taeyang pun menghampirinya lalu merampas buku 
kesayangan Asahi untuk menggambar. 


"Ngapain?" Tanya Taeyang kepada Asahi 


"Maaf pak saya tidak mendengarkan bapak menjelaskan 
tadi tapi bisa kembalikan buku saya" Asahi memohon 


"Lumayan juga kamu ngegambarnya tapi ini bukan mata 
pelajaran menggambar" Taeyang membawa buku Asahi. 


"Ah paaaaak" rengek Asahi. 


Asahi hanya bisa pasrah karena itu juga salahnya tidak 
memperhatikan gurunya. 


"Sekian pelajaran dari bapak" Taeyang meninggalkan kelas 
tidak lupa dengan buku Asahi yang dirampasnya. 


DIKELAS XI-RAP... 
"Baiklah anak anak pelajaran ibu sampai disini" ucap 
Chaerin dan ia melirik Yoshi 


"Yoshi ikut ibu" perintah Chaerin yg langsung direspon oleh 
Yoshi 


"Baik Bu" Yoshi langsung membuntuti nya sampai ke ruang 
guru. 


Yoshi mengikuti Chaerin keruang guru. 


"Tolong berikan ini ke pak Jiyong" Cherin memberikan 
sebuah flashdisk ke Yoshi untuk diberikan ke Jiyong selaku 
wakil kepala sekolah 


"Cuma flashdisk aja bu?" Yoshi memastikan kembali 


"Oh ya hampir lupa" Chaerin memberikan banyak tumpukan 
kertas ke Yoshi "berikan ini juga ke pak Jiyong" 


"Baik bu" jawab Yoshi. 


"DUG" Yoshi di tabrak oleh Haruto dan Jaehyuk yg 
melarikan diri karena sedang di panggil oleh guru BK, Yoshi 
pun jatuh yang membuat kertas kertas yang dibawanya 
berserakan lalu memungutnya kembali. 


"MAAP! AAA KABOOR" Teriak Haruto meminta maaf sambil 
menarik Jaehyuk karena guru BK mengejar mereka berdua. 


Yoshi hanya menggelengkan kepala nya dan membawa 
kembali kertas kertas yang berserakan dengan segera 
memberikannya ke Jiyong. 


Seorang murid laki laki melihat dimana flashdisk tersebut 
jatuh dan murid tersebut sangat penasaran dengan isi 
flaskdisk itu, dia sengaja menjatuhkan uang koinnya lalu 
memungutnya bersama flashdisk tersebut dan memasukan 
nya kedalam kantong celananya. Kebetulan meja Taeyang 
dan Chaerin bersebelahan. 


"Jeongwoo? Ada perlu apa disini?" Tanya Taeyang yang 
melihat Jeongwoo di samping meja Chaerin 


"Ah ini pak, tadi ketinggalan di kelas" Jeongwoo 
memberikan ponsel Taeyang yg tertinggal di kelas tadi 


"Gomawo Jeongwoo" Taeyang tersenyum dan Jeongwoo 
pamit untuk kembali ke kelas. 


Jeongwoo keluar dari ruang guru dan mengamankan 
flaskdisk tersebut dengan cara memasukan kedalam tas nya 
dan di selip selipkan kedalam tempat yang dalam agar tidak 
ketahuan. 


Asahi tengah bingung untuk mengambil buku gambar 
kesayangannya kembali dan berpikir untuk nekat saat 
malam hari demi bukunya. 

'lebih baik gw nekat aja dah demi buku gw' batin Asahi. 


Hari sudah gelap, keadaan disekolah sangat sepi hanya ada 
beberapa penjaga sekolah yang sedang berpatroli. 


Asahi kembali ke sekolah dengan memanjat tembok, ia 
pernah melihat anak anak badung yang membolos ditempat 
itu sepertinya itu tempat terbaik untuk membolos. 


"BRUK" kaki Asahi berhasil menginjak tanah dan mulai 
bersembunyi di balik pohon karena para penjaga sekolah 
sepertinya mendengar suara kaki Asahi saat melompat tadi. 


Asahi berjalan mengendap endap menghindari penjaga dan 
berhasil memasuki ruang guru sepertinya keberuntungan 
memihak Asahi saat ini karena pintu ruangan tersebut tidak 
di kunci dengan mudah Asahi masuk kedalam sana. 


"CEKLEK CEKLEK" seperti suara orang membuka kunci 
dengan sangat berhati hati Asahi langsung bersembunyi, 
Asahi mendengarnya dari loker. 


Asahi sangat penasaran siapa itu dan menaikan kepalanya 
untuk melihat apa yang terjadi. 


Asahi hanya melihat pria bertudung yang tengah 
mengambil lembaran lembaran kertas entah kertas apa itu. 


"SREK SREK SREK" pria tersebut merobek robek kertas itu 
lalu membuangnya keluar lewat jendela. 


Tanpa sadar Asahi berdiri untuk melihat siapa itu. 


Pria bertudung itu sadar dan menoleh ke arah Asahi. 
Asahi hanya melihat matanya saja karena pria tersebut 
mengenakan masker. 


"Yak" Asahi ingin mendekati nya namun pria tersebut 
langsung memecahkan kaca yang membuat suara terdengar 
sangat jelas dan pria tersebut keluar lewat jendela yang 
telah dipecahnya tadi. 


Asahi panik ia takut jika para penjaga datang karena suara 
yang dibuat oleh pria itu dan dengan cepat ke meja Taeyang 
untuk kembali ke tujuannya yaitu mengambil bukunya 
sebelum para penjaga datang. 


Dengan cepat ia mencari bukunya lalu mendapatkan nya 
dan keluar dari ruangan tersebut dengan sangat hati hati. 


Asahi pulang kerumah dengan memeluk buku gambar 
kesayangannya, mood Asahi sangat baik hari ini, namun di 
kepalanya terlintas siapakah pria tadi? 


TBC 

Jangan lupa vote, komen 
Thanks yang udah baca 
See u the next chapter 


Chapter 4-apa dia membantuku 


- Happy Reading- 


"Ternyata gw sama dia sudah dari dulu?!" 
"Kenapa kalian bisa mirip" 
"Daebak" 


pp P P 


Jeongwoo merogoh tasnya untuk mencari flashdisk tersebut. 


"Gw penasaran" Jeongwoo melihat flashdisk yang kini sudah 
berada di tangannya, ia menyalakan laptop miliknya untuk 
mengetahui apa isi dari flashdisk tersebut. 


Saat melihatnya mata Jeongwoo berbinar karena berisi ujian 
untuk minggu depan dan Jeongwoo langsung mengcopy 
nya. 


"Beruntungnya gw" Jeongwoo tersenyum puas. 


Entah semilir angin apa yang lewat terdapat rencana jahat 
yang melintas di kepala Jeongwoo "ah gw tau gw harus apa" 
gumam Jeongwoo dengan disertai tersenyum jahat. 


Jeongwoo datang lebih pagi karena ini jadwal Asahi piket 
kelas, Asahi saat ini sibuk membersihkan kelas, maka dari 
itu Jeongwoo lebih mudah untuk menjalankan rencananya. 


Jeongwoo masuk ke kelas dengan menggenggam flashdisk 
milik Jiyong dengan sangat erat. 


la mendapati tidak ada satu orang pun dikelas dan hanya 
ada tas Asahi. 


Jeongwoo memastikan kembali bila tidak ada yang melihat 
aksi nya saat ini. 


Jari jemari Jeongwoo mulai membuka resleting tas Asahi dan 
memasukan flashdisk tersebut ke dalam tas Asahi lalu 
menutup nya kembali. 


Lalu Jeongwoo melihat Asahi yang akan berjalan menuju 
kelas dan Jeongwoo berpura pura tidak terjadi apa apa 
dengan bersikap seperti biasanya. 


'Mampus lu' batin Jeongwoo 


Namun, ada seseorang yang mengetahui aksi Jeongwoo. 


m P P P 


Taeyang bekerja semalaman untuk membuktikan Asahi 
bersalah atau tidak. 


Taeyang mengecek semua cctv disekolah dan yang terakhir 
mengecek cctv di ruang guru. 
la pun tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. 


Taeyang melihat Asahi memasuki ruang guru. 


"Lah ni anak ngapain berdiri terus? Emang nya dia ngeliat 
apaan?" Taeyang bergumam sembari melihat dilayar yang 
menampakan Asahi berdiri seperti melihat sesuatu. 


"Lah lah lah ngejar apa? Kok creepy si" bulu kuduk Taeyang 
berdiri saat melihat Asahi mengejar sesuatu yang tidak 
dapat ia lihat karena kamera tidak merekam keseluruhan 
ruangan. 


Dan Taeyang kembali melihat Asahi mengobrak abrik 
mejanya. 


Taeyang membuat salinan dari rekaman tersebut lalu 
memberikannya ke kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. 


Asahi berjalan menuju sekolahnya dan rumor tentangnya 
mencuri flashdisk sudah tersebar hingga satu sekolah 
mengetahuinya. 


Banyak yang membicarakan dirinya saat ia memasuki 
kedalam sekolah, Asahi hanya mengepalkan tangan lalu ia 
berjalan menuju halaman belakang sekolah yang sangat 
sepi demi untuk masuk ke kelasnya. 


Namun sial ia dihadang oleh Jeongwoo, Junkyu, dan Jihoon. 
'aish masih pagi juga' batin asahi. 


"Hamada Asahi, berani bener lu nyuri flashdisk pak Jiyong, 
ah gw baru tau ternyata lu begini" Jeongwoo mendekati 
Asahi. 


"Lu pasti tau apa isi dari flashdisk itu kan, enak bener lu 
tinggal nyontek waktu ujian nanti" lanjutnya. 


"Bukan gw" Asahi menunduk untuk menyembunyikan bola 
matanya yang kini mulai berubah warna. 


"LU napa nundukin pala? Ngerasa bersalah?" Junkyu 
mendorong Asahi hingga ke pojok. 


"Oh ya gw baru inget, lu udah selesai in PR mtk?" Tanya 
Jihoon. 


"napa diingetin si" Junkyu mengomeli Jihoon. 


"Ya gw baru inget" jawab Jihoon. 


Jeongwoo mendekati Asahi lalu menyahut tas Asahi dan di 
keluarkan semua barang milik Asahi yang ada di tasnya. 


"Lu pasti dah kerjain PR" Jeongwoo mencari buku 
matematika milik Asahi. 


"Tenang tinggal nyontek aja" Jeongwoo mengibas kibaskan 
buku matematika milik Asahi. 


"YAK!!" Asahi ingin menyahut buku miliknya namun Junkyu 
sudah memukulnya di ikuti dengan Jihoon yang ikut 
memukul perutnya. 


"G-geuman" lirih Asahi yang pura pura kesakitan sambil 
tersungkur di tanah tetapi Jihoon dan Junkyu tetap 
menendangnya dengan keras. 


'ini apa si tendangan lu lembek bener' batin Asahi yang 
sama sekali tidak merasa kesakitan. 


"Udah udah cukup ntar lu bisa bunuh anak orang" Jeongwoo 
mengentikan Junkyu dan Jihoon saat melihat Asahi yang 
meringis kesakitan, namun bagi Asahi tendangan hingga 
pukulan mereka tidak ada apa apanya. 


"Dahla mending ngerjain pr" Jihoon menghentikan 
tendangannya. 


Mereka bertiga meninggalkan Asahi sendiri di halaman 
belakang. 

Asahi yang merasa mereka telah menjauh dan berdiri 
dengan keadaan yang baik baik saja lalu membereskan 
barang barangnya yang berserakan di tanah. 


"Untung Junkyu mukul pipi gw sekali" gumam Asahi sambil 
tersenyum karena ia tak perlu repot-repot untuk membuat 
luka buatan. 


Asahi pun melanjutkan jalannya untuk menuju ke kelas tak 
lupa dengan berpura pura berjalan sempoyongan sambil 
memegangi perutnya. 


Asahi dibawa ke aula dan semua murid diumumkan untuk 
berkumpul di aula tersebut. 


Dan ada satu kursi didepan kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, dan dihadapan para guru. 


"Hamada Asahi" panggil Yang Hyunsuk nada nya meninggi 


Asahi berjalan maju dengan menundukkan kepalanya dan 
duduk di kursi yang berada dihadapannya. 


Tak sedikit pula yang membicarakan dirinya, ia merasa 
dipermalukan sekarang. 


"Hamada Asahi, apa kau benar kau yang mencuri flashdisk 
pak Jiyong?" Tanya Yang hyunsuk sambil menunjukan bukti 
cctv ke layar lebar yang berada di aula tersebut agar semua 
orang yang berada disana dapat melihat aksi Asahi kemarin. 


Mashiho sedaritadi mengigit jarinya ia tak percaya Asahi 
melakukan ini 


"Asahi lu ga salah" gumam mashiho. 
"Apa itu benar Asahi?" Tanya pak Yang kembali. 


"Ya" jawab Asahi dengan lantang, padahal dia tidak salah. 


"Jan ngadi ngadi lu sahoy" kesal Mashiho. 


'gw cuma pengen ini masalah beres walaupun bukan gw 
pelakunya' batin Asahi. 


Asahi menunduk, mengepalkan tangannya ia sebenarnya 
sangat marah sekali saat ini. 


Bola matanya kini berubah menjadi warna emas, tetapi ia 
mencoba untuk mengendalikan emosinya untuk tidak 
menyerang kepala sekolah. 


Secara tiba tiba layar tersebut mati dan tergantikan tulisan 
"Asahi tidak bersalah" yang membuat semua orang 
disana heboh termasuk para guru yang langsung menoleh 
ke arah layar termasuk Yang hyunsuk. 


"Asahi tidak bersalah" 
"Mengapa kau menyalahkan orang yg tidak bersalah" 


"Asahi ke ruang guru bukan untuk maksud 
mengambil flashdisk bodoh itu" 


"Jangan hukum dia, dia tidak bersalah" 
"Aku melihatnya sendiri" 
"Aku melihat pelaku sebenarnya" 


"Salam dari J" 
Kata kata yg muncul dilayar tersebut yang membuat semua 
orang heboh. 


"APA YG TERJADI?!" Yang Hyunsuk mengamuk. 


"Daebak, sapa yang ngebantu dia?" ucap Mashiho dengan 
membuka mulutnya. 


"Mulut lu ngebuka terus daritadi, lalat masuk ntar" Doyoung 
menutup mulut mashiho. 


Asahi juga tidak percaya apa yang dilihatnya banyak 
pertanyaan yang muncul dikepalanya saat ini. 

'siapa yang ngebantu gw?' 

'apa laki laki yang di ruang guru semalem?' 

'apa itu dia?' 

Asahi terus memikirkan itu. 


Asahi merasakan seperti ada yang melihatnya, ia menoleh 
kesana kemari dan matanya tertuju pada pria bertudung 
dengan menggunakan masker sedang duduk di kursi yang 
berada diatas, pria itu sepertinya menikmati ini. 


Asahi dan pria tersebut saling bertatap. 


TBC 

Berhubung Jumat depan tahun baru author bakal usahain 
buat double up 

Thanks yang udah baca 

See u the next chapter 

Oh ya Merry Christmas yaaa 


Chapter 5-diikuti 
— Happy Reading- 


Pria berjubah hitam itu mendekatinya sambil memainkan 
besi, 


Besi tersebut berkilau saat mendapat pantulan dari cahaya 
lampu yang ada diatas kepalanya. 


"Ini bukan besi sembarangan" 


PL 


Asahi juga tidak percaya apa yang dilihatnya banyak 
pertanyaan yang muncul dikepalanya saat ini. 

'siapa yg ngebantu gw?' 

'apa laki laki yang di ruang guru semalem?' 

'apa itu dia?' 

Asahi terus memikirkan itu. 

Asahi merasakan seperti ada yang melihat nya ia menoleh 
kesana kemari dan matanya tertuju pada pria bertudung 
yang menggunakan masker sedang duduk di kursi yang 
berada diatas dia seperti menikmati ini. 

Asahi dan pria itu saling bertatap. 


Semua orang disana sangatlah heboh. 
"DIAM SEMUA!!" Yang Hyunsuk menyuruh seluruh murid 
yang ada disana untuk diam. 


Asahi tetap melihat ke arah pria itu dan menghiraukan 
kepala sekolah yang tengah menceramahi nya. 


Pria bertudung tersebut ingin pergi dari aula dengan cara 
berlari reflek Asahi ikut berlari mengejar pria tersebut dan 
membuat semua orang kebingungan, Asahi menghiraukan 
ceramah Yang Hyunsuk. 


Asahi terus mengejar pria tersebut 

"BRUK" Asahi terjatuh disaat ia hampir menangkap pria 
tersebut hanya karena Asahi tersandung batu. 

"Aish batu sialan" Asahi melempar batu tersebut ke 
sembarang arah. 


Asahi berjalan menuju kelasnya ia tidak ingin kembali ke 
aula dan melihat Jaehyuk sepertinya tengah tertidur di 
mejanya, Asahi berjalan menuju bangkunya dan melihat 
kebelakang lalu menggangu tidur Jaehyuk. 


Asahi menghalangi sinar matahari yang masuk lewat 
jendela dengan tangannya yang membuat Jaehyuk 
terbangun dengan gerak cepat Jaehyuk memegang tangan 
Asahi. 

"Apa?" Tanya Jaehyuk dingin 


"Lu napa tidur? Bukanya tadi semua wajib ke aula ya?" 
Asahi menanyai Jaehyuk 


"Gw biasanya begini" jawab Jaehyuk dengan nada dingin. 


"Gw percaya kalo lu ga salah" lanjutnya yang membuat 
Asahi kebingungan dengan kata kata Jaehyuk 


Dan lelaki yang duduk dibelakangnya kembali menidurkan 
kepalanya. 


"Jae" panggil Asahi. 
"Hmm" jawab Jaehyuk yang tidak menoleh ke Asahi. 


"Tangan gw" tangan Asahi masih digenggam oleh Jaehyuk 
seakan akan Jaehyuk tidak mau melepaskannya. 


"M-mian" Jaehyuk melepaskan tangan Asahi. 


Dan Asahi hanya bingung melihat tingkah laku Jaehyuk 
yang semakin hari semakin aneh. Asahi kembali menghadap 
kedepan dan mencoba mencerna kata kata Jaehyuk tadi. 


Jam pelajaran tengah berlangsung, namun tidak ada guru 
dikelas saat ini. 


Jihoon mendekati meja Asahi lalu menggebrak nya 
"BRAK" Asahi terperanjat kaget dan menoleh ke Jihoon. 


"Woe curut, lu dipanggil kepsek noh, gw tadi disuruh kepsek 
buat panggil lu keruangan nya" Jelas Jihoon yang dibalas 
anggukan dari Asahi 


"DUG" Asahi jatuh karena tersandung kaki Jihoon yang 
disengaja agar Asahi jatuh 


"Ups sorry" Jihoon dan teman temannya menertawakan 
Asahi sembari duduk dibangkunya. 


Asahi menghiraukannya lalu berjalan meninggalkan kelas 
untuk keruangan kepala sekolah. 


"BISA DIEM GA SI!"Jaehyuk berteriak kepada Jihoon dan 
teman temannya yang sedang tertawa puas. 


"Dih apaan si" sahut Jihoon 


"Lu ganggu tidur gw" Jaehyuk melangkah untuk menuju 
pintu. 


"Utututu... Jae bilang aja lu mau belain si curut itu" Ucapan 
Jihoon membuat Jaehyuk menghentikan langkahnya dan 
mengepalkan tangannya, lalu menoleh kearah Jihoon. 


"Ya kan lu pasti belain dia" lanjut Jihoon. 


"BUAGH" Jaehyuk menghantam pipi Jihoon sekali, Jihoon 
pun jatuh dilantai. 


"Cih, cuma satu pukulan doang dah begini lu" remeh 
Jaehyuk sambil menarik kerah seragam Jihoon agar 
mendekat kearahnya 


"Kalo misal gw belain Asahi?" Bisik Jaehyuk kepada telinga 
Jihoon lalu menghempaskan kerah seragam Jihoon dan 
berjalan meninggalkan kelas. 


Asahi mengetuk pintu ruangan kepala sekolah. 


"Masuk" jawab Yang Hyunsuk selaku kepala sekolah dan 
Asahi memasuki ruangannya. 


"Ah Asahi" Yang Hyunsuk seperti terlihat sangat antusias. 
"Ada apa pak?"tanya Asahi. 


"Asahi kemari lah" Yang Hyunsuk menyuruh Asahi untuk 
mendekat. 


"Begini aku sangat ingin sekali untuk menangkap J aku 
ingin bantuan mu jika kau menangkap J aku akan bebaskan 
kamu dari hukuman itu dan menganggap mu tidak mencuri 
flashdisk itu" jelas Yang Hyunsuk 


"Kenapa anda meminta bantuan saya?" Tanya Asahi balik 


"Karena seperti nya J membantu mu, sepertinya kalian juga 
saling kenal" jawab Yang Hyunsuk 


"Tidak, saya menolaknya lagipula saya tidak kenal J" tolak 
Asahi 


"Oh begitu jadi kau tidak ingin membersihkan namamu?" 
Ancam Yang Hyunsuk 


"Tidak lagipula bukan saya pelakunya untuk apa saya 
melakukan itu" setiap kata Asahi penuh penekanan lalu 
Asahi berjalan meninggalkan ruangan Yang Hyunsuk. 


Saat Asahi keluar dari ruangan tersebut dia tak sengaja 
berpapasan dengan Jaehyuk. 


"Asahi" panggil Jaehyuk dan Asahi pun menoleh kearahnya 


"Eum soal lutut lu gapapa kan" Jaehyuk memastikan bila 
lutut Asahi tidak apa apa 


"Lutut?" Tanya Asahi 
"Iya waktu lu tersandung kaki Jihoon" 


"Ah ga usah dipikirin ehe gapapa kok" jawab Asahi sambil 
memberikan senyuman kepada Jaehyuk tanpa sadar 
Jaehyuk pun ikut tersenyum. 


'dih kesambet apaan si?, tumben jadi kek gini' batin Asahi. 


"Jae, gw balik ke kelas dulu" Asahi ingin melangkahkan kaki 
nya, namun tangannya ditahan oleh Jaehyuk. 


"Bareng gw aja gw juga mo ke kelas" Jaehyuk melepaskan 
tangan Asahi dan Asahi hanya membalasnya dengan 
anggukan. 


Bel istirahat berbunyi dan semua murid keluar kelas untuk 
menikmati jam istirahat. Dikelas XI-vocal hanya menyisakan 
Jaehyuk dan Asahi saja dikelas. 


Asahi berdiri dan berjalan menuju loker nya untuk 
mengambil tas yang selalu dibawanya saat jam istirahat lalu 
Jaehyuk menghampirinya. 


"Asahi, lu mau istirahat bareng gw ga?" Jaehyuk menanyai 
Asahi. 


"Boleh dah" jawab Asahi sambil melihat Jaehyuk yang 
tersenyum senang. 


'seseorang jawab gw, Jaehyuk kenapa malah jadi kek gini' 
batin Asahi. 


Mereka berdua berjalan ke kafetaria sekolah, antrian begitu 
panjang hanya untuk mengambil menu makanan saat ini. 


Jaehyuk dengan mudahnya menerobos antrian tersebut 
Karena ayahnya pemilik sekolah ini. 


'Jadi gini rasanya kalo ama anak pemilik ni sekolah' batin 
Asahi dengan mengikuti Jaehyuk dibelakangnya. 


Jeongwoo, Jihoon, dan Junkyu hanya menatap sebal kearah 
Jaehyuk dan Asahi. 


"Lu mau juga? Biar gw ambil dua" 


"Ga usah Jae, gw dah bawa makanan dari rumah" jawab 
Asahi sambil menunjukan tas kecil berwarna hitam tersebut 
dan mereka berdua mencari tempat kosong. 


Asahi membuka tas itu dan hanya ada 2 kotak susu. 


"Lu cuma bawa susu?" Tanya Jaehyuk dan Asahi 
mengangguk sembari menusukan sedotan. 


"Lu pasti suka susu itu kan" lanjut Jaehyuk dan lagi lagi 
Asahi hanya membalas dengan anggukan. 


'kenapa ni orang tumben banget secara Jaehyuk dia dah kek 
kulkas berjalan' batin Asahi sambil melihat Jaehyuk makan. 


Murid lelaki bertubuh pendek yang bernama Hyunsuk 
menghampiri Jaehyuk dan mengejutkannya 


"BWAA!" Hyunsuk berniat mengejutkannya 


"ga kaget" ucap Jaehyuk santai sambil melanjutkan aktivitas 
makannya. 


"Iya si gw lupa kalo lu kulkas" jawab Hyunsuk duduk 
disamping Jaehyuk 


"Dia siapa?" Tanya Hyunsuk ke Jaehyuk 
"Temen gw" jawab Jaehyuk singkat 


"Ah kenalin gw Hamada Asahi sekelas ma Jaehyuk, kalo lu?" 
Asahi memperkenalkan diri. 


"Gw Hyunsuk dari kelas Xl-rap salken, oh ya btw hai hp gw 
aipon hp lu apa?" Hyunsuk menunjukan ponsel nya dan 
langsung mendapatkan jitakan dari jaehyuk di dahinya dan 
Hyunsuk meringis kesakitan. 


Asahi juga menunjukan ponselnya dengan merek yang 
sama dengan Hyunsuk. 


"Ini bukan ajang pamer" kesal Jaehyuk. 
"Iya iya aish "jawab Hyunsuk. 
"Eh si Haruto mana kok tumben ga kesini?" Celetuk Jaehyuk. 


"Si haruto? Gw udah chat dia tadi tapi ga di bales bales" 
jawab Hyunsuk. 


"Positip tiking aja pasti lagi tawuran" jawab Jaehyuk asal. 


"Bisa jadi tu si Haruto tawuran" Hyunsuk percaya dengan 
perkataan Jaehyuk. 


Asahi sedaritadi hanya menyimak percakapan mereka. 


Matahari mulai terbenam dan akan terganti dengan. Asahi 
pulang dari sekolah sedikit terlambat dari jam biasanya. 


Asahi berjalan pada jalan yang sepi, tidak terlalu luas, dan 
minim penerangan pada jalan tersebut. Hanya itu jalan 
tercepat untuk pulang kerumahnya. 


"TAP TAP TAP" perasaan Asahi tidak enak dan merasa 
seperti ada yang mengikutinya. 


Asahi berjalan lebih cepat "TAP TAP TAP TAP" suara 
langkah kaki tersebut ikut berjalan lebih cepat dan 
"HMPPPT" 


TBC. 

HAPPY NEW YEAR!! 

Ga kerasa dah ganti taon, semoga semua harapan kalian 
tercapai ya, semoga tahun ini membawa kebahagiaan untuk 
kita semua 

Makasi yg udah baca, vote, komen 

See u the next chapter 


Chapter 6-gedung tua 
- Happy Reading- 


"TAP TAP TAP" perasaan Asahi tidak enak dan merasa 
seperti ada yang mengikutinya. 


Asahi berjalan lebih cepat "TAP TAP TAP TAP" suara 
langkah kaki tersebut ikut berjalan lebih cepat dan 
"HMPPPT" 


Asahi dibekap dan ditarik ke dalam suatu lorong sempit nan 
gelap yang berada disampingnya. 


Seseorang yang mengikuti Asahi sekarang ia kehilangan 
jejak Asahi dan tetap mencarinya lalu suara derap kaki 
tersebut semakin lama semakin menjauh. 


Dan lelaki yang membekap Asahi melepaskannya, Asahi 
menoleh ke arah lelaki tersebut yang sudah 
menyelamatkannya. 


"Khamsahamida" Asahi membungkukkan badannya untuk 
berterima kasih. 


Lelaki tersebut membawanya keluar dari lorong gelap itu 
dan mereka berdua berdiri di bawah lampu. 


"Kenalin gw Haruto gw vampir, lu pasti vampir juga kan" 
Haruto menjulurkan tangannya didepan Asahi. 


"Asahi, ya sama gw juga vampir" jawab Asahi yang tidak 
membalas uluran tangan Haruto dan Haruto menyadari 
Asahi tidak mau berjabat tangan dengannya lalu ia 
memasukan tangannya kedalam saku celananya. 


"Kita satu sekolah, lu kelas berapa? Gw Xl-vocal" lanjut 
Asahi karena melihat seragam sekolah mereka yang sama 


"Gw kelas X-Rap" jawab Haruto dan Asahi mengangguk 


"LU pen tau kenapa lu dikejar kejar?" Tanya Haruto, Asahi 
menganggukkan kepalanya kembali 


"Gw boleh minta nomer lu?" Haruto memberikan hp nya ke 
Asahi dan tanpa basa basi Asahi langsung memberikan 
nomernya. 


"Makasi" Haruto tersenyum senang 


"Btw lu manis" goda Haruto sambil menyentuh poni Asahi 
dan pemilik poni menepis tangannya, Haruto hanya 
terkekeh. 


"Gw antar lu pulang, rumah lu dimana?"tanya Haruto. 
"Ga jauh dari sini sebentar lagi sampai" tolak Asahi. 


"Nanti gw chat lu biar gw kasih tau kenapa lu dikejar kejar 
ma mereka"lanjut Haruto. 


"Gw pulang dulu, gw tunggu chat lu" jawab Asahi yang 
melangkahkan kaki meninggalkan Haruto. 


Sesampainya dirumah, Asahi membersihkan dirinya lalu 
merebahkan tubuhnya ke kasur kesayangannya sambil 
menunggu chat dari Haruto yang ditunggu tunggunya saat 
ini. 


"DRRT DRRT" ponsel Asahi bergetar yang menandakan 
pesan masuk, ia sangat antusias untuk membuka pesan 
tersebut. 


UN KN OWN 


Hai, Asahi ini gw Haruto 
Save nomor gw 


Ok 
You Change "unknown" to "Haruto" 


HARUTO 

Cepet kasih tau gw 

Ehe 

Besok disekolah aja 

Tau gitu gw ga nunggu cht lu 
Ya maap 

Bakal gwjelasin kok besok 


Lu ntar jemput gw dikelas 
Read 


Asahi membuang benda Pipih tersebut dan mendarat 
dengan sempurna dibantalnya. 


"Sia sia gw nunggu chat lu" kesal Asahi karena sudah sangat 
penasaran 


"Ah dahla" Asahi mulai memejamkan matanya untuk tidur. 


Asahi menuju ke kelas Haruto saat jam istirahat tak lupa 
dengan membawa tas yang setiap hari dibawa saat jam 
istirahat, tak lama kemudian Haruto keluar dari kelas nya 
sambil membawa tas kecil yang berwarna putih. 


Haruto dan Asahi sampai di rooftop sekolah. 


"Gw baru tau kalo ada tempat beginian" Asahi duduk di 
bangku bangku yang sudah tidak terpakai. 


"Sapa dulu dong" sombong Haruto. 
"Lu pasti anak nakal" sindir Asahi. 
"Ih maen nyimpulin lu" Haruto tak terima. 


"Cepet jelasin kenapa gw di kejar kejar kemaren, ga cuma 
kemaren gw juga merasa akhir akhir ini sering di ikuti" Asahi 
sudah sangat penasaran. 


Haruto menarik nafasnya sebelum menjelaskan. 


"LU vampir yang spesial" jawab Haruto sembari mengambil 
jus tomat yang berisi darah. 


"Uhuk...spesial?"  asahi tersedak darah yang kini 
diseruputnya karena sedikit kaget dengan ucapan Haruto 
tadi. 


"Iya lu spesial, vampir spesial vampir yang langka, vampir 
spesial bisa diketahui kalo matanya berubah jadi warna 
emas waktu marah, kebal ama cahaya matahari, darah 
mereka manis, kekuatan yang lebih kuat dibanding vampir 
biasa, jadi itulah lu direbutin buat ambil darah lu biar 
mereka kebal matahari sama punya kekuatan yang lebih 
kuat" jelas Haruto panjang lebar 


"Apa lu juga vampir yang spesial?" Tanya Asahi 


"Gw tunjukin mata gw ya" Haruto menunjukan matanya 
yang berwarna emas. 


"Dan lu harus hati hati, vampir yang punya mata berwarna 
ungu itu mereka lagi ngincar lu gw juga dikejar kejar lebih 
tepatnya mereka ngincar special vampire" 


"Kenapa mereka matanya warna ungu?" Tanya Asahi 


"Vampir yang bermata ungu itu dah ditandai kalo mereka 
menghianati VCC atau melanggar aturan yang sudah 
ditentukan, jadi mereka bener bener di keluarkan dari VCC 
yang otomatis mereka ga dapet vaksin ITTS kecuali kalo 
mereka vampir yang spesial sudah ga butuh vaksin itu kan 
udah kebal, jadi itu mereka ngincer vampir spesial, nah 
sedangkan vampir biasa yang masih mematuhi aturan di 
VCC mata mereka berwarna hijau kecuali vampir spesial 
mata mereka hanya berwarna emas dan tidak bisa berganti 
warna meskipun itu sudah dikeluarin dari VCC" jawab 
Haruto dengan sesekali menyeruput jus tomat nya. 


"Ah gw baru sadar kalo gw vampir yang spesial, dari mana 
lu tau semua ini?" Asahi bertanya lagi. 


"Gw tau ini semua dari ortu gw" balas Haruto, mereka 
berdua mendengar bel masuk telah berbunyi. 


"Gw balik ke kelas dulu" lanjutnya sembari tersenyum manis 
kepada Asahi lalu meninggalkannya sendiri di rooftop. 


Saat Haruto ingin melangkahkan kakinya masuk ke kelas, 
Hyunsuk menahan tangannya reflek Haruto menoleh ke 
arah Hyunsuk. 


"Lu kemarin kemana? Lu kenapa ga jawab chat gw 
kemarin?" Tanya Hyunsuk. 


"Gw berantem ma anak sekolah lain" Haruto membalas nya 
sambil diiringi dengan cekikian. 


"Tapi lu ga ada luka sama sekali" curiga Hyunsuk yang 
sedang melihat wajah Haruto yang masih mulus. 


"K-kelas udah mulai, lu balik ke kelas lu sono" Haruto 
mengganti topik seraya mendorong Hyunsuk ke kelas nya 
yang bersebrangan dengan kelasnya dengan cepat Haruto 
masuk kelas. 


KEMARIN... 

Di pagihari yang cerah, lelaki bertubuh jangkung yamg 
bernama Haruto berjalan kaki untuk menuju ke sekolah dia 
terpaksa berjalan kaki karena motor sport yang biasa 
dipakai nya sekarang tengah di sita oleh ayahnya. 


Secara tiba tiba Haruto ditarik ke lorong kecil. 


"BRUK" Haruto tersungkur di tanah karena langsung 
dilempar ke dalam lorong tersebut. 


Haruto dilempar tepat didepan anak anak sebayanya hanya 
saja tubuhnya lebih besar dan kekar, dengan seragam 
sekolah yang tidak rapi, sepertinya ia bos dari anak anak 
badung yang berasal dari sekolah lain. 


"Aish" Haruto hanya bersmirk dan berdiri seperti tidak ada 
rasa sakit sama sekali. 


"Nanti malem kita balapan harus dateng lu" bos dari sekolah 
lain tersebut penuh penekanan pada kata katanya 


Haruto memutarkan bola matanya malas "gara gara lu motor 
gw disita, gw ga ikut" 


Haruto ingin meninggalkan tempat itu, namun "BUAGH" 
Haruto mendapat pukulan yang mendarat sempurna disudut 
bibirnya yang membuat sudut bibirnya mengeluarkan darah 
tak hanya itu ia juga ditendang di perut dan pinggangnya. 


Haruto tersungkur kembali ditanah. 
"CUIH" Bos tersebut meludahi tepat didepan Haruto dan 
tertawa meremehkannya. 


Haruto sungguh kesal sekarang sehingga matanya berubah 
berwarna emas, kedua taring yang tidak pernah ia 
nampakan sekarang nampak, kuku yang selama ini pendek 
dan terawat menjadi memanjang dan meruncing. 


Emosinya sudah tidak terkendali. 


Anak anak badung itu masih belum ada yang menyadarinya 
Karena Haruto menunduk. 


Tiba tiba Haruto tertawa seperti meremehkan mereka 
kembali dan mengangkat kepalanya sambil berdiri menatap 
mereka dengan tatapan remeh, Haruto juga menunjukan 
luka yang ada di sudut bibirnya dengan perlahan sembuh. 


Mereka sangat ketakutan saat melihat Haruto yang berubah 
wujud menjadi vampir. 


"Kalian salah orang" Haruto bersmirk dengan menunjukan 
kedua taringnya yang siap untuk mengoyak apapun. 


Pandangan Haruto teralihkan pada salah satu anak buah 
bos itu diam diam ingin melarikan diri lalu Haruto 
menyeretnya dengan cara menjambak rambut anak itu. 


"Gw pengen darah tapi sayang darah kalian pahit bukan 
selera gw" ucap Haruto dengan berbisik. 


"BRAK" Haruto melempar anak yang dijambaknya tadi 
dilemparkan ke tembok yang berada didekat bos tersebut 
dan membuat mereka ingin melarikan diri. 


"Ayo ga ada lagi yg mo lawan gw?" tantang Haruto yang 
membuat bos tersebut turun tangan dan ancang ancang 
untuk memukul kepala Haruto dengan kayu yang 
dibawanya, namun terlambat Haruto sudah lebih dulu 
menendangnya hingga terpental jauh, orang orang yang 
berada disana sudah sangat ketakutan sehingga melarikan 
diri dari Haruto. 


"Ah sial" pergelangan tangan Haruto mengeluarkan sinar 
berwarna merah dan berkedip yang artinya VCC akan 
menjemputnya. 


Tidak ada 5 detik, 3 orang berjubah hitam sepertinya 
mereka pihak dari VCC. 


3 orang tersebut membawa Haruto. Tangan Haruto ditali 
dengan sangat erat. 


'lah kok pake jubah hitam? Kostumnya ganti? Terus gw napa 
harus diiket begini? Aturannya ganti juga kah?' batin Haruto 
yang kebingungan sambil melihat ketiga pria berjubah yang 
membawanya. 


lah lah lah gw dimana? lokasinya ga di pusat VCC lagi?' 
batin Haruto sembari melihat jika ia dibawa ke gedung tua 
yang sudah ditinggalkan dan Haruto hanya bisa pasrah. 


ITTS- Imunne To The Sun, yang berarti kebal 
matahari. Vaksin ITTS ini digunakan untuk vampir 
yang tidak kebal terhadap matahari yang dapat 
membuat kulit mereka terbakar. 


TBC. 
Thanks yang udah baca,vote,komen 
See u the next chapter 


Chapter 7-seru bukan 
— Happy Reading- 


'Lah lah lah gw dimana? lokasinya ga di pusat VCC lagi?' 
batin Haruto sambil melihat jika dia dibawa ke gedung tua 
yang sudah ditinggalkan dan Haruto hanya bisa pasrah. 


'perasaan gw ga enak' batin Haruto saat melihat sekeliling 3 
orang tersebut hilang entah kemana dan Haruto masih 
dalam kondisi terikat. 


Haruto melihat seseorang berjubah hitam berdiri ditempat 
yang tidak tersentuh oleh cahaya. 


"Apa lu tau gw?" 


Orang berjubah itu hanya menunjukan mata merahnya yang 
berkilauan untuk menatap Haruto. 


"Bau darah lu manis, ya pasti lu orang yang gw cari cari 
selama ini" 


"LU SIAPA SI!" Bentak Haruto 
"Fiks ini bukan VCC" gumam Haruto 
"Gw? Deadly Vampire" 


"DUG" kepala Haruto dipukul dengan balok kayu yang 
merupakan kelemahannya dan membuatnya tidak sadarkan 
diri lalu Haruto diseret keruangan lain yang dimana ruangan 
itu sangatlah gelap. 


~ PE — — 


Jam olahraga sebentar lagi akan dimulai, semua murid 
bergegas ke loker masing masing untuk mengambil 
seragam olahraga dan berganti pakaian. 


Asahi membuka lokernya dan mencari seragam olahraganya 
"Baju olahraga gw mana?" Asahi mencari seragamnya lalu 
matanya tertuju pada Jeongwoo, Junkyu, Jihoon yang 
tertawa sambil menggunting seragam olahraga milik Asahi. 


"Pake punya gw aja" Jaehyuk melemparkan seragam 
olahraga miliknya kepada Asahi. 


"Lah lu gimana? Lu nanti dihukum" 
Asahi menolak dengan menghawatirkan Jaehyuk 


"Ck ga seru dahla" kesal Junkyu sambil membawa Jihoon dan 
Jeongwoo keluar kelas. 


"Bawa aja seragam gw, ga usah pikirin gw" Jaehyuk 
tersenyum kepada Asahi 


"G-gomawo" Asahi merasa tidak enak kepada Jaehyuk. 


"Cepet ganti habis gini jam olahraga mau mulai 10 menit 
lagi" lagi lagi Jaehyuk tersenyum manis dan meninggalkan 
Asahi dikelas sendirian. 


Semua murid yang mempunyai jadwal olahraga dihari ini 
tengah berkumpul di ruangan indoor basket. 


Terdapat dua guru olahraga di ruangan tersebut dan 
menyuruh murid dari kedua kelas yang memiliki jadwal 
yang sama. 


Jaehyuk melihat Asahi yang berada disampingnya. 


Asahi memakai seragam Jaehyuk yang kebesaran baginya 
yang membuatnya tampak imut. 


Asahi tidak sadar jika dirinya dilihat terus oleh Jaehyuk 


'Asahi lu lucu tau ga kalo pake baju gw yang kegedean' 
batin Jaehyuk 


"YOON JAEHYUK!!" Ucap salah satu guru tersebut yang 
membuat Jaehyuk tersadar dari lamunannya 


"I-i-iya pak" 
"Kenapa tidak memakai seragam olahraga?" 
"Seragam saya tertinggal dirumah pak" 


"Nanti bersihkan ruangan ini setelah jam olahraga selesai 
sebagai hukumanmu tidak memakai seragam olahraga. 
Baiklah sekarang kita mulai!!" 


Jam olahraga tengah berlangsung 

"Anak anak kalian bisa berlatih sendirikan, bapak ada 
urusan, jika bel istirahat berbunyi artinya jam olahraga 
berakhir" 


"KHAMSAMIDA!" Jawab murid dari kedua kelas secara 
bersamaan. 


Kemudian, kedua guru tersebut meninggalkan lapangan 
indoor basket karena sekarang materi yang mereka pelajari 
adalah basket. 


Semua orang sibuk dengan dunia masing masing 
sedangkan Asahi ia bermain dengan bola basketnya 
sendirian dengan memantul- mantulkan nya, ia sudah biasa 
dengan semua ini. 


Saat Asahi sedang asik bermain dengan bolanya, ada saja 
yang selalu mengganggunya "DUG" Jihoon melemparkan 
bola basketnya kearah Asahi dan mengenai punggung nya, 
Asahi hanya diam dan menunduk. 


Tak hanya Jihoon saja yang melemparkan bola tersebut ke 
arahnya, Jeongwoo juga ikut melemparkan bola yang sama 
dan Haruto melihat Asahi diperlakukan oleh teman 
sekelasnya seperti itu. 


Haruto ingin memeluk Asahi untuk melindunginya, namun 
Jaehyuk sudah lebih dulu melindungi Asahi. 


Bola basket yang dilemparkan oleh Jeongwoo mengenai 
punggung Jaehyuk. 


Jaehyuk hanya menahan rasa sakitnya. 

"Lindungin terus tu anak" ucap Jeongwoo 

“V-jae?" Lirih Asahi. 

"Lu gapapa? Mana yang sakit?" Khawatir Jaehyuk kepada 
Asahi sambil melonggarkan pelukannya. 

"G-gapapa" 


Haruto tidak ingin tinggal diam, ia melemparkan bola basket 
miliknya kearah Jeongwoo dan mengenai muka Jeongwoo 
hingga membuat Jeongwoo mimisan karena lemparan 
Haruto begitu kuat. 


"Ups sorry" Haruto menyenggol bahu Jeongwoo. 


Jeongwoo mengusap hidungnya yang mengeluarkan darah 
dengan jarinya. 


"Cih" Haruto meninggalkan area basket dan kembali ke 
kelas sebelum bel istirahat berbunyi. 


Bel istirahat berbunyi. Jaehyuk menjalankan hukumannya 
dengan membersihkan ruangan indoor basket. 


la tidak sendiri, ia ditemani oleh Asahi. 


"Asahi lu ga usah bantuin gw bersihin mending lu balik aja 
ke kelas" 


"Lu udah bantuin gw terus sekarang giliran gw yg bantuin 
lu" jawab Asahi sambil memungut bola basket yang 
berserakan. 


"Jae" panggil Asahi dan Jaehyuk pun menoleh. 


"Lu kenapa bantuin gw? Secara lu terkenal dingin, terus lu 
tiba tiba berubah kalo sama gw tapi ama orang lain lu 
berubah jadi dingin lagi" Asahi ingin alasan Jaehyuk 
melakukan semua itu ke dirinya karena Asahi merasa tidak 
enak kepada Jaehyuk. 


Dengan tiba tiba Jaehyuk memeluk Asahi yang membuat 
Asahi kaget. 


"Gomawo" ucap Jaehyuk yang masih memeluk Asahi. 


Asahi memberontak meminta Jaehyuk agar melepaskan 
pelukannya lalu Jaehyuk melepaskannya. 


"buat?"tanya Asahi sambil menatap muka Jaehyuk. 
"Lu pernah selamatin nyawa gw" 


"Kapan?" 


"Waktu itu tiga belas tahun yg lalu, entah lu inget apa 
kagak" 


Asahi mencoba mengingat ingat nya. 


"Ah yg itu, waktu gw selamatin lu dari serigala" Asahi 
akhirnya ingat. 


"Nah itu lu inget" 
"Yaelah itu mah dah 13 tahun yang lalu" 
"Gw cuma mau bales" 


"Aish suka suka lu ah" Asahi melanjutkan membersikan 
ruangan tersebut. 


"Itu kejadian muncul terus dimimpi gw, tapi anehnya kek 
kepotong-potong gitu" 


"Terus gw baru tau kalo itu lu" 


"Dunia memang sempit ya jae, kita ketemu lagi setelah 13 
tahun itu" 


'mungkin lu jodoh gw' batin Jaehyuk 


Tiga belas tahun yang lalu... 


Hari ini adalah libur musim panas. Semua orang pergi untuk 
berlibur. 


"Jaehyuk kau ingin berlibur kemana?" Tanya ibu Jaehyuk. 


"Jaehyuk ingin bermain dihutan" jawab Jaehyuk dan 
mendapat anggukan oleh ibunya. 


"Arraseo, bersiaplah!" sahut ayah Jaehyuk. 


"YAY KE HUTAN" girang Jaehyuk, ayah dan ibu Jaehyuk 
hanya tersenyum melihat Jaehyuk kegirangan. 


Mereka bertiga telah sampai dihutan terdekat dari 
lingkungan mereka. 


"Jaehyuk jangan bermain terlalu jauh!!" Ayah Jaehyuk 
mengingatkan Jaehyuk. 


"Nee!" Sahut Jaehyuk, namun Jaehyuk tetap di awasi oleh 
kedua orangtuanya yang ada dibelakangnya. 


Salah satu pengunjung menghampiri kedua orangtua 
Jaehyuk 

"Permisi, bolehkah aku bertanya?penginapan terdekat ada 
dimana?" Tanya pengunjung tersebut. 


"Ah tidak jauh dari sini" jawab ayah Jaehyuk, ayah Jaehyuk 
mulai menjelaskannya. 


Jaehyuk melihat seekor anjing di depannya dan anjing itu 
berlari saat Jaehyuk mengejarnya. 


Anjing tersebut yang dapat membuat Jaehyuk tersesat. 


"J-jaehyuk?" Ibu Jaehyuk tersadar bila anaknya menghilang 
dan menarik ayah Jaehyuk untuk mencari anak mereka. 


YAEHYUK!!" Teriak ayah Jaehyuk yang tampak sangat 
khawatir. 


"YOON JAEHYUK!!" Teriak ibu Jaehyuk dan ayah Jaehyuk 
mulai menelpon polisi untuk membantu mencari Jaehyuk. 


Jaehyuk kehilangan anjing tersebut dan ia tak tahu harus 
kemana sampai malam tiba. 


Tempat yang dingin, gelap, berada di pepohonan yang 
lebat, angin malam yang sangat dingin, dan hanya di 
temani oleh bulan purnama yang bersinar di langit. 


Terdengar suara serigala yang melolong dan terdengar 
sangat jelas di telinganya, ia pun panik tidak tau harus 
berbuat apa dan hanya bisa meringkuk ketakutan. 


Segerombolan serigala mendekatinya seperti ingin 
memasangnya, Jaehyuk hanya bisa meringkuk dan 
menangis. 


"BUAGH DUG BRAK" anak laki laki yang seumuran 
dengannya tengah melawan segerombolan serigala 
tersebut. 


Tinggalah satu serigala yang mendekati Jaehyuk dan ingin 
memangsanya, dengan cepat anak itu menggigit leher 
serigala tersebut lalu membuangnya jauh. 


"Gwaenchana?" Tanya anak laki laki itu sambil mengulurkan 
tangannya untuk membantu Jaehyuk berdiri. 


Jaehyuk menganggukkan kepalanya. 
"Namaku Asahi" anak itu bernama Asahi. 


"Y-y-yoon Jaehyuk" Jaehyuk masih ketakutan, karena melihat 
kedua taring mungil dari Asahi. 


"Aku tidak akan memakanmu, aku bawa keluar hutan agar 
kau bisa bertemu dengan orangtua mu" Asahi 
menggandeng tangan Jaehyuk lalu membawanya keluar 
hutan. 


"Khamsahamida" jawab Jaehyuk dan Asahi hanya membalas 
nya dengan anggukan. 


Jaehyuk berlari menghampiri kedua orangtuanya dan 
memeluknya. 


Kedua orangtua Jaehyuk ingin berterimakasih, namun Asahi 
sudah menghilang dari pandangan mereka. 


aa PS PS 


Jaehyuk memakirkan motornya dihalaman rumahnya yang 
berdiri megah. 


Seperti biasa tidak ada yang menyambutnya. 
Jaehyuk melewati ayahnya yang sedang membaca koran. 


"Besok ujian, kau harus mendapat nilai yang tinggi, jika 
tidak kau akan tau akibatnya" nada ayah Jaehyuk meninggi. 


"Kunci jawaban untuk ujian, hafalin jangan bikin kecewa" 
ayah Jaehyuk menunjuk amplop coklat dengan dagunya. 


Jaehyuk menyahut amplop berwarna coklat itu dan berjalan 
ke kamarnya. 


"Apa akhir akhir ini sekolah kacau? Kepala sekolah melapor 
jika sekolah ada seseorang mengaku bernama J yang selalu 
mengacaukan sekolah" lanjut ayah Jaehyuk dan langkah 
Jaehyuk terhenti sebentar lalu menghiraukan perkataan 
ayahnya. 


Sesampainya dikamar Jaehyuk melihat isi dari amplop 
tersebut dan ya isi nya kunci jawaban. 


"SREK SREK" Jaehyuk merobek robek kertas tersebut lalu 
dibuang ke sampah. 


Ujian akhir semester akan dimulai hari ini. Semua murid di 
sekolah YG high school sedang fokus dengan ujian ini. 


Keadaan dikelas sangat tenang karena semua murid disana 
sedang berpikir dan sangat fokus. 


Tidak ada hujan, angin, atau apapun. Dengan tiba tiba air 
darurat untuk kebakaran yang berada di atas mereka tiba 
tiba mengeluarkan air dengan sendirinya yang membuat 
kertas ulangan mereka basah tidak hanya kertas saja 
mereka pun basah kuyup. 


Semua murid di YG high school sangatlah senang. 


Speaker setiap kelas, koridor sekolah, lapangan indoor, 
kantin sekolah, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan ruang 
ruang lainnya pengeras suara itu berdenging. 


"Hai semuanya aku J, apakah kalian senang? Inikan yang 
kalian mau? Ujian telah batal bersenang senanglah" 


"Kenapa aku melakukan ini? Asal kalian tau, semua nilai 
kalian dicurangi oleh sekolah. Tenang saja aku sudah 
mengatasi itu" ucap J yang membuat semua orang di 
sekolah tertuju pada speaker dan suara J sudah di samarkan. 


"Dicurangi?! Hahahah ini sekolah kaga bener njir" kesal 
Junkyu sembari merobek kertas ujiannya. 


Y emang baik banget ga si" ucap Junghwan dari kelas X- 
Dance yang sedang berbicara dengan Doyoung yang ada di 
seberang kelasnya. 


"Ho'oh dia baik, ah ngapain gw susah susah belajar tadi" 
jawab Doyoung, mereka berdua saling berbicara hanya 
mengeluarkan kepala saja dari jendela kelas mereka masing 
masing. 


"Mending gw bobok cakep seharian" mashiho muncul 
dibelakang doyoung dan ikut berbicara dengan Doyoung 
dan Junghwan. 


"Ah elah gw tinggal satu nomer lagi selesai ah bodoamat" 
kesal yedam sambil melihat kertas ujiannya yang sudah 
tidak layak untuk di tulis lagi. 


'sia sia gw nyolong flashdisk pak Jiyong' batin Jeongwoo 
sambil tersenyum pasrah 


Ada yang melompat lompat, berlari lari, merobek robek 
kertas ujian mereka saking senangnya, sedangkan Jaehyuk? 
la tidak peduli dan lebih memilih tidur. 


KEESOKAN HARINYA... 
kepala sekolah tengah berjalan memasuki ruangannya dan 
melihat mejanya penuh tulisan dengan spidol hitam. 


"Kemarin sangat seru bukan? Mengapa aku melakukan itu? 
Karena aku tau pelaku sebenarnya aku tidak mau pelaku 
sebenarnya berbuat curang saat ujian, apa kau penasaran 
dengan pelaku sebenarnya pak Yang? 

-J-" 

Yang Hyunsuk membaca tulisan tersebut dan dibuat sangat 
penasaran. 


"Tunjukanlah wujud mu J" gumam Yang Hyunsuk. 


Saat Yang Hyunsuk duduk di kursinya ia merasakan seperti 
ada yang mengganjal, lalu ia berdiri dan melihat ada sebuah 
amplop coklat yang didudukinya. 


la membulatkan matanya saat melihat isi dari amplop 
tersebut. 


TBC. 

Vote, komennya jan lupa ulululu 
Thanks buat yang udah baca 
See u the next chapter 


chapter 8-Ketahuan 
— Happy Reading- 


Saat Yang Hyunsuk duduk dikursinya ia merasakan seperti 
ada yang menjanggal, lalu ia berdiri dan melihat ada sebuah 
amplop coklat yang diduduki nya tadi dan dibukanya. 


la sangat membulatkan matanya saat melihat isi dari 
amplop tersebut. 


Isi dari amplop tersebut adalah berisi foto Jeongwoo saat 
memasukan flashdisk kedalam tas Asahi dan zoom dari 
benda yang dimasukkan oleh Jeongwoo. 


“jadi bukan Asahi pelakunya?" Yang Hyunsuk merasa 
bersalah pada Asahi. 


Yang Hyunsuk pun mulai membawanya ke kantor guru 
khususnya Taeyang karena Jeongwoo merupakan muridnya 
dan mulai berdiskusi dengan Taeyang. 


SAAT HARUTO DICULIK... 
(Maaf ya kalo agak acak acakan ini juga bingung 
ngejelasinnya gimana 


"DUG" kepala Haruto dipukul dengan balok kayu yang 
membuatnya tidak sadarkan diri lalu Haruto diseret 
keruangan lain yang dimana ruangan itu sangatlah gelap. 


Haruto terbangun dari pingsannya dan melihat pria 
berjubah hitam yang seperti nya sedang menunggunya 
untuk bangun. 


Haruto ingin melepaskan dirinya yang duduk dikursi, namun 
kedua tangan dan kakinya diikat. 


"LEPASIIN ARKHH!!" Haruto memberontak. 


Lelaki berjubah tersebut mendekatinya dan menyentuh 
wajah tampan Haruto. 


"Singkirin tangan kotor lu" Haruto menjauhkan wajahnya. 


Lelaki tersebut membuka tudung yang menutup kepalanya 
sedaritadi. 


"Muka lu imut tapi sayang lu psychopath" gumam Haruto 
yang masih bisa didengar oleh pria itu. 


"Ah nama lu Haruto, gw Junghwan" lelaki tersebut 
mengenalkan dirinya sembari melihat name tag yang 
menempel di baju Haruto. 


"Giwi jinghwin" Haruto mengejek dengan bergumam lagi 
lagi masih bisa didengar oleh Junghwan. 


Karena ejekan Haruto, Junghwan marah dan bola matanya 
berubah menjadi warna merah darah, taringnya keluar, dan 
kedua kukunya memanjang kemudian Junghwan mencekik 
Haruto. 


"Ngeeeekhh" Haruto masih sempat sempatnya meledek 
Junghwan. 


"Cih" Junghwan menghempaskan Haruto hingga Haruto 
hampir terjungkal kebelakang. 


"Darah lu manis" bisik Junghwan pada telinga Haruto 
sembari memainkan kuku panjangnya dileher Haruto dan 
ingin sekali untuk merobeknya. 


"Heh heh gw di apain!!" 


'dia masih belom tau ya kalo gw ma dia satu sekolah' batin 
Junghwan saat melihat seragam Haruto yang sama 
dengannya hanya saja ia tidak memakai seragam itu saat 
ini. 


"BUAGH" Haruto menendang perut Junghwan yang entah 
sejak kapan kedua kaki nya lepas dari tali yang 
mengikatnya. 


Junghwan hanya terpental sedikit karena tendangan Haruto. 


'bisa bisa nya gw lupa kalo dia itu deadly vampire, aish malu 
malu in' batin Haruto. 


Lalu Junghwan menendang Haruto balik yang membuat 
Haruto terpental sampai kepojok dan kaki kursi yang 
diduduki Haruto patah sehingga ia terguling. 


'gyw ga mo kalah' batin Haruto sembari mengeluarkan 
tenaga nya untuk melepaskan tali yang mengikatnya dan 


tali itu akhirnya lepas, Haruto pun berdiri. 
"Mau berantem? Hayuk lah" tantang Haruto. 


Junghwan mendekat ke Haruto dan mencakar lengan Haruto 
dengan kukunya. 


Haruto hanya meringis lalu luka tersebut sembuh dengan 
sendirinya. 


"Beda lagi kalo lu ditusuk pake ini" Junghwan menunjukan 
sepotong besi yang runcing bagai pensil yang selesai diraut. 


"Ini bukan besi biasa, cuma beberapa vampir yang punya" 
lanjutnya sambil memainkan besi tersebut 


"Apalagi kalo ditusuk kesini" besi itu ditodongkan kearah 
dada Haruto lebih tepatnya jantungnya yang merupakan 
kelemahan para vampir dan seolah olah Junghwan ingin 
menancapkan besi tersebut ke jantung Haruto. 


Haruto sedaritadi hanya menelan ludahnya. 


"Gw bebasin lu hari ini, tapi jangan harap gw udah bebasin 
lu selamanya, tunggu aja mainnya" Junghwan memberi 
peringatan kepada Haruto lalu meninggalkan Haruto sendiri 
di ruangan tersebut. 


'apa gw juga punya besi itu? Cara dapetin nya gimana?' 
batin Haruto seraya berdiri dan meninggalkan gedung tua 
itu. 


Lelaki bertubuh jangkung itu melihat jam tangannya yang 
sudah menunjukan pukul 09.15 


"Gw telat" gumam Haruto. 


"Mending bolos" Haruto melanjutkan jalannya dan lebih 
memilih bolos. 


"Untung VCC kagak ngejar gw" 


"Tapi bisa jadi besoknya gw dicari VCC hikd" gumamnya 
lagi. 


~ PB — 


Saat pelajaran tengah berlangsung secara tiba tiba 
Jeongwoo dipanggil oleh Taeyang untuk ke ruang konsultasi. 


"Jeongwoo kenapa?" Tanya Jihoon kepada Junkyu dan yang 
ditanya m hanya mengangkat kedua bahunya menandakan 
ia tidak tahu. 


Bel istirahat berbunyi dan Jeongwoo kembali ke kelas 
dengan perasaan yang sangat kesal yang membuat seisi 
kelas bingung dengannya hari ini terutama Junkyu dan 
Jihoon. 


Jeongwoo mendekati Asahi yang sedang mengambil tas 
makanannya di loker miliknya. 


"PLAK" Jeongwoo menampar pipi Asahi dengan sangat 
Keras hingga menimbulkan suara tamparan yang terdengar 
sampai telinga seisi kelas. 


Asahi marah dan bola matanya berubah menjadi berwarna 
emas lalu ia memejamkan matanya untuk mengendalikan 
emosinya. 


"APA LU YANG NGELAPORIN?!" Jeongwoo berteriak kepada 
Asahi sambil mengguncang tubuh Asahi dengan kedua 
tangannya tak lupa meremas kedua bahu Asahi. 


"Tangan lu kotor" Asahi menghempaskan tangan Jeongwoo 
dan ini pertama kali nya Asahi melawan Jeongwoo. 


Dan Jeongwoo tersenyum jijik kearah Asahi lalu menyahut 
tas Asahi yang selalu dibawanya kemudian dilemparkan 
Kearah Junkyu, Junkyu pun menangkap tas milik Asahi 
dengan sangat mudah. 


"B-b-balikin tas gw" Asahi takut jika ia tidak meminum 
darah itu ia akan lemas bisa bisa ia akan mati. 


Junkyu dan Jihoon menyembunyikan tas Asahi yang 
dilemparkan oleh Jeongwoo tadi. 


'sahi ayo berpikir berpikir, aish sial gw ga bisa berpikir 
sekarang' batin Asahi untuk mengambil tas nya kembali. 


"Lu pen tas lu balik kan? Cepet jawab gw, apa lu yang 
ngelaporin gw?" Tanya Jeongwoo 


"Bukan gw" jawab Asahi 
"PASTI LU BGST!!" Jeongwoo berteriak kembali. 
"Gegara lu gw jadi diskors seminggu!" 


"DIBILANGIN BUKAN GW" Asahi berteriak "BUAGH" tanpa 
sadar Asahi meninju wajah Jeongwoo hingga Jeongwoo 
tersungkur dilantai. 


"Jeongwoo!!" Jihoon dan Junkyu membantu jeongwoo 
berdiri. 


'gw ninju si jeongwoo?' batin Asahi sambil melihat 
tangannya yang digunakan untuk meninju Jeongwoo tadi. 


Asahi melihat jam dinding dikelas dan jarum jam tersebut 
sudah menunjukan pukul 10.00 waktu dimana ia harus 
meminum darah terbuang sia sia. 


la keluar dari kelas dengan secepat mungkin dan merasakan 
tubuhnya yang mulai melemas. 


Tanpa disadari oleh Asahi, Jaehyuk mengikutinya. Jaehyuk 
melihat Asahi berjalan sempoyongan ke arah kelas Haruto. 


"Kelas Haruto? Buat apa?" Gumam Jaehyuk yang masih 
tetap mengikuti Asahi. 


"Ha...Haruu..Harutoo" lirih Asahi sambil berjalan 
sempoyongan ke arah kelas Haruto untuk meminta bantuan. 


Kebetulan Haruto ingin masuk ke kelasnya dan melihat 
Asahi berjalan layaknya zombie. 


Dengan segera Haruto menggendong Asahi ala bridal style. 


Cewek cewek yang berada di sekitar hanya merasa iri 
dengan Asahi. 


Jaehyuk tiba tiba menghentikan langkahnya saat Asahi 
dibawa oleh Haruto yang merupakan temannya sendiri. 


Jaehyuk yang tak sengaja melihat itu pun hanya bisa berdiri 
sambil memegangi dadanya yang kini terasa sesak. 


"Da...da...daraaahh" lirih Asahi yang berada di gendongan 
Haruto. 


"Iya bentar lagi sampai" Haruto membawanya ke rooftop 
sekolah yang menjadi tempat ia bolos. 


Haruto mendudukkan Asahi bangku meja yang tidak 
terpakai disana dan memberikan Asahi jus tomatnya yang 
berisi darah. 


Asahi menyahut jus tomat itu dan meminumnya sampai tak 
tersisa. 


"Untung gw bawa cadangan" 


"Gini aja belepotan semua lu" Haruto menyeka pada sudut 
mulut Asahi yang belepotan karena darah. 


Dan Asahi hanya tersenyum lebar sepeti tidak ada dosa. 
"Jan natep gw kek gitu" 

"Emang kenapa?" Tanya Asahi dengan muka polos. 
Haruto hanya membuang muka. 


"M-masuk kelas sana dah mau bel masuk" Haruto 
mengalihkan topik. 


Asahi mengangguk nurut dan berjalan menuju tangga 
untuk ke kelas, diam diam Haruto membuntutinya. 


Jihoon sedaritadi hanya menatap tas kecil hitam milik Asahi. 
"Lu kenapa daritadi ngeliatin itu tas?" Tanya Junkyu. 


"Gw penasaran isinya, waktu diambil di Jeongwoo tadi 
kenapa raut muka Asahi kek besok dah mau kiamat" jawab 
Jihoon. 


"Buka aja ya ga salah kan" Junkyu membuka resleting tas 
kecil milik Asahi 


"Cuma dua susu kotak doang" Junkyu melihat isi tas 
tersebut. 


"Yaelah cuma begini" Jihoon mengambil satu susu kotak 
milik Asahi dan menancapkan sedotan kedalam kemasan 
susu tersebut lalu menyeruputnya. 


Secara tiba tiba Jihoon menyemburkan susu yang baru saja 
diminumnya hingga mengenai seragam putih Junkyu. 


"PARK JIHOON JOROK!!" Junkyu menjambak rambut Jihoon. 


"Maap maap replek tadi" Jihoon meminta maaf dan Junkyu 
melepaskan jambakan nya. 


"Rasanya aneh" lanjutnya. 


"Aneh begimana?" Tanya Junkyu masih membersihkan 
seragam putihnya. 


"Ini napa sulit ilang" Junkyu terus membersihkannya dengan 
tisu. 


Jeongwoo mendatangi Junkyu dan Jihoon. 


"Jun lu habis bunuh orang?" Tanya Jeongwoo dengan pipinya 
Yang sedikit bengkak karena pukulan Asahi, ia pun sedikit 
tertawa melihat seragam Junkuu yang awalnya putih 
menjadi merah sebagian saja. 


"Gegara Jihoon tu gw disembur" kesal Junkyu. 


"Mintaaa" Jeongwoo menyambar susu kotak milik Asahi 
bekas diminum Jihoon. 


"Baunya aneh" curiga Jeongwoo. 


"Iya aneh itu bekas Jihoon" sahut Junkyu. 


"Bau jigong lu ya?" Tanya Jeongwoo kepada Jihoon. 


"Untung gw orang nya sabar" jawab Jihoon sambil 
tersenyum terpaksa. 


Jeongwoo sangat penasaran dengan bau susu tersebut dan 
mulai membuka kemasannya untuk melihat isinya. 


Jeongwoo melihat isi dari kemasan tersebut, ia 
mengeluarkan smirknya walaupun samar samar. 


Tiba tiba Jeongwoo berpura pura untuk berteriak ketakutan 
sembari menjatuhkan susu kotak milik Asahi ke lantai, 
keluarlah genangan merah yang menjadi pusat perhatian. 


TBC. 

Janlup buat vote, komen 
Thanks yang udah baca 
See u the next chapter 


chapter 9-aku harus mengatakan apa 
— Happy Reading- 


Tiba tiba Jeongwoo berpura pura untuk berteriak ketakutan 
sembari menjatuhkan susu kotak milik Asahi ke lantai, 
keluarlah genangan merah yang menjadi pusat perhatian. 


"Itu darah?!" 
"Asahi vampir?!" 
"Gw pen pindah sekolah" 


"Gaes Asahi belum kesini kan" Jeongwoo bertanya kepada 
semua orang yang ada dikelas dan seisi kelas menggeleng. 


"Gw tau harus apa" gumam Jeongwoo. 


Asahi menuju kelas ia tidak sendiri ia ditemani oleh Haruto 
tanpa disadari olehnya. 


Saat Asahi melangkahkan kakinya masuk kedalam kelas ia 
dilempari oleh susu kotak dengan rasa strawberry yang 
membuat seragam sekolahnya basah. 


"LU vampir kan" nada Yedam meninggi. 


Asahi membulatkan matanya saat melihat susu kotak 
miliknya tumpah dilantai. 


Asahi mendapat beberapa lemparan lagi. 
"Pergi lu monster!!" 


Haruto menyadari itu dan segera menolong Asahi, namun 
Jaehyuk sudah berlari kencang hingga tidak sengaja 


menabraknya. 

Jaehyuk memeluk Asahi untuk melindunginya. 

Asahi dan Jaehyuk terus dilempari tanpa rasa ampun. 
"Lu ga takut Jae?" Tanya Jeongwoo 


Jaehyuk melonggarkan pelukannya dan membalik badannya 
untuk menatap seisi kelas. 


"Kenapa takut" jawab Jaehyuk dengan nada dingin. 


Keadaan diluar hingga dalam kelas Asahi begitu ramai dan 
heboh. 


Lelaki bertubuh mungil berlarian menuju kelas temannya. 


"A-asahi?!" Mashiho begitu terkejut saat melihat Asahi 
duduk meringkuk dengan keadaaan basah kuyup. 


Sesegera mungkin Mashiho melangkahkan kakinya masuk 
kedalam dengan penuh amarah. 


Mashiho menatap horor kepada seisi kelas yang telah 
melempari Asahi. 


"Eh vampir mending lu pindah sekolah" Jeongwoo tetap 
tidak mau kalah. 


Mashiho mengepalkan tangannya, tetapi Asahi menahan 
tangan Mashiho sembari menggelengkan kepala agar tidak 
menjadi pertengkaran. 


Mashiho mengangkat tubuh Asahi lalu membawanya keluar 
dari kelas. 


"Lu masih ngebela Asahi meski dia vampir?" Jeongwoo 
semakin memanaskan keadaan. 


"BUAGH" pukulan pertama untuk Jeongwoo dari Jaehyuk. 


Jeongwoo tidak mau tinggal diam dan membalasnya dengan 
pukulan yang amat keras pada pipi Jaehyuk. 


Jaehyuk meninju perut Jeongwoo dan Jeongwoo meninju 
balik di pinggang Jaehyuk. 


Semua orag yang berada di dalam kelas Asahi keluar dan 
hanya menyisakan Jeongwoo dan Jaehyuk berdua didalam 
kelas. 


Asahi tak tega melihat Jaehyuk babak belur tetapi masih 
menghajar Jeongwoo. 


Mashiho tau apa yang akan dilakukan Asahi, maka ia 
menahan tangan Asahi namun Asahi menghempaskan 
tangan mashiho yang menahannya. 


Lalu menghampiri Jaehyuk agar menghentikan 
pertengkaran yang dibuatnya dan memeluknya dari 
belakang. 


"G-geuman" lirih Asahi dipunggung Jaehyuk. 


"Hah hah hah" nafas Jaehyuk tersengal sengal dan 
memberhentikan perkelahian nya. 


Tak lama kemudian Taeyang datang sambil memijat 
pelipisnya. 


“YYeongwoo Jaehyuk ikut bapak!! Asahi kau segera keruang 
kepsek pak Yang mencari mu" 


"Nee" jawab mereka bertiga secara bersamaan. 


Asahi masuk keruang kepala sekolah dengan muka datar. 
"Wae?" Tanya Asahi kepada Yang Hyunsuk. 

"Wah kamu vampir? Haha aku hampir tidak percaya" 
"Cepat jangan basa basi" muka Asahi tetap datar. 


"Hmm kau tahu diruang guru para guru sedang sibuk 
mengangkati telefon dari para wali murid, kenapa? Mereka 
resah karena Hamada Asahi adalah vampir. Para wali murid 
tak sedikit yang ingin mengeluarkan mu dari sekolah ini 
karena mereka tau vampir itu membahayakan" 


"Sebentar lagi akan bapak panggil orangtua mu" lanjutnya. 


"Jangan melebih lebihkan hingga membuatnya khawatir!!" 
Bentak Asahi. 


"Arraseo, akan aku beri 2 pilihan, kau keluar dari sekolah ini 
secara sukarela atau aku keluarkan" 


"BRAK" Asahi menghiraukanmya dan keluar sembari 
membanting pintu. 


Para guru sedang sibuk mengangkat panggilan telepon dari 
para wali murid. 


"Aish bapak sibuk, kalian cepat damai!" 
"Ga" jawab Jaehyuk dingin. 


"Sapa juga yang mo baikan ma lu" Jeongwoo juga tidak 
mau. 


"Ah lakukan dengan cara kalian sendiri, bapak sibuk" 
Taeyang mendorong Jeongwoo dan Jaehyuk keluar kantor 
guru. 


"Ga akan" jawab mereka secara bersamaan. 


Asahi berjalan menyusuri koridor sekolah dan menuju ruang 
ganti, ia ingin mengganti seragam sekolahnya yang basah 
Karena susu. 


Saat ingin masuk kedalam secara tidak sengaja ia melihat 
Jaehyuk yang juga mengganti pakaiannya yang basah. 


la bersembunyi ketempat yang aman agar tidak ketahuan 
oleh anak dari pemilik sekolah ini. 


Penglihatan Asahi teralihkan pada punggung Jaehyuk yang 
penuh dengan luka lebam. 


'punggungnya kenapa?' batin Asahi. 


Jaehyuk awalnya lebih memilih bolos tapi ia khawatir 
dengan Asahi jadi ia lebih memilih ke kelas. 


Bangku Asahi berpindah di paling pojok dan tidak ada 
teman, semua teman dikelasnya menjauhinya. 


Tapi tidak dengan Jaehyuk, Jaehyuk memindahkan 
bangkunya disebelah Asahi tidak ada rasa takut sama 
sekali. 


Jaehyuk mendapati Asahi tengah melamun lalu mengibas- 
kibaskan tangannya didepan wajah Asahi. 


"Asahi, sahi, babe" panggil Jaehyuk yang keceplosan dan 
langsung menutup mulutnya. 


"Hah? Ha? Iya apa?" Asahi tersadar dari lamunannya dan 
menatap Jaehyuk karena Jaehyuk memanggilnya tadi. 


"Napa melamun? Ada masalah? Cerita sini ma gw" 


"Eung? Gw tadi dipanggil kepsek buat dikasih 2 pilihan, gw 
yang keluar secara kemauan sendiri ato gw dikeluarin, pak 
Yang mau nelfon ortu gw, gw takut dia malah ngelebih- 
lebihin tentang gw yang bikin ortu gw khawatir" jelas Asahi 
dengan menggigit-gigit jarinya karena khawatir dan Jaehyuk 
mengerti lalu menepuk nepuk pelan pundak Asahi. 


"Jan di gigitin" Jaehyuk menarik pelan tangan Asahi dari 
mulutnya. 


"Oh ya muka lu, ga lu obatin?" Tanya Asahi yang 
mengeluarkan beberapa obat dari lokernya. 


"Ikut gw" Asahi menggandeng Jaehyuk ke rooftop sekolah. 


Jaehyuk mengeratkan gandengan tangan Asahi seperti tidak 
ingin melepaskannya. 


"Duduk" pinta Asahi sambil menunjuk meja dan Jaehyuk 
menurut. 


"Tempatnya lumayan, setau gw lu ga pernah bolos tapi bisa 
nemuin tempat begini ini juga ga berdebu kek nya dirawat 
ni tempat" Jaehyuk melihat sekitar. 


"Bukan gw, Haruto yang nemuin" jawab Asahi sambil 
mengambil kursi lalu duduk dan mengobati luka Jaehyuk. 


'Haruto teros!, Haruto aja teros!' batin Jaehyuk yang kesal. 


Asahi mengobati luka Jaehyuk dengan hati hati agar 
Jaehyuk tidak merasa kesakitan. 


Dan Jaehyuk hanya melihat wajah Asahi yang sangat serius 
mengobati lukanya. 


"Jae, lu pasti bingungkan kenapa ga gw bawa lu ke UKS?" 
Tanya Asahi yang menyadarkan Jaehyuk dan Asahi sudah 
selesai mengobati Jaehyuk. 


'gw malah suka lu yang ngobatin' batin Jaehyuk 
"Kenapa?" 


"Gw cuma mau, gw yang ngobatin lu" jawab Asahi dan ia 
membuang mukanya tidak melihat Jaehyuk dan diikuti 
dengan pipinya yang memerah. 


'gw semakin pen milikin lu' batin Jaehyuk. 


“Y-jangan salah paham sekarang gw yang bantuin lu, lu udah 
beberapa kali bantuin gw" sahut Asahi saat melirik Jaehyuk 
yang tersenyum nakal. 


Tanpa ragu tangan Jaehyuk menyentuh pipi Asahi yang 
membuat Asahi menoleh kepadanya. 


"Entah napa tiap gw sama lu, gw merasa nyaman" 

"paan si" Asahi mencoba untuk memasang wajah datar. 
"Gimana kalo gw nyatain perasaan gw disini sekarang?" 
"H-h-hah? M-Maksud?" 

Jaehyuk menarik pinggang Asahi agar mendekat kearahnya. 


"Sekarang lu milik gw, ga ada kata penolakan" ini adalah 
pertama kali Jaehyuk menyatakan perasaannya dan Asahi 
bingung harus apa. 


"Gw suka cara lu terse--" ucapan Jaehyuk terhenti karena 
Asahi sudah lebih dulu mencium bibirnya. 


Mata Jaehyuk membulat dan kaget. 


Asahi melepaskan ciumannya dengan cepat, ia merasa 
bahwa dirinya sudah gila sampai melakukan ini. 


"Sini hp lu" Jaehyuk mengulurkan tangannya dan Asahi 
hanya memberikan ponselnya pada Jaehyuk 


Jaehyuk mengetik sesuatu pada benda pipih tersebut lalu 
mengembalikannya kepada pemiliknya. 


"Chat ato telfon gw kalo ada sesuatu" 
Asahi hanya mengangguk. 


"Lu ga ada rasa takut sama sekali kalo gw vampir?" Ucap 
Asahi tiba tiba dengan menundukkan kepalanya. 


"Buat apa takut lagipula lu baik apalagi waktu itu lu udah 
nyelametin nyawa gw alih alih mangsa gw" jawab Jaehyuk 
sambil mengangkat kepala Asahi. 


"LU percaya gw kan?" 
"Gw percaya lu" 


— Neoman bomyeon nae simjangi 
Papa papapa papa papapa Fire- 


Asahi mengambil ponselnya yang berdering disaku 
celananya dan menampakan nama VCC di layar ponselnya. 


"Yeoboseyo?"-Asahi 
"Hamada Asahi" NCC 


"....-Asahi 


"Datanglah ke VCC sekarang "VCC 

Asahi langsung memutus sambungan telepon mereka. 
"Gw ada urusan" ucap Asahi sambil berdecak kesal. 
"mau gw anter?" Tanya Jaehyuk. 

"Gw bisa pergi sendiri" balas Asahi. 


Tangan kanan Asahi ditarik oleh Jaehyuk yang sudah berdiri 
dari duduknya. 


"Gw yang anter!" Jaehyuk membawa Asahi menuju parkiran 
dan yang ditarik hanya menurut. 


Jaehyuk naik sport miliknya dan di ikuti oleh Asahi yang 
duduk dibelakangnya. 


"Kemana?" Tanya Jaehyuk. 
"Rumah, ntar gw tunjukin jalannya" jawab Asahi. 


"Kajja!" seru Asahi menepuk nepuk bahu Jaehyuk untuk 
segera menjalankan motornya. 


Disepanjang jalan hanya hening tidak ada yang memulai 
pembicaraan, Jaehyuk melihat Asahi di kaca spion, Asahi 
hanya melamun dan Jaehyuk iseng untuk mengebut yang 
membuat Asahi memeluknya erat. 


'ngehehehehehe' batin Jaehyuk. 


Tak memakan waktu yang cukup lama untuk menuju rumah 
Asahi. 


"Gomawo" Asahi melepaskan helm milik Jaehyuk dan 
mengembalikannya. 


"Santai aja" jawab Jaehyuk. 


"Dah balik aja sono ke sekolah" Asahi menyuruh Jaehyuk 
untuk kembali ke sekolah. 


"Engak lu masuk dulu gw pen liat lu masuk" Jaehyuk masih 
tidak mau menyalakan motornya. 


"BALIK KAGAK?!!" Asahi melepas sepatunya dan ingin 
memukulkan sepatu itu ke Jaehyuk. 


"Eh iya iya" jawab Jaehyuk Yang segera menyalakan 
motornya. 


"TIATI!!" Teriak Asahi saat melihat Jaehyuk dan motornya 
mulai menjauh. 


VCC (VAMPIRE CONTROL CENTER)... 

"Hamada Asahi?" Tanya salah satu pria yang menggunakan 
suit berwarna putih untuk menandakan jika ia merupakan 
staf dari VCC. 


"Nee" jawab Asahi. 
"Lewat sini" ucap staf tersebut dan Asahi mengikutinya. 


Asahi pun memasuki ruangan yang tidak terlalu sempit dan 
tidak terlalu luas. Disana hanya ada satu kursi dan satu 
layar dihadapan kursi tersebut. 


Dan Asahi duduk di kursi itu secara otomatis layar tersebut 
menyala dengan sendirinya. 


"Hamada Asahi, kau ketahuan jika kau adalah vampir di 
sekolah mu. Tenang kau tidak diisolasi karena kami sedang 
mengadakan projek hidup berdampingan dengan manusia, 
kami sudah membuat kesepakatan dengan presiden untuk 
menjaga para vampir sebagaimana mereka menjaga 
rakyatnya begitu pula dengan vampir yang tidak akan 
memangsa manusia karena para vampir meminum darah 
hewan. 

Jadi apakah kau tertarik dengan projek ini? Ini masih 
percobaan" 


"Aku tertarik" jawab Asahi singkat. 


"BAGUS!! Khamsahamida atas ketertarikan mu dengan 
projek ini" layar tersebut mati menandakan sudah selesai, 
Asahi bernafas lega karena ia tidak akan diisolasi. 


Yang Hyunsuk masuk ke ruangannya dan menemukan 
amplop coklat lagi di atas mejanya. 


la penasaran lalu dibukanya amplop tersebut dan berisi 
selembar kertas. 


Yang Hyunsuk pun tersenyum senang. 


TBC. 

Vote, komen 

Thanks yang udah baca 
See u the next chapter 


Chapter 10-menyerahkan diri 
- Happy Reading- 


pukul 08.00 pagi semua murid berkumpul di aula sesuai 
dengan yg diperintahkan oleh Yang Hyunsuk, tak hanya 
murid saja, para guru, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
hingga pemilik sekolah pun datang karena mereka semua 
penasaran dengan |). 


Rumor tentang Asahi menyebar dengan sangat cepat 
hingga murid murid yang ada di aula menjauhinya dan 
tidak dekat dekat dengan Asahi. 


Dan sekarang Asahi bersama dengan Haruto, Mashiho, dan 
Hyunsuk hanya mereka bertiga dan Jaehyuk yang tidak 
takut dengan AsahiAsahi sedaritadi mencari keberadaan 
Jaehyuk karena saat ia masuk ke kelas tidak menemukan 
Jaehyuk, biasanya Jaehyuk datang lebih pagi untuk tidur, 
namun sekarang Asahi tidak menemukan Jaehyuk. 


"Sahi, lu nyari apaan si daritadi?" Tanya Hyunsuk. 
"Jaehyuk" jawab Asahi. 
"Yaelah tu anak biarin dah" sahut Haruto dan Asahi diam. 


"Baiklah anak anak, apakah kalian penasaran dengan J?" 
Tanya Yang Hyunsuk. 


"SANGAT!!" Jawab murid murid disana secara serempak. 


"BRAK" pintu aula terbuka dengan sangat keras hingga 
suara yang ditimbulkan oleh pintu tersebut terdengar 
ditelinga orang orang yang ada disana dan orang orang 
menoleh. 


Tampaklah pria bertudung tengah berjalan kedepan, murid 
murid disana memberinya jalan. 


la berjalan menunduk agar wajahnya tidak terlihat, ia 
menaiki panggung yang ada di aula tersebut. 


J berdiri di samping Yang Hyunsuk, tidak banyak omong ia 
langsung membuka tudungnya, orang orang disana sangat 
terkejut, siapakah orang itu?. 


"YOON JAEHYUK?!" Asahi terkejut sejadi jadinya. 
“Y-jjaehyuk?!" Yang Hyunsuk tidak menyangka. 
"Ini affah miska?!" Mashiho membuka mulutnya lebar lebar. 


"Gila si Jaehyuk" Haruto menatapnya datar tapi di dalam 
hati... 


'omo omo Jaehyuk itu J wah' batin Haruto. 


"Jaehyuk? Apa yang kau lakukan" ayah Jaehyuk sekaligus 
pemilik sekolah sangat terkejut karena selama ini pengacau 
sekolah ternyata anak nya sendiri. 


"Ya aku adalah J kalian terkejut bukan?" Jaehyuk menyahut 
mic yang dibawa oleh Yang Hyunsuk. 


"Mengapa seorang Yoon Jaehyuk melakukan ini? Karena 
anak direktur? Tidak aku melakukan ini karena" ucapan 
Jaehyuk terhenti sebentar saat melihat Asahi dan tersenyum 
kepada Asahi. 


'sempet sempet nya lu senyumin gw' batin Asahi yang sadar 
jika Jaehyuk melihatnya. 


"Karena seseorang, orang itu sangatlah spesial bagiku aku 
tidak mau menyianyiakan nya" lanjutnya seraya menatap 


Asahi. 


Haruto peka saat Jaehyuk terus menatap Asahi begitu pula 
dengan Asahi. 


'sebaiknya gw mundur" batin Haruto. 


"Dan apakah kalian tahu jika nilai kalian dicurangi oleh 
pihak sekolah, ya mereka menerima sogokan dari para wali 
murid agar nilai anak anak mereka tinggi" 


"G-gw murni mikir Iho" gumam Yedam 
"Jaehyuk ikut ayah" ayah Jaehyuk berjalan di belakang 


"Dan masih banyak lagi kebusukan yang dibuat oleh 
sekolah ini!" Jaehyuk mengembalikan micnya kepada Yang 
Hyunsuk lalu mengikuti ayahnya keluar dari aula dengan 
tatapan datar. 


Asahi ingin mengikuti Jaehyuk dan ayahnya secara diam 
diam namun tangan Asahi ditahan oleh mashiho. 


"Waktu jam istirahat lu nanti ke ruang dance gw mau 
ngomong" mashiho hanya mengatakan itu saja lalu 
melepaskan tangan Asahi agar ia bisa mengikuti Jaehyuk. 


"Arraseo" jawab Asahi yang langsung mengikuti Jaehyuk 
dan ayahnya. 


Jaehyuk dan ayahnya berada ditempat parkir kendaraan 
yang sangat sunyi. 


"PLAK" ayah Jaehyuk menampar pipi anaknya, suara 
tamparan tersebut terdengar sampai di telinga Asahi. 


Jaehyuk sudah biasa dengan ini dan Asahi masih 
mengendap endap di balik tembok. 


"Kenapa kau melakukan hal bodoh seperti itu" ayah Jaehyuk 
sangat marah sekarang. 


Jaehyuk tidak menjawab yang membuat amarah ayahnya 
semakin di puncak "PLAK" tamparan kedua kalinya yang 
didapatkan oleh Jaehyuk. 


"Ga mau jawab?" Jaehyuk masih tidak menjawabnya ayah 
Jaehyuk ingin melayangkan tamparan yang ketiga kalinya 
namun tangannya terhenti karena Asahi memanggil 
Jaehyuk. 


"JAEHYUK LU GA MASUK KE KELAS? NTAR LU DIHUKUM PAK 
TAEYANG!!" Teriak Asahi yang berniat menolong Jaehyuk. 


Jaehyuk sudah tahu suara siapa itu dan langsung tersenyum 
senang lalu meninggalkan ayahnya begitu saja ia lebih 
memilih Asahi. 


"TAP TAP TAP" suara langkah kaki Jaehyuk terdengar di 
telinga Asahi, lalu Asahi menarik Jaehyuk. 


"Jae ayo pergi dari sini gw takut ayah lu ntar nyari in lu" 
Asahi ingin merangkul bahu Jaehyuk tetapi Jaehyuk terlalu 
tinggi untuknya. 


Jaehyuk hanya tertawa kecil melihat Asahi kesusahan untuk 
merangkul bahu nya. 


"Harusnya lu yang gw rangkul secara lu pendek pffft" 
Jaehyuk merangkul bahu Asahi. 


Karena ejekan Jaehyuk, Asahi mencubit pinggang Jaehyuk. 
"Gw ga pendek lu nya aja yang ketinggian". 


"Iyain biar lu ga nangis" Jaehyuk menjulurkan lidahnya. 


"Gw pen tarik lidah lu"kesal Asahi. 


Haruto sedang menikmati semilir angin yang menerpa 
Wajah tampannya di jendela kelasnya yang berada di lantai 
dua. 


Secara tidak sengaja mata Haruto tertuju pada JaeSahi yang 
saling kejar mengejar, merangkul satu sama lain layaknya 
orang berpacaran. 


"pemandangan macam apa ini" Kesal Haruto 


"Mereka cocok, ya sebaiknya gw ga ngejar dia" gumam 
Haruto yang masih melihat JaeSahi saling bercanda. 


"Ah dahla" Haruto menutup kembali jendela kelasnya yang 
terbuka lalu menutupnya lagi dengan gorden. 


Bel istirahat berbunyi dan Asahi segera ke ruang dance 
sesuai kata Mashiho tak lupa dengan membawa tas kecil 
hitamnya. 


"Sahi lu mo kemana? buru buru amat" tanya Jaehyuk 
penasaran. 


"Ke ruang dance" jawab Asahi yang ingin berlari namun 
ditahan oleh Jaehyuk 


"Ikooot" rengek Jaehyuk 


"Iya dah"Asahi berlari seraya menarik Jaehyuk. 


RUANG DANCE... 


Disana sudah ada Mashiho tetapi Mashiho tidak sendiri 
disana juga ada Haruto dan Hyunsuk. 


"Lah kok ada si Haruto ma Hyunsuk? gw kira lu sendiri" 
tanya Asahi. 


"Maksud gw gitu, gw sendirian aja tapi ni anak dua juga ada 
yang mau di omongin ma lu" jawab Mashiho. 


Mereka berlima duduk melingkar. 


'kenapa gw harus didepan ni anak' batin Jaehyuk yang tidak 
suka jika ia duduk berhadapan dengan Haruto. 


jae lu ngapain si kesini' batin Haruto yang tak kalah kesal. 
"Mulai dari mana?"tanya Asahi agar tidak rebutan. 


"Mashiho dulu dah, kan mashiho sahabat lu" jawab Hyunsuk 
yang menunjuk Mashiho dengan dagu. 


"Ngokey gw dulu, SAHIII LU NAPA KAGAK BILANG KALO LU 
DIBULLY BILANG AJA KE GW BAKALAN GW PUKUL HABIS 
HABISAN, GW MARAH SEKARANG SAHI!! Hiks...hiks... berasa 
gw...temen...yang...buruk...hiks" tak terasa air mata keluar 
dari mata Mashiho dan membasahi pipinya, ia pun 
menangis. 


"Gw emang sengaja ga kasih tau lu gw ga mau bikin lu 
khawatir" Asahi menepuk nepuk bahu Mashiho. 


"LU laki jangan cengeng" Hyunsuk mengacak acak rambut 
Mashiho. 


"Berantakan nanti!!" Kesal Mashiho. 
"Wajah lu jelek" ucapan Haruto singkat padat namun jleb. 


"Serius?" Mashiho langsung mengusap air mata nya. 


"Sekarang gw yak, gw penasaran--" ucapan Hyunsuk 
terpotong karena Haruto. 


"Oo gitu" sahut Haruto. 
"BELOM!" Hyunsuk menatap Haruto dengan tatapan horror. 


"Gw penasaran sama lu, eh itu darah?!" Penglihatan 
Hyunsuk teralihkan dengan Asahi menyeruput susu 
kotaknya dan sedotan yang dipakai oleh Asahi adalah 
sedotan bening jadi terlihatlah Asahi meminum darah. 


Asahi menggangguk sebagai jawaban. 

"Tapi gw gak minum darah manusia, gw cuma minum darah 
hewan, gw gak berbahaya" ujar Asahi yang kembali 
menyeruput darah. 


"LU kan vampir tapi kenapa lu kebal ama cahaya matahari?" 
Tanya Hyunsuk dan Asahi selesai dengan kegiatan minum 
darah. 


"Gw jenis vampir yang spesial" jawab Asahi. 


"Wah daebak, baru kali ini gw ketemu sama vampir asli wah" 
Hyunsuk sambil mentoel toel pundak Asahi. 


"Sekarang gantian gw" sahut Haruto. 
"Tapi gw masih mo nanya lagi" Hyunsuk tak terima. 
"Tapi lu dah banyak tanya" jawab Haruto. 


"Gw juga mo ngomong ke kalian" perkataan Haruto 
membuat semua mata tertuju padanya. 


'keknya gw juga harus ngomong ke mereka' batin Haruto. 


"Kalo gw itu" Haruto memejamkan matanya. 


"Juga vampir" lanjutnya sambil membuka matanya dan 
menunjukan bola matanya yang berwarna emas, lalu Haruto 
meminum jus tomat Yang ada di kantong celana nya 


"D-dua vampir?!" Mashiho dan Hyunsuk sangat terkejut dan 
melihat satu sama lain. 


"Gw juga sama kek Asahi, vampir spesial" jawab Haruto 
dengan santai sambil menyeruput darah yang ada di 
Kemasan jus tomat. 


"Oh ya, lu ikut proyek itu?" Tanya Haruto kepada Asahi 


"Ah proyek itu gw ikut" jawab Asahi dan Hyunsuk, Mashiho, 
Jaehyuk tak mengerti apa yang dimaksud oleh mereka 
berdua. 


"Apa lu juga ikut?" Tanya Asahi kepada Haruto. 


"Gw ikut, gw ga mau di isolasi seminggu" jawab Haruto dan 
asahi beroh ria. 


"Biarin gaes itu pembicaraan vampir" ujar Mashiho. 


"Dah dah kalean belom makan kan, gw pesenin pizza, ayam 
goreng, ama cola" Hyunsuk menyalakan ponselnya untuk 
membeli makanan tersebut. 


"Asal dibayarin gw mau aja" sahut Mashiho. 
"2in" jawab Jaehyuk. 


"Apa kalian juga mau?" Tanya Hyunsuk kepada Asahi dan 
Haruto. 


"Ah kita ga bisa makan begituan cuma darah" jawab Haruto. 


"Ah maaf" Hyunsuk meminta maaf 


"Ngapain lu minta maaf, dah pesenin sono kasian mashiho 
ma Jaehyuk dah laper noh" Asahi memukul lengan Hyunsuk 
dan hanya dibalas cengiran. 


"Gw punya pertanyaan buat si Jaehyuk" ucapan Haruto 
membuat Jaehyuk menoleh kepadanya. 


"Kenapa lu jadi J?" Tanya Haruto. 


"Karena ada seseorang yang spesial buat gw" jawab Jaehyuk 
dengan sesekali melirik Asahi. 


'sudah kudugong' batin Haruto. 


Malam pun tiba, jarum jam sudah menandakan pukul 02.00 
dini hari. 


Entah mengapa Asahi terbangun dari tidurnya dan melihat 
jam dinding yang ada dikamarnya masih jam 02.00 dini 
hari. 


"Ah masih pagi" Asahi mengkucek kucek matanya dan 
membuka jendela kamarnya. 


Angin yang sejuk menerpa wajahnya. 
"Mending gw cari angin" gumam Asahi 


la menutup jendela kamarnya kembali dan berjalan keluar 
dari kamarnya sambil membawa sticky note dan pena. 


Asahi masuk dengan perlahan kedalam kamar ayahnya dan 
mendapati ayahnya sedang terlelap dalam tidurnya, lalu 
menuliskan sesuatu pada sticky note itu dan 
menempelkannya di tembok kamar ayahnya. 


Asahi keluar dari kamar ayahnya dan menutup pintu, untuk 
berjaga jaga Asahi meminum darah segar yang sudah 


disediakan oleh ayahnya di botol. 


Asahi berjalan jalan sambil menikmati angin yang sejuk, 
jalanan disekitar rumahnya sangat sepi, keadaan juga masih 
gelap karena matahari belum menampakan dirinya. 


Saat Asahi sedang asik menikmati sejuknya angin tiba tiba 
"hmppt" Asahi dibekap. 


TBC 

Maaf tadi salah chapter astaga 
Jangan lupa vote, komen 
Thank you yang udah baca 
See u the next chapter 


Chapter 11-dalam bahaya 
- Happy Reading- 


"BRUM BRUM" 

Jaehyuk datang ke sekolah seperti biasa tetapi hari ini ia 
tidak sendiri, dibelakangnya terdapat Haruto yang tidak 
sengaja datang di jam yang sama dengan Jaehyuk. 


'harus banget ye barengan ma ni orang' batin Jaehyuk 
sambil melihat kearah spion. 


Mereka berdua melanjutkan untuk masuk kedalam kelas. 


Mereka berjalan beriringan, canggung itu lah yang mereka 
rasakan. 


"SREK" kaki Haruto menginjak selembar kertas lalu ia 
mengambilnya. 


Haruto membuntal-buntal kertas itu lalu melemparkannya 
hingga mengenai kepala Jaehyuk. 


"Tumben canggung begini" ucap Haruto. 


Jaehyuk tidak menggubris dan hanya menatap Haruto 
dengan tatapan kesal. 


Jaehyuk mengambil kertas yang dilemparkan oleh Haruto 
tadi. 


"Apa yang harus gw lakuin? Ya nangkep si pencuri terus 
ambil ayam nya kan itu punya gw" gumam Jaehyuk. 


Haruto mendekati Jaehyuk. 


"Itu angka nya dikurangi? Itu pengurangan ga si?" Tanya 
Haruto kepada Jaehyuk. 


Jaehyuk menjauhkan dirinya dari Haruto. 


"140.000 dikurangi 24 berapa?" Jaehyuk mulai membuka 
mulutnya. 


"Males ngitung" jawab Haruto santai. 
"139.976" Jaehyuk menekankan setiap katanya. 
"Eh berapa?" 


"Satu tiga sembilan, sembilan tujuh enam" Jaehyuk 
mencoba bersabar. 


"Setahu gw itu kode pos" Haruto membuka ponselnya. 


"Tu kan kode pos" Haruto menunjukan ponselnya bahwa 
yang dikatakannya adalah benar. 


"Itu jalan ke rumah Asahi, gw pernah kesana" lanjutnya. 


"Lu ngapain ke rumah Asahi?!" Jaehyuk melotot kepada 
Haruto. 


"Ga usah melotot juga anjir" Haruto bergidik ngeri. 


"Gw kerumah Asahi cuma niat mo nolongin, dia dikejar kejar 
orang asing" jelas Haruto agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman. 


"10 menit lagi kelas dah mau masuk, Asahi kenapa kagak 
dateng dateng" ujar Jaehyuk. 


"Apa ada yang ga beres?" Haruto berlari menuju kelas Asahi 
dan Jaehyuk mengikutinya. 


"Asahi dah masuk ke kelas?" Tanya Haruto kepada seisi 
kelas. 


"Belum" jawab Yedam. 


"Coba kerumah Asahi" Jaehyuk langsung berlari menuju 
motor nya diparkir. 


Tetapi, Jaehyuk melihat sebuah kertas lagi yang ada di jok 
motornya, tanpa ragu ia membacanya. 


Disaat sudah selesai membacanya, Jaehyuk menyerahkan 
Kertas tersebut kepada Haruto. 


"Itu lu kan?" Gumam Haruto dan Jaehyuk mendengarnya. 
"Maksud?" Bingung Jaehyuk. 


"Vampir itu, vampir yang ngincar gw ama Asahi" jawab 
Haruto. 


"Jadi maksud pertanyaan ini, kalo si pencuri itu vampirnya 
terus Asahi ayamnya? Asahi diculik, kita harus cari in siapa 
penculik itu?" 


"Pinter juga lu Jae" sahut Haruto yang mulai naik ke 
motornya. 


Mereka berdua dengan mudahnya keluar dari sekolah 
walaupun jam pelajaran tengah berlangsung. 


Mereka saling kebut-kebutan dan berhenti saat sampai di 
tujuan tetapi mereka tidak tahu harus kemana karena ada 
banyak sekali rumah. 


"Eh kampret Asahi dimana" Jaehyuk ingin sekali memukul 
kepala Haruto. 


"Lah gw juga ga tau" jawab Haruto. 


"Dari pertanyaan pertanyaan itu pasti ada clue nya" lanjut 
Haruto. 


Jaehyuk membaca kembali dari pertanyaan tersebut. 
"Peternakan?" 


"Permisi, apa disini ada yang punya peternakan?" Tanya 
Jaehyuk pada wanita paruh baya yang melintas. 


"Disana, dulu pemilik rumah itu punya peternakan" jawab 
wanita paruh baya tersebut sembari menunjuk rumah yang 
dimaksud. 


"Ah khamsahamida" mereka berdua berterimakasih secara 
sopan dan dengan sesegera mungkin menuju rumah itu. 


"Dengerin gw" Haruto menaruh kedua tangannya di pundak 
Jaehyuk. 


"Jae, vampir yang kuat vampir yang bermata merah, 
mungkin ga cuma satu dua vampir didalam, lu bisa lawan 
mereka pake kelemahannya di perut, kepala, jantung" jelas 
Haruto. 


Jaehyuk mengangguk lalu mengambil sebuah besi yang ada 
disampingnya. 


"KRIEEET" Pintu besar yang ada dihadapannya terbuka 
dengan sendiri nya seolah olah mempersilahkan mereka 
untuk masuk. 


Tanpa ragu mereka masuk demi Asahi. 


"BRAK" pintu menutup dengan sendirinya. 


Satu persatu vampir bermata ungu keluar dan mulai 
menyerang mereka berdua. 


Haruto mengeluarkan kuku tajam nya lalu merobek, 
menusuk vampir vampir yang mendekat kearahnya. 


Begitu pula dengan Jaehyuk yang mengincar kelemahan 
mereka. 


Tak ada rasa jijik saat darah dari para vampir muncrat ke 
tubuhnya. 


Tujuan mereka hanyalah menyelamatkan Asahi. 


"Hah hah hah" mereka terengah-engah saat dirasa para 
vampir telah mereka habisi. 


Semua pintu tertutup alhasil Jaehyuk dan Haruto terjebak di 
lobi rumah tersebut. 


"Woe gimana ni?" Bingung Haruto. 


"DUG" kaki Jaehyuk menginjak karpet dan merasakan 
sesuatu yang aneh. 


Jaehyuk menaruh curiga pada karpet tersebut lebih 
tepatnya dibawah karpet itu. 


Jaehyuk membuka karpet terebut dan menampakkan 
trapdoor yang tidak terkunci. 


Dengan mudah Jaehyuk membukanya. 


"Kek nya Asahi didalem situ" Haruto menyalakan senter dari 
ponselnya untuk masuk didalam sana. 


Mereka berdua menuruni tangga yang menjorok kebawah 
dengan sangat hati hati. 


Mereka mulai mengeksplor dan disana terdapat satu 
ruangan lagi. 


"Jae, gw tau" 


TBC. 
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Chapter 12-karena sepotong besi 
- Happy Reading- 


Asahi membuka matanya perlahan dan mengerjapkan 
matanya berkali kali, ia baru sadar dari pingsannya. 


la duduk dikursi dengan kondisi tangan dan kaki yang 
terikat rapat dan hanya ada satu lampu saja diatas 
kepalanya. 


"Eungg" lenguh Asahi. 


"Siapa?" Tanya Asahi saat melihat ada pria berjubah hitam 
yang berada di kegelapan, tidak ada satu pun cahaya yang 
menyorot pria itu. 


"Deadly vampire" jawab pria berjubah itu yang tak lain 
adalah so Junghwan. 


"Gw punya salah apa ama lu anj?!" Ujar Asahi yang masih 
penasaran dengan wajah Junghwan karena ia tak 
mengenalnya meski mereka satu sekolah. 


"Karena teman lu yang juga seorang special vampire sama 
kek lu, gw kira bulan ini gw cuma dapat 1 vampir spesial 
lagi ternyata engak, sekarang gw bakalan dapat 2 vampir 
spesial" girang Junghwan. 


"Jadi lu--" ucapan Asahi terpotong. 


"gw ngejebak temen lu, salahkah? Sesekali gw egois demi 
perut gw" sela Junghwan. 


Pria berjubah hitam yang bernama So Junghwan 
mendekatinya sambil mengeluarkan dan memainkan 


sepotong besi ditangannya. 


Besi tersebut berkilau saat mendapat pantulan dari cahaya 
lampu yang ada diatas kepala Asahi. 


"Lu tau ini apa?" Tanya Junghwan yang masih memainkan 
potongan besi tersebut. 


Asahi menggeleng cepat sebagai jawaban. 

"bukan cuma potongan besi biasa yang cuma runcing 
diujung, cuma beberapa vampir yang punya besi ini" jelas 
Junghwan sembari memainkan potongan besi itu di pipi 
mulus Asahi. 

"buat apa?" 


Lagi-lagi Asahi menggelengkan kepalanya. 


"buat ngebunuh vampir, lebih tepatnya untuk ngebunuh 
special vampire ama deadly vampire. Cara membunuh 
mereka pake cara ditusukan di bagian jantung" 


besi yang dimainkan oleh Junghwan, dari pipi Asahi lalu 
turun dari leher Asahi dan berhenti di dada Asahi tepatnya 
di jantungnya. 


"GLUP" Asahi menelan ludahnya 


Jantungnya berdegup kencang, sesekali ia menelan 
ludahnya. 


Jaehyuk, Haruto atau siapa pun tolong gw' batin Asahi. 


"BRAK" pintu yang ada diruangan itu terbuka dengan 
sangat kencang dan menampakkan sosok Haruto di depan 
pintu tersebut. 


Asahi ingin melihat siapa itu, namun tertutup dengan tubuh 
besar Junghwan yang mendapati kedatangan Haruto. 


Tanpa aba aba Haruto langsung menyerang Junghwan. 


"Haruto?!" Kaget Asahi sambil mencoba melepaskan ikatan 
yang mengikat kedua tangan dan kakinya. 


"DUG" Junghwan mencekik Haruto sambil mendorongnya 
sampai punggung Haruto bertabrakan dengan tembok. 


Junghwan mendekatkan kepalanya kearah leher Haruto dan 
ingin mengigit lehernya, tetapi dengan cepat Haruto 
membenturkan kepalanya dengan kepala Junghwan, yang 
membuat Junghwan melepas kan cekikannya. 


Pusing, itulah yang dirasakan mereka berdua. 


"DAG" Haruto menendang tangan kanan Junghwan yang 
dimana Junghwan membawa sepotong besi tersebut. 


Potongan besi tersebut melayang ke udara karena 
tendangan Haruto. 


Dan asahi menangkapnya dengan keadaan tangan dan kaki 
yang sudah tidak terikat. 


Haruto memiting leher Junghwan untuk menahannya agar 
tidak mengejar Asahi walaupun lengannya harus menjadi 
korban gigitan Junghwan, mau tak mau Haruto tetap 
menahannya dan menghiraukan rasa sakit di lengannya. 


"ASAHI CEPET TUSUK!!" Perintah Haruto, Asahi pun menurut 
kata Haruto. 


Namun, "BRUK" Junghwan menarik sebuah karpet yang 
diinjak oleh Asahi yang membuat tubuh Asahi kehilangan 


keseimbangannya. 


Tanpa disadari oleh Asahi, sepotong besi yang dibawanya 
menggelinding menuju pojok. 


"DUG" Junghwan menyikut perut Haruto yang membuat 
Haruto melepaskan Junghwan. 


Tak kalah dengan Asahi yang langsung berdiri dengan 
cepat. 


Junghwan dan Asahi berlari kepojok untuk mengambil besi 
tersebut. 


Seketika Jaehyuk datang ikut merebut potongan besi 
tersebut dan ya Jaehyuk berhasil mendapatkannya ia 
menggenggam nya erat-erat. 


Saat Jaehyuk telah mendapatkannya ia dengan cepat berlari 
sampai dibelakang Junghwan. 


Dengan cekatan Junghwan membalikkan badannya dan 
menahan kedua tangan Jaehyuk yang kini akan 
menusuknya dengan besi itu. 


Junghwan melempar lemparkan tangan Jaehyuk ke kanan 
dan ke kiri agar Jaehyuk melepaskan besi tersebut. 


Jaehyuk masih tidak mau melepaskannya, tanpa ragu 
Junghwan mencakar seperti ingin merobek kulit putih yang 
ada di pergelangan kedua tangan Jaehyuk. 


"ARKHHH" teriak Jaehyuk kesakitan karena cakaran 
Junghwan dan tanpa sadar Jaehyuk melepaskan potongan 
besi tersebut. 


Asahi mendengar teriakan Jaehyuk ia pun marah tak lupa 
dengan bola matanya yang berubah menjadi warna emas. 


Asahi mengigit leher Junghwan dengan taring tajamnya 
hingga darah Junghwan muncrat hingga kemana mana 
sampai mengenai wajah tampan Asahi. 


Junghwan melepaskan tangannya yang menahan Jaehyuk 
lalu menoleh kearah Asahi dan melihat lelaki yang baru saja 
mengigit leher nya dengan muka yang berlumuran darah. 


"Lu kira gw mati gitu aja?" Remeh Junghwan sambil 
memperlihatkan luka yang tadi digigit oleh Asahi sembuh 
dengan cepat. 


'Gw ga mikir lu mati apa kagak, yang penting Jaehyuk ga 
mati' batin Asahi. 


'Haruto juga deng kasian dia' lanjutnya dalam hati sambil 
melihat Haruto berjalan sempoyongan untuk mengambil 
besi yang terjatuh tadi namun ia ditendang oleh Junghwan. 


Junghwan memungut besi yang tergeletak tadi dan kembali 
menendangi Haruto, sekarang Haruto hanya tersungkur 
lemah di lantai. 


Jaehyuk memeluk Junghwan dari belakang lalu menariknya 
kebelakang agar berhenti untuk menendangi Haruto. 


"DUG DUG" pinggang Jaehyuk terasa sangat sakit 
tercampur dengan nyeri karena Junghwan menyikutnya 
dengan keras, Jaehyuk hanya menahannya. 


Asahi marah sangat marah sekarang hingga ia memukul 
wajah Junghwan dengan amat keras tetapi Junghwan hanya 
tertawa remeh seraya menghempaskan kedua tangan 
Jaehyuk lalu menendang Jaehyuk hingga ke pojok. 


Hanya ada Asahi dan Junghwan disini, sepertinya mereka 
akan duel untuk merebut besi tersebut. 


"DAG" Asahi ingin menendang tulang kering Junghwan, 
namun sayang Junghwan sudah lebih dulu menendang 
perutnya hingga ia terpental jauh sampai menabrak 
tembok. 


Junghwan berjalan kearahnya dengan membawa potongan 
besi tersebut. 


"Apa lu siap buat kata kata terakhir?" Junghwan membuat 
ancang ancang untuk melayangkan besi tersebut ke 
jantung Asahi. 


Asahi melihat besi yang dibawa oleh Junghwan sekilas lalu 
memejamkan matanya seolah olah dia siap untuk menerima 
ini. 

Perlahan air mata Asahi jatuh hingga membasahi pipinya. 


"JLEB" 
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"Jae gw tau"Haruto menjentikkan jarinya. 
"Gimana?" Tanya Jaehyuk. 


"Mungkin Asahi ada di suatu ruangan" pandangan Haruto 
teralihkan dengan knop pintu dan mengarahkan senter 
ponsel nya tepat pada knop pintu tersebut. 


Jaehyuk melihat lukisan aneh yang berada di belakang 
Haruto. 


"Dibelakang lu" Jaehyuk mengisyaratkan Haruto untuk 
menoleh ke belakang. 


Terdapat lukisan dengan gambar satu buah besi yang 
tertancap pada dada seorang lelaki dengan berlumuran 
darah, sangat menyeramkan bukan? 


"G-gw tau besi itu" Haruto mendekat kepada lukisan aneh 
tersebut. 


"Ini bakal dipake Junghwan buat bunuh Asahi, itu bukan 
besi yang biasa" 


"Jadi cara mo masuk kesitu gimana? Bakalan ada Junghwan 
disana" Haruto meminta saran kepada Jaehyuk. 


"Gini aja lu jadi pengalih perhatian--" saran Jaehyuk 
terpotong. 


"Lah kok gw?!" Haruto menolak saran Jaehyuk. 


"Yakali gw, kan lu vampir bego" jawab Jaehyuk dengan 
menjitak dahi Haruto. 


"Aish iye dah gw nurut penting Asahi ga kenapa napa" sebal 
Haruto. 


"Lu jadi pengalih perhatian sedangkan gw bakal masuk 
diem diem dari belakang lu. Buat nyelametin si Asahi" saran 
Jaehyuk dan Haruto hanya mengangguk pasrah. 


"Sekarang?" Tanya Haruto 


"Kagak, sampe gw ikutan cosplay jadi vampir!" Kesal 
Jaehyuk dan Haruto hanya tertawa kecil. 


"Kriieeet" Haruto membuka pintu tersebut dengan 
perlahan agar tidak mengeluarkan suara, Haruto 
membukanya hanya untuk mengintip. 


la mendapati Asahi yang terikat pada dan terlihat ia seperti 
sedang berbicara dengan seseorang yang tak lain adalah 
Junghwan. 


Haruto menutup pintu itu kembali 

"Ada Asahi didalam dia diikat cuma ada satu lampu doang, 
jadinya remang remang disana" Haruto berbisik kepada 
Jaehyuk. 


"Yaudah lu masuk aja sekarang" perintah Jaehyuk dan 
Haruto mengiyakannya. 


"BRAK" pintu yang ada diruangan itu terbuka dengan 
sangat kencang dan menampakkan sosok Haruto di depan 
pintu tersebut. 


Dan Jaehyuk ada dibelakang Haruto lalu masuk melewati 
samping Haruto, Jaehyuk memasuki tempat gelap agar tidak 
terlihat oleh Junghwan. 


Jaehyuk berusaha untuk tidak ke mengenai cahaya dan ia 
melepaskan tali yang mengikat tangan dan kaki Asahi lewat 
belakang karena belakang Asahi gelap. 


"Jae?" Kaget Asahi tak lupa dengan suara berbisik dan 
Jaehyuk selesai melepaskan semua ikatan yang mengikat 
Asahi lalu melemparkan senyuman. 


Jaehyuk bersembunyi kepojok yang gelap dan menonton 
Haruto, Asahi, dan Junghwan saling berebut potongan besi. 
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TBC. 
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chapter 13-mirip 
- Happy Reading- 


Asahi melihat besi yang dibawa oleh Junghwan sekilas lalu 
memejamkan matanya seolah olah dia siap untuk menerima 
ini. 


Air mata Asahi jatuh hingga membasahi pipinya. 

"JLEB" 

"JAEHYUUKK!!" Teriak Haruto 

Asahi membuka matanya perlahan dan ia sangat terkejut. 
Dan yang tertusuk sebenarnya adalah Jaehyuk. 


Lagi-lagi Jaehyuk menyelamatkan nyawanya, Jaehyuk 
tertusuk saat memeluk Asahi. 


"Jae jangan gini hiks... jae... hiks" Asahi menangis dan 
menahan darah Jaehyuk yang terus menerus mengalir. 


Jaehyuk menatap Asahi dan melemparkan senyum kepada 
Asahi. 


"Hiks...jaehyuk ga lucu Jae...hiks" Asahi masih terisak. 


Tangan Jaehyuk ingin menyentuh pipi Asahi, namun Jaehyuk 
sudah terlalu lemas. 


Tak lama kemudian Jaehyuk menutup matanya yang 
membuat Asahi menangis kencang dan Haruto juga 
meneteskan air matanya. 


"Jae hiks... jae bangun!!...hiks" Asahi menepuk nepuk pipi 
Jaehyuk. 


"i-ini ga akan sakit" ucap Asahi sambil melepaskan besi 
yang tertancap di punggung Jaehyuk. 


Saat besi tersebut terlepas dari punggung Jaehyuk, Asahi 
membawa Jaehyuk di pangkuannya. 


"M-maaf Jae" bisik Asahi. 


"SRET" Asahi menyayat telapak tangannya sendiri dengan 
kuku nya yang tajam dan keluar lah darah segarnya. 


Asahi meneteskan darahnya kearah mulut Jaehyuk. Asahi 
menyayat telapak tangannya lagi dan darah segarnya 
mengalir deras lalu diarahkan ke mulut Jaehyuk. 


"Maafin gw Jae" Asahi masih terisak, dirasa sudah cukup 
untuk menuangkan darahnya untuk Jaehyuk. 


Lalu ia menatap Junghwan yang sedang tertawa miris 
dengan tatapan yang tajam dan ia mengambil besi yang 
tertancap pada punggung Jaehyuk tadi. 


"Cih yang penting gw udah puas" jawab Junghwan yang 
membuat Asahi mengeratkan besi yang dipegangnya. 


"JLEB" Asahi hanya melemparkan besi tersebut dan tepat 
pada dada Junghwan lebih tepatnya di jantung Junghwan. 


"Hahaha kita bakal bertemu lagi tunggu aja" ujar Junghwan 
disertai dengan tertawa jahat. 


Tubuh Junghwan terbakar karena besi tersebut dan menjadi 
abu. 


"Asahi" lirih Jaehyuk. 


Asahi terkejut, luka Jaehyuk perlahan sembuh secara 
dengan sendirinya dan bola mata Jaehyuk berubah menjadi 
berwarna emas seperti Asahi dan Haruto, ya Jaehyuk telah 
menjadi vampir. 


Haruto hanya bisa membulatkan matanya saat melihat 
Jaehyuk yang bangkit kembali. 


Asahi langsung memeluk Jaehyuk dengan sangat erat. 


"Gw dah mati?" Tanya Jaehyuk yang berada di pelukan 
Asahi. 


Asahi melonggarkan pelukannya lalu menyentuh pipi 
Jaehyuk dengan kedua tangannya. 


Dan ia menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


"Gw belom mati?" Jaehyuk masih tidak sadar jika ia telah 
menjadi vampir. 


"Jaehyuk, lu ga bakal marah kan? Kalo lu..." perkataan Asahi 
terhenti. 


"Kalo lu dah jadi vampir karena gw, maaf Jae" Asahi 
menundukkan kepalanya. 


Jaehyuk tersenyum manis kearah Asahi. 


"Ampe segitunya lu ga mau gw tinggal" Jaehyuk memeluk 
Asahi dengan sangat erat. 


Jaehyuk melonggarkan pelukannya lalu melihat wajah Asahi 
tak lupa untuk mengecup bibir Asahi sebentar dan 
memeluknya kembali. 


Haruto yang melihat mereka berdua hanya tersenyum tipis 
dan ia lebih memilih keluar dari rumah itu. 


"Ayok balik" ajak Jaehyuk sembari melepaskan pelukannya 
sambil menggandeng tangan Asahi keluar dari rumah seram 
itu. 


"Ga ngerasa sakit kan?" 
"Engak, enak juga jadi vampir" 


"Mending gw dirumah lu aja dulu buat belajar tentang 
vampir" Jaehyuk memasangkan helm cadangan ke kepala 
Asahi. 


"Rumah gw?!" Kaget Asahi. 


"ya rumah lu, rumah sapa lagi emang" jawab Jaehyuk 
santai. 


"Mending lu ke rumah Haruto dah" Asahi membuang 
mukanya. 


"Kagak mau nya lu, dah naik sini" Jaehyuk menepuk nepuk 
jok di belakangnya. 


Sedangkan Haruto hanya menatap mereka berdua 
diambang pintu dengan tatapan memelas. 


"BRUK" Seperti biasa Asahi menaiki motor Jaehyuk dengan 
melompat. 


'untung gw dah siap siap' batin Jaehyuk sambil menjalankan 
motor sport kesayangannya dan meninggalkan rumah 
menyeramkan itu. 


Disepanjang jalan Asahi tak berhenti mengoceh Jaehyuk 
hanya mendengarkan ocehan Asahi karena ia harus fokus 
menyetir. 


Sesampainya dirumah Asahi mereka sudah disambut oleh 
Seunghyun yang merupakan ayah Asahi, Seunghyun sangat 
khawatir dengan Asahi karena Asahi sejak pagi tadi belum 
kembali dan sekarang baru kembali. 


"Asahi!!!" Seunghyun memarahi Asahi karena merasa 
khawatir dengannya. 


"Kamu kenapa?" Nada Seunghyun menjadi rendah saat 
melihat hoddie putih Asahi menjadi berwarna merah karena 
darah Jaehyuk tadi. 


Begitupun dengan seragam sekolah Jaehyuk yang berwarna 
hitam. 


"Ini juga kenapa?" Seunghyun menatap juga menatap 
seragam Jaehyuk yang basah karena darah. 


Seunghyun mengiring Asahi dan Jaehyuk memasuki rumah. 
"Darah" bisik Jaehyuk ke telinga Asahi. 


"Bentar" Asahi berjalan ke arah dapur untuk mengambil 
sebotol darah. 


Jaehyuk langsung menyahutnya dan meminumnya bak 
orang kehausan. 


"Vampir juga?" Tanya Seunghyun dan Jaehyuk mengangguk. 


"Yoon Jaehyuk pac-- teman Asahi" hampir saja Jaehyuk 
keceplosan dan Asahi menyikut lengan Jaehyuk pelan. 


"Jaehyuk boleh menginap disini? Dia mau belajar mungkin 1 
sampai 2 hari? Boleh kan" rengek Asahi kepada Seunghyun 
dan Jaehyuk hanya tertawa samar. 


'ganteng juga' batin Seunghyun sambil melihat Jaehyuk dari 
bawah sampai atas. 


Seunghyun mengangguk. 
"Papa yang terbaik" puji Asahi 


Jaehyuk berterimakasih tak lupa dengan membungkukkan 
tubuhnya. 


"Terserah mau tidur disini mau berapa hari, daripada Asahi 
ga punya temen" Seunghyun mengelus elus kepala Asahi 
dengan lembut. 


Jaehyuk mengangguk, ia juga sedikit iri dengan Asahi 
karena mendapat kasih sayang dari ayahnya. 


Asahi berjalan ke kamarnya dan Jaehyuk membuntutinya. 


"Kok ikut ikut?, gw mo ganti, lu pen liat gw ganti hah?!" 
Amuk Asahi menyadari jika Jaehyuk membuntutinya. 


"Anu eum gw ga bawa baju ehe" jawab Jaehyuk. 


"Bilang dari tadi kek, pilih aja sendiri" Asahi membuka 
lemarinya dan menyuruh Jaehyuk untuk memilih sendiri. 


"Lu ganti dikamar mandi aja" perintah Asahi dan Jaehyuk 
mengangguk setelah memilih pakaian, sedangkan Asahi ke 
kamar ayahnya untuk mengganti pakaian. 


Asahi kembali ke kamarnya dan mendapati Jaehyuk yang 
duduk bersila di lantai. 


"Jadi kalo gw jadi vampir gw harus apa?" Tanya Jaehyuk 
yang sudah siap dengan ponselnya untuk mencatat. 


"Pertama" Asahi duduk berhadapan dengan Jaehyuk. 


"Lu harus minum darah 3kali sehari, misal lu lagi diluar pake 
kemasan produk lain entah itu susu, jus, yoghurt, kalo lu 
skip bakal lemes terus lu ngerasa pen mangsa manusia, 
tahan diri lu buat ga mangsa manusia oke" jelas Asahi dan 
Jaehyuk mulai mencatat. 


"Kedua, jangan sampai ketahuan ama manusia kalo lu 
vampir, tapi sekarang VCC ngadain projek hidup 
berdampingan dengan manusia, jadi tenang aja" 


"VCC?" bingung Jaehyuk dan Asahi menarik nafas dalam 
dalam lalu mulai menjelaskan tentang VCC. 


"Ketiga, lu harus kontrol emosi, kalo lu ga bisa kontrol emosi 
ntar bola mata lu berubah jadi warna emas, taring lu keluar, 
kuku lu memajang" 


"Keempat, lu sekarang jadi special vampire, kekuatan lu 
beda dibanding vampir vampir biasa" 


"Gw mo coba" entah mengapa Jaehyuk terlihat senang. 
"Coba apa?" Tanya Asahi. 

"Mukul, nendang, ato apa kek" girang Jaehyuk. 

"Seneng banget lu" Asahi menatap Jaehyuk datar. 

"Gw pengen tinju si Jeongwoo, Jihoon, Junkyu mereka yang 
sering bully lu, oh ya lu kan vampir juga kenapa ga bales 


mereka secara mereka udah bully lu" Jaehyuk terlihat sedikit 
kesal. 


"Gw juga harus kontrol emosi, gw ga mau sakitin manusia 
hanya karena gw punya kekuatan yang lebih dari mereka" 
jawab Asahi 


"Tu kan gw ga sia sia milikin lu" bangga Jaehyuk sambil 
memeluk Asahi dari samping dan menaruh dagunya di 
pundak Asahi. 


"Kelima, ambil baju lu, lu mo tidur kan disini?" Ujar Asahi 
sambil mengelus elus kepala Jaehyuk dengan lembut, 
Jaehyuk melepaskan pelukannya dan mengangguk. 


Jaehyuk melangkahkan kakinya keluar rumah Asahi untuk 
mengambil motornya. 


Tanpa disadari oleh Jaehyuk Asahi mengikutinya secara 
diam diam. 


Jaehyuk menaiki motornya dan "BRUK" seperti biasa Asahi 
melompat, Jaehyuk sedikit kaget. 


"Ikuuut" Asahi terlihat begitu senang. 
"Iya iya" jawab Jaehyuk. 


Mereka berdua berhenti didepan rumah Jaehyuk yang 
megah. 


'gede juga, iya lah bapak nya kan pemilik sekolah gimana si' 
batin Asahi 


"Mo masuk juga?" Tanya Jaehyuk dan Asahi mengangguk, 
Asahi membuntuti dibelakang Jaehyuk 


YAEHYUK APA KAU MEMBOLOS LAGI?!" Mereka berdua 
dikejutkan dengan ayah Jaehyuk dengan amarah yang 
memuncak. 


Pria paruh baya itu masih belum sadar akan datangnya 
Asahi, karena Asahi berada di belakang Jaehyuk. 


Jaehyuk tidak menggubrisnya. 


Tanpa basa basi ayah Jaehyuk menyambar stick golf yang 
ada disampingnya dan ingin memukulnya ke anaknya. 


Stick golf tersebut akan melayang ke arah Jaehyuk, namun 
Asahi sudah lebih dulu menahan tangan ayah Jaehyuk. 


"Tidak boleh menggunakan kekerasan" Asahi memberanikan 
diri. 


"Dari mana datangnya?" Tanya ayah Jaehyuk. 


"Apa itu penting sekarang" Jaehyuk menarik tangan Asahi 
untuk masuk ke dalam kamarnya. 


"Maaf banget kalo bikin lu ga nyaman" Jaehyuk sedikit tidak 
enak dengan Asahi. 


"Ga usah dipikirin itu, dah bawa barang yang lu butuhin" 
Asahi menunggu Jaehyuk sembari melihat lihat kamar 
Jaehyuk. 


Selang beberapa menit Jaehyuk sudah selesai mengemasi 
barang barangnya yang dibutuhkan. 


Jaehyuk kembali membawa Asahi dengan cara 
menggandengnya dan Asahi tetap dibelakang Jaehyuk. 


Tangan Jaehyuk ditahan oleh ayahnya. 


"Mau kemana?" Tanya ayah Jaehyuk sambil menatapnya 
tajam. 


"Aku hanya ingin keluar dari neraka" Jaehyuk 
menghempaskan tangan ayahnya dan berjalan keluar 
rumah. 


"YOON JAEHYUK!!" 


Jaehyuk langsung pergi begitu saja. 
Mereka berdua telah sampai dirumah Asahi. 


"Jaehyuk, kamu tidur di kamar Asahi aja" ucap Seunghyun 
dengan tiba tiba. 


"Tapi kan masih banyak kamar lain" elak Asahi. 

"Ga ga ga pokoknya dikamar Asahi" final Seunghyun. 

"Baik" jawab Jaehyuk sambil tersenyum nakal ke arah Asahi. 
"Harus banget kamar sahi?!" Asahi mendengus kesal. 

'ga salahkan masama laki kan mereka' batin Seunghyun. 


Mereka berdua didalam kamar hanya merasakan 
kecanggungan. 


"Eum, gw emang ga pernah ceritain kehidupan keluarga gw 
di orang lain, tapi mungkin ini bikin lu penasaran ya kan?" 
Tanya Jaehyuk sembari duduk ditepi ranjang Asahi. 


"Gw anak broken home" lirih Jaehyuk, reflek Asahi duduk 
disampingnya. 


"Ini semua terjadi gegara itu cewek datang terus seenak 
jidat ngerusak keluarga gw yang dulu lagi damai-damainya, 
andai cewek itu ga dateng di kehidupan gw" 


"Dari kecil sampai segede ini masih di jadiin sasaran empuk 
buat pelampiasan mereka" Jaehyuk menggigit bibir 
bawahnya untuk menahan tangisnya. 


Asahi memeluk Jaehyuk dan menepuk nepuk punggung 
Jaehyuk pelan. 


"Lu hebat bisa bertahan sampai sekarang, dibalik badai 
pasti ada pelangi" hibur Asahi. 


Jaehyuk melepaskan pelukan Asahi lalu menatap wajah 
Asahi dengan tatapan serius. 


"Oh ya, lu pernah liat gw ganti baju" ucap Jaehyuk tiba-tiba 
"H-hah?? G-ga tu" 


"Lu kira gw kagak liat lu? Pala lu aja kelihatan waktu 
sembunyi" 


Asahi membuang mukanya. 
"K-kok b-bisa tau si I-lu" 
"Badan gw bagus kan?" 
"Ga" 

"Idih ngaku aja lu" 

"Ga" 


Mashiho,Hyunsuk, dan Haruto tengah berjalan kaki untuk ke 
perpustakaan. 


"Ciooo gw pen maen game" rengek Hyunsuk saat mashiho 
ingin memasuki perpustakaan. 


"Gw lebih pengen tidur dirumah" sahut Haruto yang 
terpaksa ikut mereka berdua. 


Mashiho menyeret dua bayi besar untuk memasuki 
perpustakaan dan menaruhnya di rak buku bagian komik. 


"Dah disini aja kalian!" Perintah Mashiho dan keduanya 
mengangguk pasrah. 


Mashiho pun pergi meninggalkan mereka berdua, untuk 
mencari buku yang ingin dibacanya. 


Satu persatu rak buku ia jelajahi namun tidak ada satu pun 
buku yang membuatnya tertarik. 


Mashiho memasuki rak buku bagian kekaisaran Korea, ada 
satu buku yang membuatnya tertarik untuk membacanya. 


"Vampir di dinasti Joseon?" Mashiho penasaran lalu 
mengambil buku yang lumayan tebal tersebut lalu 
membawanya. 


la mendapati Haruto dan Hyunsuk yang sedang membaca di 
salah satu meja bangku, mashiho pun menghampiri mereka 
dan ikut duduk dengan mereka. 


Disaat pertengahan mashiho membaca ia membulatkan 
matanya. 


"Kenapa?" Tanya Haruto yang tersadar tatapan mashiho 
sangat aneh dengan buku tersebut dan Hyunsuk juga ikut 
menatap mashiho. 


"I-ini mirip" Mashiho menunjukan buku yang dibacanya. 


"mirip" Hyunsuk melihat gambar yang ada di buku tersebut. 


"Kenapa mereka mirip?!" Haruto ikut 
matanya. 


TBC. 

Jangan lupa vote, komen 
Thanks yang udah baca 
See u the next chapter 


membulatkan 


chapter 14-apakah kita... 
— Happy Reading- 
"Beli aja ni buku, pake duit gw" ucap Hyunsuk yang 
langsung menyambar buku tersebut dengan segera 


membayarnya. 


Dikediaman Asahi mereka sedang makan malam. senda 
gurau dan gelak tawa membuat malam itu menjadi tidak 
sunyi. 


Entah mengapa Jaehyuk sangat nyaman dirumah Asahi ada 
banyak hal yang belum ia rasakan selama ia tinggal 
bersama ayahnya dan ibu tirinya. 


Saat sedang asik asiknya bergurau ponsel Asahi bergetar 
yang menandakan panggilan masuk dan menampakkan 
nama "Cio" di layar ponselnya. 


"Hmm?"-Asahi 

"Sahi gw mo ngomong'-Mashiho 
"Cepet lu mo ngomong apa?"-Asahi 
"Ajak si Jaehyuk juga"-Mashiho 

"Ntar gw kirimin alamatnya '-Mashiho 
Asahi memutuskan sambungan telfon. 


"Jae cepet habisin" Jaehyuk hanya menurut kata Asahi dan 
Asahi juga menghabiskan darah yang diminumnya. 


"Emang mo kemana?" Tanya Jaehyuk yang sudah selesai 
meminumnya sampai habis. 


"Mashiho mau ngomong sesuatu katanya ajak lu juga" Asahi 
mulai bangkit dari duduknya. 


"kita berangkat dulu" Asahi menarik Jaehyuk keluar rumah. 


"DILUAR DINGIN!!!" Seunghyun mengejar mereka berdua 
dengan membawa dua buah jaket. Jaehyuk dan Asahi secara 
bersamaan seraya mengambil jaket yang dibawa oleh 
Seunghyun. 


"TIATI!" Seunghyun berteriak kepada mereka berdua yang 
mulai menjauh dari pandangannya. 


"NEE!!" Jawab Asahi dan Jaehyuk. 


Jaesahi telah sampai di cafe yang dimaksud oleh Mashiho. 
Mereka berdua berjalan kaki untuk menuju cafe tersebut, itu 
pun tidak jauh dari rumah Asahi. 


Pria bertubuh mungil mendapati sosok Jaehyuk dan Asahi 
memasuki cafe dan ia melambaikan tangannya yang 
membuat kedua pasangan ini menyadarinya lalu 
menghampirinya. 


"Ga cuma lu toh" ujar Jaehyuk yang melihat Hyunsuk dan 
Haruto duduk disamping Mashiho. 


Jaehyuk dan Asahi duduk berhadapan dengan Mashiho, 
Jaehyuk, Haruto. 


"Lu mo ngomong apaan?" Tanya Asahi dan Hyunsuk 
menyodorkan buku yang baru saja dibelinya dari 
perpustakaan. 


"Vampir di dinasti Joseon" Jaehyuk membaca judul yang 
tertulis dibuku tersebut. 


"Ni liat" Haruto membuka halaman yang sudah mereka lipat 
untuk menandai. 


"Itu mirip ama kalian" ucap Haruto sembari menunjuk kedua 
gambar wajah kekaisaran Korea yang mirip dengan Asahi 
dan Jaehyuk. 


"Hwang Jeong?" Asahi membaca nama yang ada dibawah 
gambar yang mirip dengan Jaehyuk. 


"Iya dia pangeran tertampan" sahut Mashiho. 


"kok mirip?" Asahi membandingkan muka Jaehyuk dengan 
muka Hwang Jeong yang ada dibuku. 


"Mirip?" Jaehyuk ikut menyahut buku tebal tersebut. 


"Ssang Wook?" Jaehyuk ikut membandingkan muka Asahi 
dengan muka Ssang Wook. 


"Bener bener mirip" mashiho melihat Jaehyuk dan Asahi 
secara bergantian dengan gambar yang ada di buku. 


"kalian reinkarnasi?" 


"Mungkin cuma kebetulan" sahut Haruto dengan nada tak 
terima. 


"Gini aja besok pagi kita ke museum, pasti ada tu 
peninggalan-peninggalan nya" usul Mashiho. 


"Nah iya mumpung besok libur" setuju Hyunsuk. 


"Ga ada yang mau diomongin lagi?" Asahi memastikan 
kembali. 


"Bawa aja tu buku lu baca dirumah"Hyunsuk memberikan 
buku tersebut kepada Asahi dan Jaehyuk. 


"Gomawo" Jaehyuk membawa buku yang diberikan oleh 
Hyunsuk lalu menarik Asahi untuk kembali ke rumah. 


"Duluan ya" pamit Asahi yang bangkit dari duduknya. 
"Ah iya" jawab Mashiho. 


"Sekarang kita mo ngapain?" Tanya Haruto sambil melihat 
Jaesahi yang keluar dari cafe. 


"Ngisi perut, Lu yang bayar!!" Sahut Mashiho sambil 
menunjuk Hyunsuk. 


"Lu ga bawa duit apa gimana?" Haruto bertanya kepada 
Mashiho seraya pindah menjadi duduk berhadapan dengan 
Mashiho dan Hyunsuk. 


"Bawa cuma mager buka dompet" jawab Mashiho santai tak 
lupa dengan menjulurkan lidahnya. 


"Yodah mumpung gw baek hati dan tidak sombong jadi gw 
bayarin" jawab Hyunsuk. 


Jaehyuk dan Asahi berjalan menuju ke rumah. 
"Jae" panggil Asahi dan Jaehyuk menoleh kearahnya. 
"Hmm?" Jawab Jaehyuk. 


"Eum, btw ibu kandung lu kemana? Gw penasaran" ucapan 
Asahi membuat Jaehyuk menghentikan langkahnya. 


"Ah ga usah lu jawab juga gapapa, maafin gw yang 
ngomong ceplas ceplos" Asahi takut jika Jaehyuk 
tersinggung. 


"Besok aja gw jawab sekalian bawa lu ke suatu tempat yang 
pengen gw kasih tau ke lu" jawab Jaehyuk dan ia 
menggandeng tangan Asahi lalu memasukan tangannya 
dan tangan Asahi ke kantong jaketnya. 


"Lu marah?" Tanya Asahi sekali lagi. 


"Buat apa gw marah" jawab Jaehyuk dengan tersenyum 
manis ke arah Asahi. 


"Kirain marah" gumam Asahi. 


Mereka berdua duduk bersila didalam kamar sambil 
membuka buku yang baru saja diberikan oleh Hyunsuk. 


"Ssang Wook juga vampir, mana mukanya mirip kek gw lagi" 
ucap Asahi sambil membaca tulisan yang tertulis dibuku 


tersebut jika Ssang Wook yang mirip dengannya itu adalah 
vampir di jamannya. 


"Ho'oh dia manis" 
"Oh" wajah Asahi berubah menjadi datar. 


"Eh bukan dia maksudnya lu, kan Ssang Wook juga mirip 
kek lu, manis nya juga kek lu" jawab Jaehyuk sedetail 


mungkin agar Asahi tidak marah kepadanya. 


"Sa ae kutil badak" Asahi menyenggol lengan Jaehyuk 
dengan lengannya. 


"Ganteng ganteng gini dibilang badak" gumam Jaehyuk dan 
Asahi mendengarnya. 


"Iya lu ganteng, puas?" Sahut Asahi. 
"kek ga ikhlas lu" 


"Tulisan semua tapi" Asahi menidurkan kepalanya pada 
paha Jaehyuk dan memainkan jari jemari tangan Jaehyuk. 


"Dahulu kala, vampir dianggap kutukan dan harus dibunuh. 
Hwang Jeong yang meninggal pada usia 23 tahun 
dikarenakan menyelamatkan vampir yang bernama Ssang 
Wook yang akan dibunuh oleh raja Wang Geon. 

Hwang Jeong meninggal pada usia 23 tahun dan Ssang 
Wook yang meninggal pada usia 22 tahun, keduanya 
meninggal pada usia yang masih muda" 


"Gimana kalo kita reinkarnasi?" Tanya Asahi secara tiba tiba 
dengan muka yang serius. 


"Kek nya lu sepemikiran ma gw" sahut Jaehyuk sembari 
menutup buku yang dibacanya dan menatap Asahi. 


"Ga usah dipikirin, mending tidur dah malem ini" Asahi 
kembali duduk disamping Jaehyuk. 


"Gw tidur sekasur ama lu ya" ijin Jaehyuk. 


"J-j-jangan ngadi ngadi lu" Wajah Asahi memerah bagai 
kepiting rebus. 


"Emang lu mikir apaan?" 


"G-gw ga mikir apa apa, DAH LU DIBAWAH AJA!!" Asahi 
langsung menaiki ranjangnya. 


"Dingin" jawab Jaehyuk yang masih berharap bisa tidur 
seranjang dengan Asahi. 


"Ya salah sendiri tidur dikamar gw padahal banyak kamar 
kosong!" 


"Kalo lu peluk pasti hangat" lagi lagi Jaehyuk menggoda 
Asahi yang membuat bantal mendarat sempurna di 
kepalanya. 


Asahi bangkit dari kasurnya dan mengambil beberapa 
selimut yang tebal untuk Jaehyuk. 


"Dah tu tidur dibawah aja ga bakal dingin" Asahi 
memberikan beberapa selimut kepada Jaehyuk. 


"Iya iya" pasrah Jaehyuk. 


"Pake aja bantal yang gw lempar tadi" Asahi naik ke 
ranjangnya kembali dan menutup seluruh tubuhnya dengan 
selimut, lalu membelakangi Jaehyuk. 


"Jalja" Jaehyuk mulai memejamkan matanya. 


Asahi, Jaehyuk, Haruto, Mashiho, dan Hyunsuk sudah berada 
di museum dan mencari barang barang peninggalan di 
ribuan tahun yang lalu. Mereka mencari informasi mengenai 
Hwang Jeong dan Ssang Wook. 


"ketemu!!" Seru Hyunsuk mendapati lukisan Hwang Jeong 
yang amat besar di pojok ruangan. 


"Dia pangeran keenam" sambungnya. 


"Uh boleh juga tu, andai kalo Hwang Jeong masih ada pasti 
dah gw pacarin atau lahir gw yang terlalu lambat" ucap 
Mashiho yang sepertinya tergila gila dengan Hwang Jeong 
yang membuat dahinya mendapat jitakan dari Asahi 


"Dia punya gw" jawab Asahi tak terima hanya karena wajah 
Hwang Jeong mirip seperti Jaehyuk. 


Jaehyuk yang melihat Asahi yang tak terima hanya tertawa 
kecil. 


"Gw yang duluan nemuin ni lukisan nyimak" Hyunsuk 
menyimak pertengkaran Asahi dan Mashiho. 


"Menurut gw yang tertampan itu pangeran..." nada Haruto 
sengaja sedikit dikeraskan olehnya. 


"Pangeran sapa emang?" Mashiho seperti nya tertarik. 


"Gw sendiri" jawab Haruto yang membuat kepalanya 
mendapat pukulan dari Mashiho. 


"Bentar apa maksud dari ini?" Tanya Jaehyuk saat melihat 
guci keramik yang sangat kuno yang disimpan didalam 
kaca, Asahi, Hyunsuk, Mashiho, dan Haruto menoleh kearah 
Jaehyuk dan mendekati Jaehyuk. 


Guci kuno tersebut bergambar 2 pria saling memeluk 
dengan tombak yang tertancap pada punggung salah satu 
pria yang memeluknya dan hingga menembus sampai 
mengenai pria yang dipeluknya. 


"Itu wajah yang dipeluk mirip kek Ssang Wook ga si" Haruto 
melihat detail wajah dari guci itu. 


"Gambar pada guci ini menggambarkan kematian Hwang 
Jeong dan Ssang Wook" Haruto membaca tulisan yang ada 


di bawah tempat kaca yang melindungi guci tersebut. 


'tapi napa kek ga asing si' batin Jaehyuk saat melihat 
gambar yang ada di guci itu. 


"Gw ada perlu, duluan ya kalian terserah mo ngapain" 
Jaehyuk menggandeng tangan Asahi lalu membawanya 
keluar dari museum. 


"Kalian sadar ga si kalo mereka berdua makin hari makin 
dekat ibarat idung ma upil" ujar Mashiho yang melihat 
Jaesahi menghilang dari pandangannya. 


"Si Jaehyuk juga makin sering ngegandeng tangan Asahi 
lagipula Asahi ga bakal kesasar kan?" hyunsuk juga 
merasakan hal yang serupa seperti Mashiho. 


Haruto hanya diam karena tahu sebenarnya yang terjadi 
dengan Jaesahi. 


"LU ngapa diem si?" Hyunsuk menyenggol Haruto dengan 
lengannya. 


"A-ahahahaha" jawab Haruto dengan muka datar. 


"Dih ga jelas" balas Hyunsuk. 


Jaehyuk membukakan pintu mobilnya untuk Asahi. Ya itu 
mobil yang diambilnya tadi dari rumahnya secara diam 
diam. 


"Kita mau kemana?" Tanya Asahi saat melihat Jaehyuk mulai 
duduk di kursi kemudi. 


"Yang kemarin malem gw bilang pengen bawa lu kesuatu 
tempat" jawab Jaehyuk sembari memasangkan sabuk 
pengaman untuk Asahi. 


"Gw bisa pasang sendiri! Jangan bikin gw salting mulu ah" 
kesal Asahi yang memalingkan pandangannya. 


"Hahaha" Jaehyuk tertawa sangat puas 
"Jangan ketawa aish" wajah Asahi memerah. 


"Dah jalanin aja ni mobil, nyetir nya jangan ugal ugalan!!" 
Perintah Asahi. 


"Arraseo arraseo" jawab Jaehyuk. 


Jaehyuk memakirkan mobilnya dan didepan mereka sudah 
disuguhi oleh pemandangan pantai yang sangat indah. 


Mereka berdua berjalan menyusuri pasir putih pantai. 
"Jadi kita ke pantai" Asahi memastikan kembali. 


"Bukan, lebih tepatnya disitu" jawab Jaehyuk sembari 
menunjuk mercusuar. 


"Mercusuar?" Tanya Asahi dan Jaehyuk mengangguk, Asahi 
hanya mengikuti apa mau Jaehyuk dan mereka telah sampai 
di mercusuar. 


Angin sejuk dan sepoi-sepoi menerpa wajah mereka. 


"Gw sama mama gw berpisah disini waktu gw umur 10 
tahun, beberapa bulan kemudian mama gw dikabarkan 
meninggal karena kecelakaan" ucap Jaehyuk. 


"Dan ini nama gw yang ditulis sama mama" Jaehyuk 
mengusap usap sebuah batu yang lumayan besar dan di 


batu tersebut terukir namanya disitu. 


Tak lama kemudian air mata Jaehyuk menetes dan 
membasahi batu tersebut. 


"Hiks... hiks... andai gw ikut mama gw tapi hiks ga semudah 
itu hiks" Jaehyuk menangis di batu itu dan Asahi 
memeluknya sambil mengusap usap punggung Jaehyuk. 


"Nangis aja Jae sepuasnya sampai lu lega" Asahi masih 
memeluk Jaehyuk. 


Jaehyuk melepaskan pelukan Asahi lalu mengusap air 
matanya dengan kasar, Asahi mengehentikan tangan 
Jaehyuk lalu mengusap air mata Jaehyuk dengan halus. 


"Gw juga sama kehilangan mama gw" ucap Asahi. 


"Disaat umur gw masih 3 tahun yang dimana vampir yang 
umur segitu masih belum bisa nahan emosi, lapar, jadi kalo 
mo keluar harus dalam pengawasan orang tua ntar kalo 
kagak manusia yang disana bisa kena gigit" jelas Asahi. 


"Disaat itu gw kehilangan ortu gw dan gw juga ngerasa 
laper terus gigit leher salah satu remaja laki laki di 
keramaian, ga lama dari itu mama gw yang lagi nyari in gw 
langsung teleport ke gw itu yang bikin orang orang disana 
pada heboh. Berita sudah kesebar kemana mana yang bikin 
mama gw nyerahin diri ke VCC saking seriusnya itu 
masalah, VCC ga segan segan buat ngebunuh mama gw" 
kepala Asahi tertunduk dan merutuki dirinya sendiri. 


"Dahlah itu cuma masa lalu" Asahi mengangkat kepala nya. 


"Sudah mau sore, mau balik?" Tanya Asahi dan Jaehyuk 
mengangguk. 


Matahari mulai menenggelamkan dirinya dan berganti 
dengan bulan purnama yang mulai naik. 


Tengah malam adalah waktu yang lazim untuk orang 
mengistirahatkan diri mereka. 


Namun tidak dengan dua remaja ini yang tiba tiba 
terbangun dari tidurnya. 


"Aku berjanji akan menemui mu di kehidupan selanjutnya" 
"Saranghae" 
"ILE " 


"Hah hah hah" Asahi dan Jaehyuk terbangun secara 
bersamaan. 


"Lah?!" Asahi terkejut melihat Jaehyuk yang terbangun juga. 
"K-kok barengan tadi?!" Jaehyuk tak kalah terkejut. 


"Lu kebangun gegara mimpi? Gw karena mimpi tadi" Tanya 
Asahi dan Jaehyuk mengangguk. 


"Ya gw juga kebangun gegara mimpi, aneh banget tu mimpi 
batiba gw jadi Hwang Jeong" 


"Dan gw tiba tiba jadi Ssang Wook tadi" 


"GW LIAT LU DI MIMPI!!" Ucap Jaehyuk dan Asahi secara 
bersamaan. 


Secara tiba tiba Asahi berdiri dari kasurnya dan berjalan 
menuju lemari pakaian nya lalu mengobrak-abrik nya. 


"Jae seinget gw tadi dimimpi lu ngalungin gw pake kalung 
ini" Asahi menunjukkan kalung yang terbuat dari logam. 


"Ya gw juga inget kek gitu" jawab Jaehyuk dan Asahi 
menghampirinya. 


Asahi membalik liontin tersebut lalu terukir nama Hwang 
Jeong di liontin tersebut. 


"K-kenapa lu punya ini?!" Jaehyuk terkejut saat Asahi 
membalik liontin tersebut. 


"Gw juga ga tau, dari dulu gw punya ini, tapi gw ga tau 
dapet darimana, yaudah gw simpan aja, gw kira ini punya 
orang sebelumnya yang tinggal di rumah ini" 


"Jadi kita terlahir lagi?" Tanya Jaehyuk kebingungan sambil 
meletakan kedua tangannya di kedua pundak Asahi. 


TBC. 

Janlup vote, komen 
Thanks yang udah baca 
See u the next chapter 


Chapter 15-portal 
— Happy Reading- 


Istana kerajaan yang megah dengan kokohnya berdiri, 
terjaga ketat oleh para prajurit yang mengenakan baju zirah 
dengan tombak yang dipegangnya. 


Terdapat raja yang tengah duduk di singgasana dan 
beberapa pangeran yang berparas tampan sedang bermain 
di halaman istana yang amat sangat luas. 


Seorang pria paruh baya berlari dan berlutut didepan 
singgasana raja yang diketahui nama raja tersebut adalah 
Wang Geon. 


"Yang mulia, saya mendapat pesan dari warga penduduk 
desa" ucap pria paruh baya tersebut yang bekerja di istana 
selaku pembawa pesan yang harus disampaikan kepada 
raja. 


"Katakan lah" titah sang raja. 


"Diketahui bila di pemukiman warga ada beberapa hewan 
ternak ditambah ada banyak penduduk disana yang 
meninggal" jawab pria paruh baya itu. 


"Karena?!" Sahut Wang Geon selaku raja itu pun berdiri dari 
duduknya di singgasana. 


"Masih belum diketahui, namun di masing masing leher 
korban seperti ada dua lubang dan itu terlihat seperti 
gigitan yang digigit dengan taring" lanjutnya. 


"Dan dirumorkan ada vampir di pemukiman warga" sahut Ji 
Seob yang merupakan pangeran ke dua. 


"Vampir?" Tanya Wang Geon. 
"Gigitan itu seperti vampir yang menggigitnya" jelas Ji Seob. 


"Sekarang dimana para mayat dikumpulkan?" Wang Geon 
mulai berjalan mendekati pria paruh baya tersebut. 


"Ikut saya" pria paruh baya tersebut berdiri lalu 
menunjukannya kepada raja. 


Bangkai hewan dan mayat manusia tergeletak tak bernyawa 
di tanah. 


"Yang mulia, sepertinya ini bukan gigitan hewan" ucap salah 
satu tabib. 


"Apa itu dari gigitan vampir?" Tanya salah satu warga yang 
ada di sana. 


"Banyak yang bilang jika hutan disana merupakan 
penghubung dunia manusia dan vampir" ucap salah satu 
warga. 


"Penghubung?" Gumam Hwang Jeong selaku pangeran 
keenam yang ternyata diam diam mengikuti raja Wang 
Geon dan beberapa prajurit istana yang mengawal raja. 


'kenapa aku seperti pernah mendengarnya tidak sepertinya 
aku pernah membaca buku tentang itu?' batin Hwang Jeong, 


la pun berlari untuk kembali ke istana dan menuju 
perpustakaan untuk mencari buku yang pernah dibaca nya. 


"Hutan ajaib" gumam Hwang Jeong sembari mengingat 
ingat judul buku yang pernah dibacanya saat itu. 


"Ah iya betul buku ini" Hwang Jeong langsung membuka 
buku yang berjudul 'hutan ajaib' tersebut. 


'hutan ini merupakan penghubung dunia manusia dan 
vampir, maka dari itu hutan ini diberi nama hutan ajaib, 
Karena ada keajaiban dan misteri yang belum terpecahkan 
ada dihutan itu, gerbang dunia penghubung vampir dan 
manusia terbuka di saat malam bulan purnama' Hwang 
Jeong membacanya dalam hati. 


"Kenapa aku sangat penasaran dengan ini?" Heran Hwang 
Jeong. 


"Malam bulan purnama?" Gumam Hwang Jeong dan ia 
keluar dari perpustakaan sambil membawa buku itu, ia pun 
menemui peramal cuaca yang ada di istana. 


"Ada apa paduka?" Tanya peramal cuaca itu. 
"Kapan terjadinya bulan purnama?" Tanya Hwang Jeong. 
"Sudah kemarin" jawab peramal cuaca tersebut. 


"Sepertinya ini keberuntungan ku" gumam Hwang Jeong 
yang langsung berlari ke ruangannya untuk melanjutkan 
membaca buku itu. 


Saat Hwang Jeong sedang asik membaca buku tersebut 
beberapa saudara nya datang ke ruangannya. 


"Hwang Jeooong!!" Panggil Hwan Seo yang merupakan 
pangeran ke sebelas dan ia menerobos masuk kedalam 
ruang pribadi Hwang Jeong. 


"Hwan Seo jangan memasuki ruangan orang seperti itu!!" 
Omel Hwang Jeong. 


"Maaf sebentar apa itu?" Tanya Hwan Seo yang mendapati 
buku Hwang Jeong yang diambilnya di perpustakaan. 


"Bukan apa apa" Hwang Jeong menyembunyikan buku 
tersebut kebelakang punggungnya. 


"Hutan ajaib" pangeran kesembilan yang bernama Moon 
Hye dengan kegesitannya menyahut buku yang 
disembunyikan oleh Hwang Jeong. 


"kau masuk lewat mana?" Tanya Hwang Jeong seraya 
mencoba mengambil bukunya kembali. 


"Jendela" jawab Moon Hye yang masih tidak mau 
mengembalikan buku Hwang Jeong. 


"Kembalikan buku itu!" Hwang Jeong mengejar Moon Hye 
yang berlari menghindarinya. 


"Tidak semudah itu" Moon Hye menjulurkan lidahnya dan 
berlari sangat kencang. 


"Ikuuut!!" Hwan Seo berlari mengejar Moon Hye. 


Hwang Jeong hanya menggelengkan kepala nya melihat 
kelakuan kedua lelaki yang sudah dianggap seperti adiknya 
sendiri bertingkah seperti anak kecil. 


"Itu apa, aku penasaran tadi" rengek Hwan Seo pada Moon 
Hye. 


Moon Hye menarik Hwan Seo untuk duduk pada rumput 
yang hijau nan terawat.Mereka membaca buku tersebut. 


"Gerbang akan terbuka saat malam bulan pernama? Portal?" 
Bingung Moon Hye. 


"Apa itu portal?" Tanya Hwan Seo. 


"Semacam gerbang penghubung dunia, biasanya seperti 
lubang, tidak hanya lubang bentuknya bermacam macam, 


jika kau masuk kesana kau berada di dimensi yang berbeda" 
jelas Moon Hye. 


"Aku penasaran apakah bisa kita kesana?" Mata Hwan Seo 
berbinar seperti ingin ke portal itu. 


"Kemarin sudah bulan purnama, bukan?" Tanya Moon Hye. 
"Kurasa begitu, jadi kita kesana, ya ya?" Rengek Hwan Seo. 


Dengan berat hati Moon Hye mengangguk terpaksa karena 
Hwan Seo sedari tadi tak berhenti merengek padanya. 


Malam bulan purnama pun tiba, pangeran Hwang Jeong 
menyiapkan pedang untuk berjaga jaga lalu menunggangi 
kuda untuk menuju hutan tersebut. 


Saat Hwang Jeong memasuki kawasan hutan itu, ia 
menghentikan kuda yang ditumpanginya karena merasakan 
keanehan dan ia pun turun dari kudanya. 


Angin berhembus sangat kencang, Hwang Jeong telah 
bersiap siap dengan pedang nya. 


Tanpa aba aba portal tersebut langsung muncul didepan 
mata Hwang Jeong. 


Dari kejauhan terlihat sinar yang berwarna biru di hutan 
tersebut. 


"Pasti sudah terbuka portalnya!" seru Hwan Seo yang 
langsung melajukan kuda yang ditumpanginya. 


Mereka berdua bersembunyi di balik semak semak dan 
melihat Hwang Jeong yang sudah berada di sana sambil 
melihat portal penghubung dunia manusia dan vampir 
terbuka. 


Terlihat lelaki yang keluar dari portal tersebut secara 
perlahan lahan seperti nya ia baru pertama kali memasuki 
dunia manusia. 


la melihat kesana kemari, berjalan kesana kemari. 


"Hilang?" Hwang Jeong yang sedari tadi memperhatikan pria 
tersebut dengan tiba tiba menghilang karena kondisi hutan 
yang sangat gelap. 


Hwang Jeong mendengar suara suara aneh dibelakangnya 
lalu ia menengok kebelakang. 


Dan ia mendapati lelaki yang keluar dari portal tersebut 
sedang membelakanginya. 


Hwang Jeong menodongkan pedangnya ke arah lelaki yang 
membelakanginya itu dan lelaki itu membalik badannya 
dengan disertai cairan darah yang keluar dari kedua sudut 
mulutnya sambil membawa kelinci yang sudah mati 
ditangannya. 


Hwang Jeong mendekatinya namun lelaki itu ketakutan lalu 
berlari dan bersembunyi di pohon yang ada di belakangnya. 


Sedangkan moon Hye dan Hwan Seo sedang mendekati 
portal tersebut tanpa sepengetahuan Hwang Jeong. 


"Jangan masuk itu berbahaya" Moon Hye menahan tangan 
Hwan Seo yang ingin masuk ke portal tersebut. 


"Nanti kan bisa keluar lagi" Hwan Seo bersikeras ingin 
masuk kedalam portal. 


"Jangan!" Moon Hye masih menahan Hwan Seo. 


"Ayolah" rengek Hwan Seo. 


"H-h-hwan Seo" panggil Moon Hye terbata bata saat melihat 
ada banyak tangan yang keluar dari portal tersebut seperti 
ingin menarik Hwan Seo kedalam. 


Dengan secepat kilat Hwan Seo ditarik masuk kedalam oleh 
tangan tangan tersebut 


"HWAN SEO!!" teriak Moon Hye dan ia segera memasuki 
portal untuk menyelamatkan Hwan Seo. 


Hwang Jeong yang mendengar teriakan Moon Hye dari arah 
portal, ia pun langsung mencari keberadaannya dan portal 
tersebut menghilang. 


Di hutan ajaib hanya ada Hwang Jeong dan lelaki itu, 
berdua. 


TBC. 

Jangan lupa vote, komen 
Thanks yang udah baca 
See u the next chapter 


chapter 16-kutukan 
- Happy Reading- 


Moon Hye telah masuk kedalam portal dan mendapati Hwan 
Seo yang kewalahan melawan makhluk yang menyerupai 
manusia dengan kedua taring yang keluar dari mulut 
mereka disertai kuku panjang nan tajam yang siap untuk 
merobek apapun. 


Moon Hye mengeluarkan pedangnya dan membantu Hwan 
Seo yang kewalahan. 


Sudah beberapa kali mereka merobek kulit vampir tersebut 
dengan pedangnya yang tajam, namun sembuh dengan 
sendirinya dan cepat. 


"Kenapa bisa begitu?!" Hwan Seo menyadari saat luka 
sayatan pada salah satu vampir sembuh dengan sendirinya. 


"BRUK" Moon Hye terjatuh karena beberapa vampir yang 
ada dibelakangnya menyeret kakinya. 


"MOON HYE!!" Teriak Hwan Seo yang melihat kaki Moon Hye 
diseret kekiri 


"HWAN SEO!" Teriak Moon Hye yang mendapati Hwan Seo 
diseret ke kanan. 


Mereka diseret dengan arah yang berlawanan dan mereka 
dibawa ke dalam portal yang berbeda. 


Moon Hye dibawa masuk kedalam portal yang berwarna 
emas sedangkan Hwan Seo dibawa kedalam portal yang 
berwarna merah. 


MOON HYE POV... 

Aku masih belum tahu apa alasan mereka menyeret kaki ku 
dan dimasukan kedalam portal yang berbeda dengan Hwan 
Seo, 


Aku tidak tahu harus berbuat apa pedang milik ku dirampas 
dan makhluk makhluk ini menggeromboli ku. 


"ARKHH" aku merasakan sakit yang luar biasa dileher ku 
karena gigitan mereka. 


Aku merasakan sesuatu yang masuk kedalam tubuhku dan 
juga merasakan sensasi yang berbeda ditubuh ku. 


Tidak, tidak, aku tidak ingin menjadi bagian mereka. 


Aku melihat makhluk yang bertubuh besar yang ingin 
mendekati ku dan ia berkata "Sudah terlambat kau untuk 
kabur, kau sudah bagian dari kami, liat lah bola mata mu 
yang sudah berubah menjadi warna emas dan kau sudah 
menjadi vampir bukan manusia lagi" 


Apa? Vampir? Jadi vampir itu benar benar ada? 


Aku mencoba berdiri untuk mencari jalan keluar, namun 
sayang portal tersebut telah menghilang. 


"Kau mencari portal nya? Sayang nya hanya aku saja yang 
bisa membukanya" 


Jadi dia penguasanya? 


Kuku ku mulai memanjang bak belati, aku memiliki kedua 
taring, mata ku yang berwarna emas. Apakah aku saat ini 
adalah monster? 


HWAN SEO POV... 

Aku kini tengah berpisah dengan Moon Hye karena vampir 
vampir ini yang menarik ku memasuki portal yang berbeda 
dengan portal Moon Hye sedangkan aku dimasukkan portal 
yang berwarna merah. 


Ah kenapa wajah mereka sangat menyeramkan dengan 
mata yang berwarna merah, aku takut. 


"Jangan mendekat!!" Teriak ku, vampir ini semakin lama 
semakin mendekatiku. 


Aku hanya bisa mundur dan mundur hingga aku terpojok, 
aish kenapa aku harus terpojok sekarang. 


Salah satu vampir mengigit leherku, aku merasa kesakitan 
saat ini, apakah aku akan mati? 


Aku merasakan sesuatu yang aneh ditubuh ku. 


"AAAAAAAAA" aku berteriak dan terkejut saat melihat kuku 
ku yang memanjang dan tajam. 


"Tidak aku tidak ingin menjadi bagian dari kalian" aku juga 
merasakan seperti mempunyai taring. 


"Apa kau tidak ingin menjadi bagian dari kami? Hahaha 
lihat lah mata mu sendiri yang sudah berubah menjadi 
berwarna merah" ucap salah satu vampir yang berdiri di 
didepan pohon yang ada didepan ku dengan badan, wajah 
yang menyeramkan. 


Sekarang aku bagian dari mereka?! Tidak, aku ingin pulang 
kerumah!! 


m PL P PL 


Di hutan ajaib hanya ada Hwang Jeong dan lelaki itu, 
berdua. 


Hwang Jeong mengacak acak rambutnya karena kedua 
saudaranya menghilang dan sialnya portal tersebut juga 
ikut menghilang. 


Lelaki tersebut mencoba kabur, namun Hwang Jeong tahu 
jika lelaki itu akan kabur dan Hwang Jeong pun mengejar 
lelaki itu. 


Adegan kejar mengejar tengah berlangsung. Lelaki itu 
memasuki jalan buntu karena masih tidak mengetahui 
denah hutan ini. 


"Kau mau kemana sekarang?" Hwang Jeong melihat lelaki 
itu kebingungan karena jalan yang dimasukinya adalah 
jalan buntu. 


"Siapa nama mu? Dari mana asalmu? Kenapa kau memakan 
kelinci hidup hidup tadi?" Tanya Hwang Jeong. 


Lelaki itu duduk meringkuk ketakutan dipojok. 


"Hei ada apa?" Tanya Hwang Jeong sambil mendekatkan 
dirinya, namun Hwang Jeong makin membuat lelaki itu 
semakin ketakutan. 


"Apa kau punya nama? Siapa nama mu?" Tanya Hwang 
Jeong. 


Dan lelaki tersebut mengangkat kepalanya lalu menjawab 
"S-ssang Wook" 


"Kau tidak berbahaya kan?" Tanya Hwang Jeong dan Ssang 
Wook menggeleng. 


"A-aku berbeda dengan vampir vampir yang lain karena aku 
hanya memakan darah hewan bukan manusia, aku hanya 
memburu hewan bukan memburu manusia" jelas Ssang 
Wook meyakinkan Hwang Jeong. 


"Baik, aku percaya dengan ucapan mu, aku tadi juga 
melihatmu memakan kelinci" jawab Hwang Jeong seraya 
mengulurkan tangannya untuk berkenalan dengan Ssang 
Wook. 


"Nama ku Hwang Jeong" Ucapnya memperkenalkan diri dan 
Ssang Wook meraih uluran tangan Hwang Jeong dan ia 
berdiri dari duduknya. 


"Aku takut" Ssang Wook menundukkan kepalanya. 
"Kenapa?"tanya Hwang Jeong. 


"Aku takut dengan manusia, aku hanya mengenal mu saja" 
jawab Ssang Wook. 


"Ikut aku" Hwang Jeong mengandeng tangan Ssang Wook 
sampai ke kuda yang ditumpanginya. 


"Naiklah, aku akan membawamu ke rumah ku" Hwang Jeong 
membantu Ssang Wook menaiki kudanya. 


Hwang Jeong memasuki terowongan yang tersembunyi, ia 
turun dari kuda yang ditumpanginya bersama Ssang Wook. 


"Apa ini rumah mu?" Tanya Ssang Wook sembari turun dari 
kuda. 


"Bukan, ini tempat tersembunyi untuk menuju kamarku, 
biasanya aku kabur lewat terowongan ini" jawab Hwang 
Jeong sambil menggandeng tangan Ssang Wook erat erat. 


Mereka menyusuri terowongan lalu tembus hingga ke 
ruangan Hwang Jeong. 


"Ini rumahku, aku tinggal di istana" ucapnya sambil 
membuka jendela dan menampakan keadaan istana yang 
kini dijaga ketat, Hwang Jeong kembali menutup jendela 
ruangannya. 


"Apa aku aman disini?" Tanya Ssang Wook. 


"Jika disini kau tidak aman karena aku mempunyai banyak 
saudara yang dapat memasuki ruangan ini kapan pun" 
jawab Hwang Jeong. 


"Tapi aku tahu tempat yang aman untukmu" lanjutnya. 


"KRIEET" Hwang Jeong membuka pintu kamarnya secara 
perlahan dan menoleh kanan dan kiri. 


la mendapati para prajurit yang sedang menjaga istana 
dengan ketat lebih tepatnya menjaga tempat raja Wang 
Geon duduk di singgasana nya. 


Beruntung kamar Hwang Jeong sedikit jauh dengan tempat 
raja Wang Geon. 


Hwang Jeong dan Ssang Wook berjalan sedikit lebih cepat 
dan berhati hati dan akhirnya sampai ketempat yang 
dimaksud oleh Hwang Jeong, mereka berdua pun masuk 
kedalamnya. 


"Ini satu satunya tempat yang jarang dimasuki oleh orang 
orang disini" ucap Hwang Jeong yang membawa Ssang 
Wook ketempat yang sedikit kecil, tempat itu untuk 
menyimpan jerami yang tidak terpakai. 


"Maaf jika sedikit sempit disini" Hwang Jeong meminta maaf. 


"Aku hanya perlu tempat untuk bersembunyi" jawab Ssang 
Wook dan Hwang Jeong menganggukkan kepalanya lalu 
menutup pintu, kembali ke kamarnya. 


"Sebentar sepertinya aku melupakan sesuatu, ah sudahlah 
pasti aku kelelahan hari ini" Hwang Jeong merebahkan 
tubuhnya di atas kasur. 


Pagi pun tiba, sinar matahari masuk ke kamar yang Hwang 
Jeong tempati, karena sinar matahari yang membuat Hwang 
Jeong bangun dari tidurnya. 


la mendudukkan dirinya di pinggir ranjang sambil 
mengumpulkan nyawa. 


Dengan tiba tiba Hwang Jeong mengingat sesuatu dan 
membulatkan matanya yang membuat nyawanya langsung 
terkumpul "SSANG WOOK BELUM AKU KASIH MAKAN 
KEMARIN?!" 


Hwang Jeong berlari keluar dari kamarnya, ia tidak 
mempedulikan penampilannya dan wajahnya yang masih 
muka bantal saat ini. 


"BRAK" pintu digudang jerami terbuka Ssang Wook yang 
ada disana pun terperanjat kaget dan mendapati Hwang 
Jeong tengah berdiri di depan pintu dengan muka bantal. 


Hwang Jeong menutup pintu dan melihat ayam segar yang 
sudah mati dan mulut Ssang Wook yang berlumuran darah. 


"Kau mendapatkan ayamnya darimana?" tanya Hwang Jeong 
dan dibalas cengiran oleh Ssang Wook. 


"Baru saja ada ayam lewat di depan gudang ini, aku lapar 
jadi aku keluar dengan sangat hati hati dan mengambil 
ayam itu" jawab Ssang Wook 


"Apa kau setiap makan selalu berlumuran darah seperti ini?" 
Hwang Jeong yang tanpa rasa jijik menyeka lumuran darah 
yang ada pada mulut Ssang Wook. 


Tanpa Hwang Jeong sadari jarak wajah mereka sangat dekat. 
'kenapa aku berdebar debar seperti ini?" batin Ssang Wook 


Hwang Jeong selesai menyeka mulut Ssang Wook dan Ssang 
Wook memalingkan wajahnya yang membuat Hwang Jeong 
kebingungan. 


"Kenapa?" Tanya Hwang Jeong. 


"A-ahahaha leher ku sakit sepertinya posisi tidur ku salah" 
jawab Ssang Wook asal dan Hwang Jeong hanya tersenyum 
manis. 


Hwang Jeong keluar dari gudang tersebut dan mendapati 
Hwara selaku pangeran kelima sedang berlari 
menghampirinya. 


"Raja Wang Geon meminta segera berkumpul di istana" ujar 
Hwara. 


"Sebentar kenapa kau disini?" Tanya Hwara. 


"Eum hanya membantu memindahkan jerami" bohong 
Hwang Jeong. 


"Bagus anak baik" Hwara berlari ke istana di ikuti dengan 
Hwang Jeong. 


Para pangeran telah berkumpul didepan singgasana raja 
Wang Geon. 


"Yang mulia, kenapa kami berkumpul seperti ini?" Tanya 
pangeran pertama yang bernama Ga Deok. 


"Kenapa hanya 9 orang?" Bisik Gyeong Chang sebagai 
pangeran ketujuh kepada pangeran kedelapan; Do Hae. 


"Entah Moon Hye sama Hwan Seo kemana" jawab Do Hae 
dengan berbisik. 


"Dimana Moon Hye dan Hwan Seo?" Tanya raja Wang Geon 
dan Hwang Jeong hanya diam. 


"Yang mulia, dari kemarin malam Moon Hye dan Hwan Seo 
sudah ku cari bersama para prajurit namun tidak ada" ujar Ji 
Seob. 


"Dikamar mereka juga kosong" tambah Jun Seo; pangeran 
keempat. 


"Tolong cari mereka berdua!! Jika seseorang yang telah 
menemukan Moon Hye dan Hwan Seo akan dijadikan 
menjadi putra mahkota" ucap sang raja yang membuat 9 
pangeran tersebut menoleh ke arahnya. 


"Sebenarnya aku melihat cahaya aneh" sahut Bang Jeon; 
pangeran ketiga yang membuat seluruh mata mengarah 
padanya. 


"Cahaya?" Tanya Seon Deok; pangeran kesepuluh 


"Dari hutan ajaib, saat malam bulan purnama akan muncul 
portal yang menghubungkan antara dunia vampir dan 
manusia" jawan Bang Jeon. 


"Besar kemungkinan jika Moon Hye dan Hwan Seo diculik 
oleh para vampir dan mayat yang ada di pemukiman 
penduduk itu sepertinya digigit oleh vampir, Karena vampir 
menggigitnya pada bagian leher" lanjutnya. 


"Kenapa kau sangat pintar" puji Seon Deok dengan mulut 
terbuka. 


"Bang Jeon, kau tahu itu semua darimana?" Tanya sang raja. 


Bang Jeon menunjukan buku yang dibawa nya yang 
berjudul hutan ajaib "di buku ini" jawab Bang Jeon sambil 
melirik kearah Hwang Jeong tidak lupa dengan menyeringai. 


'kenapa bukunya ada di tangan dia?' batin Hwang Jeong 
yang menatap Bang Jeon dengan tatapan datar. 


Bang Jeon berjalan ke depan menuju singgasana raja dan 
menyerahkan buku tersebut kepada sang raja. 


"Silahkan dibaca" ucap Bang Jeon saat raja Wang Geon 
menerima bukunya lalu Bang Jeon kembali ke tempatnya. 


"BRAK" Raja Wang Geon menggebrak meja yang ada 
didepannya sambil berdiri. 


"Tangkap para vampir yang telah menculik Moon Hye dan 
Hwan Seo, mulai hari ini vampir akan dianggap kutukan dan 
harus dibunuh!!" Titah sang raja dengan nada yang penuh 
dengan penekanan. 


"ika ada yang menangkap salah satu vampir yang 
berkeliaran disini akan menjadi putra mahkota" final sang 
raja. 


"Baik" jawab 9 pangeran dan satu persatu keluar dari istana. 


Hwang Jeong keluar dari istana dan mendapati Bang Jeon 
yang berjalan santai dan Hwang Jeong menahan bahu Bang 
Jeon yang membuat Bang Jeon menghentikan langkahnya. 


"Ada apa?" Bang Jeon menoleh kearah Hwang Jeong yang 
ada dibelakangnya. 


"Dapat buku itu darimana?" Tanya Hwang Jeong. 
"Buku itu milik mu?" Tanya Bang Jeon balik. 


"Itu tidak penting, kenapa kau bisa tahu?" Jawab Hwang 
Jeong 


Bang Jeon hanya memutar bola matanya malas. 


"Kenapa? Ya aku sangat tertarik dengan ini, aku akan 
menangkap vampir itu lalu membunuhnya dan aku akan 
diangkat menjadi putra mahkota, calon raja selanjutnya" 
jelas Bang Jeon. 


"Siapa yang tidak tergiur dengan itu?" Lanjut Bang Jeon. 


"Aku akan mendapatkan vampir itu apapun caranya" penuh 
penekanan pada kata katanya dan Bang Jeon 
menyingkirkan tangan Hwang Jeong yang menahannya. 


TBC. 

Ga tau tangan gatel pengen double up, Jumat depan double 
up lagi? 

Janlup vote, komen 

Thanks yang udah baca 

See u the next chapter 


chapter 17-kehidupan selanjutnya 
- Happy Reading- 


Hari demi hari Hwang Jeong selalu mengunjungi tempat 
Ssang Wook yang berada di gudang jerami karena Hwang 
Jeong takut jika Ssang Wook tertangkap. 


Seseorang mulai curiga dengan Hwang Jeong yang sering 
mengunjungi tempat yang tidak pernah orang masuk 
kedalam sana. 

Dari Hwang Jeong yang membawa beberapa kantong darah, 
seember air. 


"Ssang Wook" panggil Hwang Jeong dan Ssang Wook 
menoleh padanya. 


"Apa kau tidak mau kembali pada tempat asal mu?" Tanya 
Hwang Jeong yang duduk disamping Ssang Wook. 


Dan Ssang Wook hanya menggeleng sebagai jawaban. 


"Tidak, mereka disana menyeramkan aku tidak mau 
berteman dengan mereka karena itu aku selalu menyendiri, 
disini menyenangkan tidak ada yang memakan manusia, 
wajah mereka juga tidak seram" jawab Ssang Wook sambil 
tersenyum lebar. 


'percayalah manusia lebih menyeramkan' batin Hwang 
Jeong. 


"Apa kau tidak takut dengan manusia?" Tanya Hwang Jeong 
sekali lagi. 


"Tidak, jika aku keluar dari tempat ini nanti manusia yang 
akan takut denganku" jawab Ssang Wook. 


"Hanya Hwang Jeong yang aku kenal" lanjut Ssang Wook 
sembari memeluk Hwang Jeong yang berada disampingnya 
dan Hwang Jeong hanya terduduk kaku. 


"Apa kau tidak pernah memangsa manusia walaupun itu 
sekali?" Tanya Hwang Jeong sekali lagi dan Ssang Wook 
melepaskan pelukannya sambil menggeleng. 


"Aku hanya tidak suka saja membunuh manusia, 
menyakitinya saja aku tidak tega karena aku juga percaya 
jika vampir dulunya manusia dilihat dari tubuh mereka yang 
menyerupai manusia" jawab Ssang Wook. 


Seorang pria paruh baya memasuki istana dan berlutut 
didepan raja Wang Geon yang tengah duduk di singgasana. 


"Yang mulia, saat ini semakin banyak penduduk yang 
meninggal dengan gejala yang sama dengan korban disaat 
itu berupa gigitan dibagian leher" ucap pria paruh baya 
tersebut. 


"Vampir itu" sahut Wang Geon dengan penuh penekanan. 


"Segera temukan vampir itu secepatnya agar tidak 
memakan banyak korban!!" Lanjut raja Wang Geon. 


Malam pun tiba, sinar bersinar bulan purnama begitu indah. 
Hwang Jeong tengah tertidur saat ini begitu pula dengan 
Ssang Wook. 


Kerajaan dijaga ketat oleh para prajurit dan dalam hitungan 
detik, tanpa suara para prajurit yang menjaga kerajaan itu 
tewas seketika dengan darah yang bercucuran. 


Seseorang masuk ke gudang jerami tempat dimana Ssang 
Wook tidur. 


la mendapati Ssang Wook tengah tertidur pulas dan sangat 
nyenyak pada tumpukan jerami. 


Dengan sangat hati hati ia menutup mulut Ssang Wook 
dengan kain untuk membungkam Ssang Wook jika sewaktu- 
waktu Ssang Wook berteriak dan ia pun menutup kepala 
Ssang Wook dengan karung lalu membawa nya keluar dari 
gudang jerami itu dengan santai karena para penjaga telah 
tewas sekarang. 


Matahari mulai menampakkan dirinya dan sinarnya 
menerobos masuk kedalam kamar Hwang Jeong yang 
membuat Hwang Jeong bangun dari tidurnya. 


Hwang Jeong tidak mempedulikan penampilannya dan 
nyawanya yang belum terkumpul ia langsung keluar dari 
kamarnya. 


Namun Hwang Jeong mencium bau darah dan tanya pada 
salah satu dayang istana yang tengah menyirami tanaman. 


"Kenapa disini tercium bau darah?" Tanya Hwang Jeong 
dengan suara khas orang baru bangun tidur dan dengan 
rambut yang berantakan. 


"Semalam semua para prajurit yang sedang menjaga 
dibunuh" jawab dayang istana tersebut. 


"Semua?!" Kaget Hwang Jeong dan dayang istana tersebut 
mengangguk. 


"KRIEEET" Hwang Jeong membuka pintu gudang secara 
perlahan dan berniat untuk mengejutkan Ssang Wook. 


"Ssa--" Ucapan Hwang Jeong tiba tiba terhenti saat melihat 
Ssang Wook tidak ada, seketika nyawa nya terkumpul. 


"Yak jangan bersembunyi! Aku sedang tidak ingin bermain" 
omel Hwang Jeong sembari mencari Ssang Wook pada 
tumpukan jerami. 


"Aish ini tidak lucu" Hwang Jeong masih berbicara sendiri. 


"Kau gila?" Ejek Bang Jeon yang tiba tiba sudah berada 
didepan pintu. 


"Aku tidak ingin bercanda" sahut Hwang Jeong dengan 
Wajah yang cemas lalu ia pun keluar dari gudang jerami. 


Bang Jeon melihat Hwang Jeong yang pergi 
meninggalkannya hanya tersenyum miring. 


Hwang Jeong mencari Ssang Wook diseluruh istana saudara 
saudaranya merasakan ada yang aneh dengan gelagat 
Hwang Jeong yang semakin aneh. 


"Cari apa?" Tanya Gyeong Chang yang melihat Hwang Jeong 
tengah membuka semua ruangan yang ada di istana. 


"SSANG WOOK!!" Hwang Jeong keceplosan ia tidak peduli 
saking cemasnya dia. 


"Ssang Wook?" Bingung Gyeong Chang. 


"Apa kau kenal Ssang Wook?" Tanya Gyeong Chang pada 
Hwara yang tengah mengejar Jun Seo. 


"Ssang Wook? Siapa itu? Aku tidak kenal" jawab Hwara yang 
melanjutkan larinya mengejar Jun Seo. 


"Hwang Jeo--" panggil Gyeong Chang tetapi Hwang Jeong 
sudah tidak ada disana dan Gyeong Chang melihat diluar 
lalu mendapati Hwang Jeong yang tengah menunggangi 
kuda dan keluar dari istana. 


Hwang Jeong menuju hutan ajaib dan ketempat disaat 
Hwang Jeong dan Ssang Wook bertemu. 


"kau kembali ketempat asal mu?" Tanya Hwang Jeong yang 
masih menunggangi kudanya. 


"Jika kau kembali jangan lupakan aku" lanjutnya. 


"Aku akan merindukanmu, lain kali datanglah lagi" lirih 
Hwang Jeong sambil menundukkan kepalanya. 


"Ya, mungkin kau harus kembali karena ini bukan tempat 
mu, disini lebih berbahaya" ucap Hwang Jeong sembari 
mengangkat kepalanya. 


Hwang Jeong kembali ke istana, ia menganggap Ssang Wook 
telah kembali ke tempat asalnya dan itu baik untuk Ssang 
Wook, namun tidak untuk Hwang Jeong yang merasa berat 
hati untuk melepaskannya. 


Hwang Jeong kembali ke istana dengan melewati pasar, 
tetapi mengapa pasar disaat ini sangat ramai dan kenapa 
ada para prajurit yang tengah mengawal, Hwang Jeong tidak 
mengetahui siapa itu yang dikawal karena ia melihatnya 
dari kejauhan dan berada di keramaian. 


"Ada apa? ada yang melakukan kejahatan?" Bingung Hwang 
Jeong yang sedikit melajukan kudanya untuk mendekat 
kepada orang yang dikawal oleh para prajurit. 


Dan Hwang Jeong melihat Ssang Wook yang menunduk 
dengan kondisi leher dan kedua tangan nya di ikat dengan 
rantai sampai dikawal ketat. 


Tak hanya itu para warga juga marah hingga Ssang Wook 
dilempari oleh lumpur dan kerikil itu tidak sakit baginya, 
tetapi sekarang ia dipermalukan. 


Ssang Wook masih tidak menyadari kehadiran Hwang Jeong 
karena ia menunduk ditambah lagi dengan para prajurit 
yang mengawalnya. 


Hwang Jeong tahu jika Ssang Wook akan dibawa ke istana 
dengan cepat Hwang Jeong melajukan kuda yang 
ditumpanginya untuk ke istana. 


Dan sudah ada raja Wang Geon yang tengah duduk dikursi 
yang berada di halaman depan istana tak hanya raja para 
pangeran juga sudah ada disana. 


Hwang Jeong berpikir jika Ssang Wook akan dieksekusi mati 
seperti perintah sang raja bila vampir adalah kutukan dan 
harus dibunuh. 


"Darimana saja?" Tanya Ga Deok dan Hwang Jeong 
menghiraukan saudara tertuanya, ia turun dari kuda yang 
ditumpanginya dan lebih memilih menunggu Ssang Wook di 
samping gerbang. 


Tak lama kemudian Ssang Wook dan para pengawal 
memasuki istana. 


Ssang Wook kini menyadari jika Hwang Jeong ada di 
samping nya saat ini, mereka bertatapan dan Ssang Wook 
menatap Hwang Jeong dengan tatapan ketakutan. 


"SSANG WOOK!" Jari jemari Hwang Jeong meraih lengan 
baju Ssang Wook namun para prajurit menarik rantai yang 
menjerat Ssang Wook. 


"YAK JANGAN TERLALU KERAS!" Emosi Hwang Jeong 
menggebu-gebu, ia ingin membunuh prajurit yang menarik 
Ssang Wook terlalu keras tetapi ia lupa saat ini ia tidak 
membawa pedangnya. 


"Andwae" Hwang Jeong ditahan oleh Jun Seo, Ji Seon, dan 
Soon Deok agar tidak menjadi jadi. 


Ssang Wook di perintahkan untuk berlutut dan 
dihadapannya sudah ada tombak yang akan siap 
menusuknya. 


'Mianhae, Hwang Jeong' batin Ssang Wook sembari melihat 
Hwang Jeong yang berlutut sambil menangis. 


"Siapa yang menangkapnya?" Tanya raja Wang Geon. 
"Saya" jawab Bang Jeon yang berdiri dari duduknya. 


"Kerja bagus, sesuai perintahku akan aku angkat Bang Jeon 
menjadi putra mahkota yang merupakan calon penerus raja" 
ucap sang raja dengan lantang dan orang orang disana 
bertepuk tangan. 


"Khamsahamida, dengan senang hati aku menerimanya" 
jawab Bang Jeon sembari membungkukkan badannya 90 
kepada sang raja. 


"Ternyata bang Jeon?!" Gumam Hwang Jeong sambil 
mengigit bibir bawahnya. 


'sudah aku bilang kan, jika aku akan melakukan apa pun 
demi duduk di singgasana' batin Bang Jeon sembari melirik 
Hwang Jeong. 


"Dan sekarang aku mempunyai pertanyaan untuk vampir 
ini" raja Wang Geon melihat bola mata Ssang Wook yang 
kini berubah menjadi berwarna emas. 


"Apa kau yang memakan warga disini? Dan para penjaga 
disini? Apa itu benar Bang Jeon?" Lanjut sang raja. 


"Ya itu betul yang mulia, saya melihatnya dengan mata 
kepala sendiri jika vampir ini yang memakan warga dan 
para prajurit dengan waktu yang cukup singkat" jelas Bang 
Jeon. 


"TIDAK, DIA SEMALAM TERTIDUR PULAS!!" Jawab Hwang 
Jeong. 


"Luka yang terdapat pada para penjaga berupa sayatan dan 
ya dia yang mencakar para penjaga hingga meninggal" 
sahut Bang Jeon. 


"Aku tidak bisa memakan manusia" jawab Ssang Wook. 


"Siapa yang percaya? Vampir seperti mu pembohong" Bang 
Jeon menekan kan kata katanya. 


"Sudahlah jangan banyak bicara, Bang Jeon selaku putra 
mahkota kau berhak untuk membunuh vampir ini" final raja 
Wang Geon dan Bang Jeon tersenyum kepada raja. 


Bang Jeon berjalan maju untuk mengambil tombak yang 
telah di siapkan oleh prajurit. 


Bang Jeon dan Ssang Wook berhadapan, Ssang Wook hanya 
bisa menutup mata dan meneteskan air mata. 


"JLEB" semua orang disana terkejut termasuk sang raja, 
Bang Jeon, terutama Ssang Wook. 


Yang tertusuk Sebenarnya adalah pangeran Hwang Jeong 
yang tengah memeluk Ssang Wook untuk melindunginya, ia 
tertusuk pada bagian punggungnya hingga menembus 
perutnya. 


Hwang Jeong melongarkan pelukannya dan menatap Ssang 
Wook yang terkejut, ia pun melepas kalung yang terbuat 


dari logam dengan liontin yang berbentuk bundar dan 
terukir nama Hwang Jeong, kalung yang dipakainya dan 
dipasangkan pada leher Ssang Wook. 


"Aku berjanji akan menemui mu di kehidupan selanjutnya" 
ucap Hwang Jeong berbisik. 


"Se-sepertinya i-i-ini sudah t-t-terlam-bat, a-aku ingin 
mengu-cap-kan j-jika ak-u me-me-mencintai m-mu" lanjut 
Hwang Jeong yang mulai terbata bata. 


"S-s-s-saranghae" ucap Hwang Jeong yang mulai menutup 
matanya. 


"Nado saranghae" lirih Ssang Wook. 


Ssang Wook memeluk Hwang Jeong, ia sedikit memendekan 
tubuhnya dan memegang tongkat tombak yang berada 
dibagian punggung Hwang Jeong. 


Air mata Ssang Wook terus menetes dan "JLEB" Ssang Wook 
memajukan tombak yang telah menusuk punggung Hwang 
Jeong dan menusuknya tepat pada jantungnya yang 
merupakan kelemahan vampir. 


Hwang Jeong dan Ssang Wook tewas dengan posisi 
berpelukan dan dengan satu tombak yang menusuk kedua 
badan itu. 


TBC. 

Satu chapter lagi end ya. 
Thanks yang sudah baca 
See u the next chapter 


Chapter 18-apakah ini akhir 
- Happy Reading- 


"TAP TAP TAP" semua manik tertuju pada lelaki manis 
berkulit tan itu saat berjalan di koridor sekolah. 


"Berani bet dia ke sekolah" 

"Ga malu apa" 

"Mungkin dia dari sana nya ga ada malu" 

Semua orang berbisik. 

la menghiraukannya dan tetap berjalan menuju kelasnya. 
"Jeongwoo" panggil ketua kelas. 

Pemilik nama hanya menoleh. 

"Buka hp lu" 


Jeongwoo menyalakan ponselnya dan tak sedikit notifikasi 
masuk, jari jemari nya menuju web sekolah. 


Tangan nya meremas benda pipih tersebut sembari 
menggigit bibir bawahnya. 


Tiba-tiba Jaehyuk datang berdiri di depan papan tulis, 
"Gimana lu dah liat?" 


"Hapus" singkat Jeongwoo. 


"Terlambat, sekolah udah turun tangan" santai Jaehyuk. 


"Kali ini lu ga di skors lagi tapi--" Jaehyuk menggantungkan 
kalimatnya. 


"Coba lu ke ruang kepsek, jawabannya ada disana" 
sambungnya. 


Jeongwoo berlari keluar sambil menahan malu. Namun saat 
dirinya berada di lobi, satu ember air tumpah tepat 
ditubuhnya. 


"Biar dosanya ngalir keluar!" Ucap Hyunsuk yang berada di 
lantai atas. 


Jeongwoo dipermalukan dihadapan banyak orang. la tak 
menggubris Hyunsuk dan tetap berlari menuju ruang kepala 
sekolah. 


"BRAK" Jeongwoo membuka pintu tanpa rasa sopan dan 
dikejutkan dengan kedua orangtuanya yang telah 
menatapnya horor. 


"Park Jeongwoo di keluarkan" 
"Bodo" Jeongwoo berlari keluar. 


"DUG" ia tak sengaja menabrak lelaki berambut pirang, 
yaitu Asahi vampir manis yang bingung dengan keadaan 
tengah kacau balau di sekolahnya. 


"Kali ini lu menang” ucap Jeongwoo dengan penuh 
penekanan sebelum meninggalkan sekolah. 


Asahi mencoba mencerna kata-kata Jeongwoo sambil 
berjalan masuk ke kelas. 


"Asayaaaang!!!" Seru Jaehyuk saat Asahi melangkahkan 
masuk kedalam kelas. 


Seisi kelas hanya menatap kebingungan sebab Jaehyuk 
telah berubah 360 


"Disekolah emang lagi kacau ya?" Tanya Asahi yang tidak 
tahu apa-apa. 


Jaehyuk menunjukan ponselnya, Asahi langsung 
menyahutnya. la menonton video yang diunggah di web 
sekolah. 


Asahi menonton video yang diunggah oleh Jaehyuk yang 
menampilkan tekanan dirinya saat dibully oleh Jeongwoo, 
Jihoon, dan Junkyu. 


"Jadi selama ini lu..." Asahi menatap Jaehyuk lekat, "ada 
disamping gw?" 


Mau tak mau Jaehyuk mengangguk. 
"Lu sama seka--" 


"AAAAAAAAAAAA" orang-orang yang berada diluar kelas 
menjerit reflek seisi kelas melihat keluar jendela. 


"Jihoon Junkyu?!" Mereka terkejut saat mendapati kedua 
teman Jeongwoo yang tengkurap di halaman sekolah 
dengan bercucuran darah. 


"Jae, lu ga bunuh mereka kan?" Ucap Asahi tiba-tiba yang 
membuat seluruh mata menatap Jaehyuk. 


"Senakal-nakal nya gw ga pernah bunuh orang, itu bukan 
gw yang bunuh" balas Jaehyuk. 


Keadaan sungguh kacau. 


Sepulang sekolah, Asahi bersama dengan Jaehyuk pulang 
kerumah dengan berjalan kaki. Ponsel Asahi bergetar dan 


terdapat pesan masuk. 


Cio 
Sahi, lu dah denger belum 


Cio 
Tentang Haru 


Cio 
Dia bakal pulang ke Jepang, sekarang lagi di bandara dia 


Cio 
Gw ga sengaja liat dia tadi 


Asahi menarik lengan Jaehyuk dan memberhentikan taksi. 
"Kenapa?" Tanya Jaehyuk. 
"Haruto, dia pulang ke Jepang" jawab Asahi. 


Mereka telah berada di bandara berlari kesana-kemari untuk 
mencari sosok Haruto. 


"Haruto!" Panggil Asahi mendapati Haruto didepan 
eskalator. 


Haruto menoleh kearahnya. 

"Lu pulang?" Tanya Jaehyuk ketus. 
"Nanti balik lagi?" Sahut Asahi. 
Haruto hanya tersenyum samar. 


"Gw ga bisa balik lagi, gw bakal menetap di Jepang" jawab 
Haruto. 


"Mama gw sakit" lanjutnya. 


"Jaga diri lu baik-baik disana" dingin Jaehyuk tidak menatap 
Haruto. 


Haruto mengangguk kepalanya patuh dan menginjakkan 
Kakinya diatas eskalator. Mereka berdua hanya menatap 
punggung Haruto yang mulai menjauh dari pandangan. 


"Ayo pulang" Jaehyuk menarik tangan Asahi menjauh dari 
eskalator. 


DEG. 


Semua orang yang lalu lalang terhenti, semuanya berhenti, 
seperti dirimu saat menstop suatu video dilayar mu. Hanya 
Jaehyuk dan Asahi yang dapat bergerak, seolah-olah waktu 
telah berhenti. 


Asahi menatap kesana kemari untuk mencari keberadaan 
Haruto, namun Haruto tak menunjukkan batang hidungnya. 


Jaehyuk melangkah mendekatinya sembari menyeringai 
membuat Asahi bergidik ngeri. 


"Asahi" panggil Jaehyuk. 

"A-apa?" Asahi berjalan mundur. 

"Lu harus pulang" ujar Jaehyuk. 

Muncullah kepulan asap hitam dibelakang Asahi. 
Wajah Asahi nampak kebingungan. 


"DUG" Jaehyuk mendorong tubuh Asahi masuk kedalam 
kepulan asap berwarna hitam tersebut sambil melambaikan 
tangannya. 


"JAEHYUK!!" Asap-asap hitam mulai menyelimuti Asahi 
dengan sekejap vampir manis tersebut menghilang. 


Lelaki manis mengerjapkan matanya perlahan, mulai 
menggerakkan kepala nya ke kanan dan ke kiri untuk 
melihat ada dimana dirinya saat ini. 


la melihat tembok yang berwarna putih tercium bau khas 
rumah sakit, dan banyak alat yang menempel pada 
tubuhnya untuk membantunya tetap stabil. 


Beberapa dokter wmendatanginya untuk mengecek 
keadaannya. 


"Jaehyuk" ucapnya pertama kali terbangun dengan suara 
yang terdengar lemah. 


la mendapati ayahnya yang tertegun melihat anak lelakinya 
bangun dari tidurnya. 


"Kondisinya mulai membaik, tapi dia tetap dalam pantauan 
kami" 


Ayahnya terus berterimakasih kepada dokter yang telah 
memberikan yang terbaik untuk anak semata wayangnya. 


"Aku tertidur? Berapa lama?" Tanya Asahi. 
"Kamu koma selama lima tahun" jawab ayahnya. 
"Lima tahun?!" Asahi terkejut. 

"Apa aku vampir?" 

"Vampir? Kamu manusia" 


Asahi menyentuh wajahnya, melihat tangannya, hingga ia 
mencari taringnya. 


Tidak ada warna keemasan dimatanya, tidak ada kuku yang 
memanjang bak belati, tidak ada kulit yang pucat layaknya 
mayat, dan tidak ada kedua taring yang berada di giginya. 


"Aku normal? Semua itu mimpi?" Gumam Asahi. 
'kenapa kerasa nyata?' batin Asahi. 
"Bagaimana dengan keadaan disekolah?" 


"Sekolah itu terjadi kebakaran di lima tahun yang lalu 
setelah tiga bulan kamu koma, semua yang ada di sekolah 
tewas, tapi lima murid belum ditemukan" 


"Sampai sekarang?" 
Ayahnya mengangguk. 


"Tidak usah dipikirkan, berisitirahat lah" 


Asahi membalasnya hanya dengan anggukan kecil. 


Di saat tengah malam Asahi terbangun dan mendapati 
ayahnya yang tengah tertidur. 


Asahi melihat flower bucket disampingnya, ia menyambar 
flower bucket tersebut dan terdapat secarik kertas yang 
terselip di antara bunga yang indah. 


"YG High School, 12.00 malam" Asahi membaca tulisan 
tersebut dalam hati reflek Asahi melihat jam dinding dan 
jarum jam telah menunjukkan pukul 12.00 malam. 


Karena penasaran Asahi pun memutuskan untuk menuju 
sekolahnya. 


la mencabut selang infus yang menempel pada tangannya 
selama 5 tahun ini. 


la beranjak dari tempat tidurnya dengan sangat hati hati 
agar tidak membangunkan ayahnya. 


Asahi telah sampai pada sekolahnya, Asahi melihat 
sekolahnya yang telah hangus dan sudah tidak terpakai 
lagi. 


Asahi memberanikan dirinya untuk menginjakkan kaki di 
sekolahnya yang sudah hangus pada 5 tahun yang lalu. 


la mulai memasuki koridor sekolah dan mulai merasakan 
aura yang menyeramkan. 


Terdapat pria yang menggunakan jubah hitam didepannya 
tengah membelakanginya. 


"S-siapa?" Tanya Asahi yang takut untuk mendekatinya 
karena ia bukan vampir saat ini. 


"Semua itu cuma mimpi dan ini permainan yang sebenarnya 
dimulai" ujar pria tersebut yang langsung menghilang. 


Pandangan Asahi mengarah pada tembok yang terdapat 
tulisan dengan tinta berwarna merah. 


"let's start the real game" 
[EN D] 


Author cuma mau bilang terima kasih banyak buat yang 
udah baca, vote, komen apalagi setiap chapter dikasih vote, 
makasih juga buat yang udah mampir atau cuma sekedar 
liat-liat doang. 


Awalnya bikin karena gabut aja si, makanya isi nya gaje + 
berantakan semua: v tapi lama-lama kok ketagihan 


Sekali lagi makasih udah meluangkan waktu berharga 
kalian buat baca cerita gaje ini wkwkwk. 


Maaf kalo ada kalimat yang masih berantakan. Maaf kalo 
dibuku ini isinya gaje, typo bertebaran wkwk. 

Maaf kalo misal author ada salah ngomong sama kalian jadi 
ga enak dihati. 


Maaf kalo endingnya ga sesuai sama ekspektasi kalian, ehe. 


Dah itu aja, untuk kedepannya author usahain buat lebih 
baik lagi dibuku selanjutnya. 


Sequel 
Yuhuuu~ 
Monggo dibaca kelanjutannya... 


Maaf buat yang nungguin kelanjutan nya, rada lama ya 


Hope u like it 


